'
¥ '

By % .

bl g et P

g #

A e { Bl N Y

DIREKTORAT PEMBINAAN PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM

DEPARTEMEN AGAMA RI




BELAJAR ISLAM
DI TIMUR TENGAH






BELAJAR ISLAM
DI TIMUR TENGAH

Editor:
ISMATU ROPI « KUSMANA

Pengantar:

PROF. DR. KOMARUDDIN HIDAYAT

DIREKTORAT PEMBINAAN PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM
DIREKTORAT JENDERAL PEMEINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISLAM

DEPARTEMEN AGAMA RI






DAFTAR 1S1

Sistem Transliterasi vii

Kata Pengantar
IAIN sebagai Melting Pot and Meeting Pot ix

Pendahuluan
Alumni Timur Tengah dan Disseminasi Otoritas Keislaman di
Indonesia 3

BAGIAN PERTAMA
PENGALAMAN BELAJAR DI TIMUR TENGAH 1
Kajian Islam Haramain: Pengalaman di Makkah 17
Maksum Muchtar
Pengalaman Belajar Islam di Mesir 39
Masri Elmahsyar Bidin
Belajar di Universitas Al-azhar 63
Nursamad Kamba
Studi Keislaman di Al-azhaR 75
Bustanuddin Agus
Universitas Baghdad dan Kajian Islam 87

Pungki Purnomo



Belajar Islam di Sudan 99
Ahmad Sayuti AN.

Belajar Islam di Shiria 115
Nasrun Haroen

BAGIAN KEDUA
ALUMNI TIMUR TENGAH DAN WACANA ISLAM 131

Akar-akar Kajian Tafsir Modern 133
Ahsin Sakho Muhammad

Hadith Sebagai Sumber Keilmuan 155
Ali Mustafa Ya'qub
Kajian Ilmu Kalam di Timur Tengah 17t

Muslim Nasution

Orientasi Kajian Figh di Universitas Timur Tengah 183
M. Anwar lbrahim

Indeks 229
Tentang Penulis 234

vi -



TRANSLITERASI

adalah system transliterasi Institute of Islamic Studies, McGill

Sistem Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam buku ini
University, sebagai berikut :

1. Huruf : )
#o= S o= d
o = b b =t
é; =t L = z
& = h ¢ - ¢
T - i & = gh
c - h I §
z = kb d = g
> = 4 $ = x
5 = dh J =1
J = 1 p = m
_} = Zz u = n
J' = 8 = w
W = sh - = h
S o= s $ =y
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Ta’ marbugta tidak ditampakkan kecuali dalam susunan /dafa,
huruf tersebut ditulis (t).

Contoh :
L\kd = fatana

‘ﬁJ\ dis\kd = fatanat al-nabr

2. Bacaan Panjang :

I
o

Il
=1

o

3. Huruf konscnan rangkap :

Selain huruf waw yang didahului oich harakat damma (2 ) dan
ya’ yang didahului oleh harakat kasra (7 )} ditulis rangkap,
seperti:  da )ip (mukrarrama).

Sedangkan waw yang didahului harakat damma dan ya’ yang
didahului harakat kasra boleh ditulis rangkap atau tidak rangkap yang
disertai tanda panjang, seperti:

Contoh: @)Lo}’\ = gf-Islamiyya, atau al-Islamiya.

4. Diftong :

£

_3\ = aw atau au

‘5{ = ay atau ai
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IRIN SEBAGAL MELTING POT AND MEETING POT

Sebuah Pengantar

akademis IAIN dengan individu-individu yang berkiprah di
alamnya, Secara sederhana para individu yang mewarnai [AIN
dapat dibagi ke dalam tiga kelompok: alumni Timur Tengah yang
menjadi ‘pemelihara’ tradisi salafiyah, alumni Barat yang
menawarkan model pendidikan yang rasional, dan para alumni lokal
baik dari IAIN sendiri maupun perguruan tinggi-perguruan tinggi
umum yang ada di Indonesia. Interaksi dari tiga komponen penting
ini, dengan tentu saja dilatarbelakangi dengan keragaman budaya
dan orientasi berpikir, memberikan aksentuasi yang sangat menarik
dan kaya.

Pergumulan akademis di atas memang bukan satu-satunya
keunikan yang dimiliki oleh IAIN di Indonesia. Pergumulan dan tarik
menarik dalam kerangka kebijakan politik keagamaan di tanah air
juga merupakan bagian yang penting dalam diri IAIN sendiri. Di
sini letak keunikan lain TAIN. IAIN tidak berada dalam payung
Departemen Pendidikan Nasionai sebagaimana lembaga-lembaga
pendidikan umum lain, tetapi berada di bawah Departemen Agama.
Tetapi hal ini tidaklah menjadi persoalan berarti bagi pengembang-
an lembaga pendidikan agama. Secara historis, signifikansi IAIN
semakin berkorelasi positif dengan pembangunan bangsa ini. Hal ini
terlihat dengan, secara internal perguruan tinggi Islam semakin
berkembang. Sekarang ada 14 IAIN (Institut Agama Islam Negeri)

A;lalah menarik melihat hubungan antara latarbelakang kehidupan
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dengan jumlah dosen sekitar 3.340 orang dan mahasiswa sekitar
65.223 orang, 33 STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri)
dengan didukung dosen tetap sebanyak 2.735 orang dan 29.115 ma-
hasiswa, serta 306 PTAIS (Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 105.137 orang. Secara cksternal
semakin banyak lulusan JAIN yang mempunyai kontribusi penting
baik untuk JAIN, Departemen Agama dan Departemen lain, atau
masyarakat pada umumnya,

Salah satu ‘sebab’ bagi perkembangan itu tentu adalah nuansa
akademis yang dikembangkan oleh IAIN sendiri yaitu adanya
heterogenitas adalah tiga komponen pembentuk diskursus akademis
IAIN, yakni tradisi pendidikan Timur Tengah, Barat dan lokal yang
mewarnai pendidikan di IAIN.

Catatan s¢jarah menunjukkan bahwa secara umum, hubungan
Islam Nusantara dengan Timur Tengah senantiasa terjalin dengan
erat, khususnya sejak sekitar awal abad XV M sampai pertengahan
abad XVII M, kemudian sejak akhir abad XIX sampai sekarang.
Sementara itu, hubungan tradisi lokal dalam hal ini IAIN dengan
tradisi Barat adalah fenomena kontemporer. Kalau dirunut, bermula
tahun 60-an dan semakin menguat sejak tahun 80-an. Bentuk
hubungannya adalah pengiriman dosen, peneliti atau lulusan IAIN
untuk menempuh S2 dan $3 di salah satu perguruan Tinggi di Barat.
Kebanyakan dari mereka yang dikirim belajar di Universitas McGill
atau Leiden, sedang sejumlah kecil lainnya mendapat kesempatan
belajar di salah satu universitas di Amerika Serikat, Australia, Jerman
dan di tempat lainnya. Motivasi dikirimnya mahasiswa untuk belajar
Islam di Barat adalah pertama, terkait dengan “.. keinginan untuk
menjembatani jurang budaya dan intelektual antara dua golongan
warga Indonesia yakni di satu pihak para ahli dalam bidang non-
keagamaan dan mereka yang memperoleh pendidikan terutama dalam
tradisi ilmu pengetahuan Barat (yang notabene kebanyakan mereka
juga adalah Muslim); dan di lain pihak, mereka yang mendapatkan
pendidikan tinggi pada lembaga pendidikan Istam khususnya [AIN.”
Kedua, “keinginan memperluas cakrawala intelektual para mahasis



wa Ilmu agama Islam serta memperkenalkan kepada mereka tradisi
ilmu pengetahuan kritis Barat dalam bidang keahliannya.™

Kebijakan mengirim dosen dan peneliti IAIN ke Barat, walau
di satu pihak menimbulkan “perebutan pengaruh dan peranan” antara
lulusan dari Barat dan Timur Tengah, namun di pihak lain berimplikasi
positifterhadap pengembangan IAIN sekarang dan ke depan, Karena,
terlepas dari implikasi perebutan pengaruh dan peranan dua tradisi
tersebut yang itu sendiri sebenarnya merupakan dinamika dan positif,
kebijakan ini menyediakan wahana untuk bertemunya antara orientasi
belajar Islam ke isi (content) yang direpresentasikan oleh tradisi
pendidikan Timur Tengah dan ke metodologi yang direpresentasikan
oleh tradisi pendidikan Barat.

Dilihat dari apa yang mungkin IAIN perankan, hubungan trilogi
di atas bisa diarahkan untuk menunjang usaha Departemen Agama
untuk memperbaiki sistem pendidikan agama Islam, yaitu
mempertegas arah struktur dan iklim akademisnya di tengah sifatnya
yang multidimensi; dakwah, pemasok pegawai pemerintahan bidang
keagamaan, layanan sosial keagamaan, industri Jjasa pendidikan dan
akademis, Karena bagaimanapun tradisi akademik adalah salah satu
ciri fundamental dari penyelenggaraan sebuah perguruan tinggi,
tanpanya ia kehingan jatidirinya.

Berdasar pertimbangan-pertimbangan di atas, penerbitan buku-
buku yang mengkomunikasikan pengalaman, problem dan prospek
IAIN kepada khalayak pembaca menjadi sarana yang strategis. Tahun
2000 kami menerbitkan buku berjudu/ Poblem & Prospek IAIN
Antologi Pendidikan Tinggi Islam yang mencoba mengkaji ulang
keberadaan IAIN dan lembaga sejenis beserta masa depannya dengan
melihat problem dan prospek IAIN. Kebanyakan dari penulis di buku
tersebut berlatar belakang pendidikan di Barat.

Dalam penerbitan kali ini, kita mencoba mengetengahkan
pengalaman dan kegelisahan mereka yang pemah belajar di Timur

'Lihat pendapat Zamakhshari Dofier sebagaimana yang dikutip Johan
Hendrik Meuleman, “IAIN di Persimpangan Jalan” dalam Komaruddin Hidayat
dan Hendro Prasetyo Problem dan Prospek IAIN (Jakarta: Logos, 2000), him. 42-
6.



Tengah. Informasi yang disajikan menjadi penting karena kita
mendapatkan tidak hanya pengalaman, informasi pengetahuan tapi
juga evaluasi subjektif para penulis terhadap tradisi keilimuannya
sendiri, karena semua penulis pernah belajar di salah satu perguruan
tinggi di timur Tengah. Direlasikan dengan penjelasan di atas tentang
hubungan trilogi tradisi keilmuan IAIN, kebijaksanaan Departemen
Agama harus diarahkan kepada memposisikan IAIN sebagai me/t-
ing pot dan meeting pot tiga tradisi tersebut, sehingga bisa tebih
memberi kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia.

Saya menyampaikan terima kasih kepada semua penulis yang
telah menuangkan pemikiran dan pengalamannya selama menempuh
studi di Timur Tengah. Kesedian mereka untuk mengungkapkan apa
yang mereka lihat dan rasakan dalam relasinya dengan pendidikan
adalah hal yang penting untuk kemudian bisa disinerjikan dengan
tradisi-tradisi keilmuan lainnya.

Saya juga mengucapkan terima kasih rekan-reka di penerbit
Logos yang telah membantu dalam proses penerbitan buku ini.
Terakhir, saya ucapkan terima kasih kepada Ismatu Ropi dan
Kusmana yang telah mendesai, menyusun, mengumpulikan dan
mengedit buku ini schingga layak dicetak.

Dr. Komaruddin Hidayat
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ALUMNI TIMUR TENGAH DAN DISSEMINASI
OTORITAS KEISLAMAN DI INDONESIA

Ismatu Ropi * Kusmana

Indonesia memiliki rentetan sejarah yang cukup panjang.

Interaksi telah mulai terjalin secara intens semenjak Islam masuk
ke Indonesia. Berkaitan dengan interaksi tersebut, telah ada beberapa
studi yang dilakukan. Beberapa di antaranya mempunyai tema yang
relatif sama, meskipun periode pembahasan dan kawasan studinya
meliputi beberapa wilayah di Timur Tengah yang berbeda-beda.
Untuk menyebut beberapa contoh, misalnya, studi Azyumardi Azra
tentang Jaringan Ulama Nusantara dan Timur Tengah dalam Abad
ke-17 dan ke-18, kajian klasik Snouck Hurgronje tentang Masyara-
kat dan Ulama Jawi di Mekah pada Akhir Abad ke-19 kajian Will-
iam Roff tentang Para Pelajar Indonesia dan Malaya di Kairo pada
1920-an, studi awal Jutta E. Bluhm mengenai Hubungan Jurnal (dan
Kelompok) Al-Manar Kairo dengan Dunia Melayu Indonesiz, kajian
von der Mehden mengenai Interaksi antara Asia Tenggara dan Timur
Tengal, dan kemudian penelitian Mona Abaza yang ia tuangkan
dalam bukunya, Is/lamic Education; Perceptions and Exchanges, In-
donesian Students in Cairo(1994) yang terutama berkenaan dengan
periode kontemporer, tepatnya sejak masa kemerdekaan hingga akhir
1980-an.

Studi-studi yang pemnah dilakukan itu tampak terutama berkisar
pada dua bidang. Perfama, studi yang lebih menyoroti situasi dan

Interaksi antara Islam yang berkembang di Timur Tengah dan
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kondisi mahasiswa Indonesia yang belajar di Timur Tengah. Aspek-
aspek yang menjadi subjek studi biasanya meliputi jumlah mahasis-
wa pada periode tertentu, bidang studi yang diminati mahasiswa In-
donesia, kondisi asrama hingga besarnya beasiswa yang diterima.
Kedua, studi yang menyoroti pengaruh paham keislaman Timur
Tengah di Indonesia. Yang terakhir ini lebih melihat adanya transmisi
keilmuan-kebudayaan dari Timur Tengah ke Indonesia. Tulisan
berikut lebih mengarah pada hal tersebut, yakni ingin menjelaskan
bagaimana “persebaran” otoritas kajian keislaman terjadi sedemikian
rupa dari Timur Tengah ke Indonesia. Meskipun hal ini bisa saja
dianggap menjustifikasi bahwa ‘transmisi gagasan keagamaan,” atau
apa yang Abaza sebagai cuftural exchanges (pertukaran budaya),
sebagaimana juga dibuktikan studi-studi di muka memang lebih
bersifat searah; arus pertukaran muncul dari Timur Tengah, bukan
dari Dunia Melayu-Indonesia, atav bahwa wilayah Muslim Asia
Tenggara memang semata-mata menjadi recipient dari kebudayaan
Arab (von der Mehden, 1993: hlm. 2). Akan tetapi, menjelaskan
fenomena keislaman di kawasan yang disebut olen sebagian pengamat
sebagai peripheral (pinggiran), agaknya masih susah dilepaskan dari
pengaruh Timur Tengah, kawasan asal mula munculnya Islam yang
kerap disebut centers-pusat-pusat Islam, dan tempat di mana banyak
Muslim Asia Tenggara telah berguru. Atas dasar inilah arah tulisan
ini menemukan titik relevansinya. Toh, anggapan bahwa Islam Asia
Tenggara adalah tak lebih dari “perpanjangan” Islam Timur Tengah
telah dengan sendirinya teranulir ketika studi tentang arus pertukaran
yang sebaliknya (dari Asia Tenggara ke Timur Tengah) dilakukan.
Meski masih sangat langka, ini misalnya, terlihat dalam studi J.
Kostiner (1984) tentang arus balik dan pengaruh modernisme Islam
di Indonesia terhadap gerakan pembaruan Islam di kalangan masya-
rakat Hadramaut di Yaman, dan penelitian Budi Sulistyono tentang
Peranan Pemuda Indonesia dalam Gerakan Diplomasi Revolusi di
Mesir: Studi Kasus Prof. H.M. Nur Asyik, MA.

Hingga sekarang, posisi Timur Tengah sebagai tujuan utama
tempat studi Islam masih belum tergantikan di mata kaum Muslimin
Indonesia. Meski sebagian mereka mulai melirik Barat sebagai tempat
studi Islam, namun beberapa universitas dan pusat-pusat studi Islam
di Timur Tengah tetap menjadi aiternatif utama untuk melanjutkan
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jenjang studi. Ini terutama terjadi di kalangan terpelajar yang berasal
dari lembaga-lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren dan
organisasi-organisasi Islam yang membuat relasi dengan lembaga
pendidikan Timur Tengah. Hal serupa juga dilakukan Departemen
Agama yang menjalin kerjasama dengan beberapa universitas
terkemuka dan mengirimkan beberapa staf pengajamya ke universi-
tas-universitas tersebut. Dua daerah Timur Tengah yang paling sering
dijadikan tumpuan tempat menimba ilmu keislaman (rihlahr ‘ilmiyyah
atau thalab al- ‘ilmi) adalah Haramain (Makkah dan Madinah) serta
Kairo. Posisi Haramain sangat dominan sejak abad ke-17 hingga akhir
abad ke-19. Hal ini boleh jadi adalah karena kaum Muslim
memandang Haramain sebagai tempat yang memiliki nilai sakral
lebih ketimbang daerah-daerah lain.

Sedangkan Kairo baru ‘dilirik’ para pelajar Indonesia sebagai
tempat studi mulai pertengahan abad kesembilan belas setelah
sebelumnya terjadi kontak-kontak antara murid-murid Jawa dan
Universitas al-Azhar sejak akhir abad ke-18. Pada pertengahan abad
ke-19 ini, menurut Ali Mubarak seperti dikutip Abaza, telah terdapat
suatu Riwag Jawi (asrama mahasiswa Jawa) yang terletak di antara
Riwag Salmaniyyahdan Riwaq al-Sha wwazm, yang dihuni oleh sekitar
11 orang dipimpin oleh Syekh Ismail Muhammad al-Jawi. Data lain
yang menguatkan adalah catatan Goldziher, yang juga seperti kutip
Abaza, bahwa pada 1871 terdapat enam mahasiswa asal Jawi yang
tinggal di Riwaq Jawi. Akan tetapi, Jawa atau Jawi di sini masih
merupakan istilah yang digunakan sebelum terbentuknya negara
bangsa (Indonesia) yang meliputi semua mahasiswa Asia Tenggara
tanpa kecuali (Abaza, 1994: hlm. 38-9).

Pada tahap-tahap selanjutnya, terutama pada paruh akhir abad
ke-20, Kairo menjadi semacam pesaing Haramain sebagai tempat
pilihan mahasiswa Indonesia. Peningkatan drastis kuantitas maha-
siswa asal Indonesia misalnya ditunjukkan oleh catatan Persatuan
Mahasiswa Indonesia di Kairo yang menyebutkan bahwa tahun 1966
terdapat 36 mahasiswa Indonesia di sana, dan tahun 1987 terdapat
730 mahasiswa, serta tahun 1993 terdapat sekitar seribu mahasiswa.

Pergeseran tersebut awalnya didorong oleh semangat riffah
‘#miyyafuntuk mencari ilmu yang muncul akibat kontak yang terjadi
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di Haramain dengan sejumlah guru besar asal Kairo. Dan pada awal
abad ke-20, motif politik juga menjadi faktor pendukung pergeseran
ini. “Di Mekkah kita hanya bisa mempelajari agama saja, tetapi di
Kairo kita juga mempelajari politik,” cetus seorang mahasiswa yang
menunjukkan bahwa terutama menjelang kemerdekaan Indonesia,
orient asi keilmuan yang mempunyai nilai limpah politis turut menj adi
pemicu minat mahasiswa Indonesia ke Kairo. Selain itu, dominasi
mazhab Wahhabi di Arab Saudi yang cukup keras terhadap mazhab-
mazhab lain juga sedikit memalingkan minat pelajar Indonesia ke
sana. Ditambah lagi faktor menguatnya gerakan revivalisme Islam
di Kairo dan Mesir pada umumnya yang juga menjadi daya tarik.

Pada gilirannya, tidak hanya Haramain dan Kairo yang menjadi
tempat belajar mereka, tetapi hampir seluruh kota-kota utama Timur
Tengah. Tetapi, dua kawasan itu hingga kini belum tersaingi sebagai
tempat studi Islam yang digemari dan disegani. Ini tampak misalnya
dari data mahasiswa Indonesia di Timur Tengah tahun 1987. Laporan
dari Kedutaan Besar Indonesia di Kairo, seperti dikutip Abaza,
menunjukkan bahwa pada tahun ini terdapat 1742 mahasiswa Indo-
nesia yang kuliah di negara-negara Arab, 51 .9 % (904) di antaranya
di Arab Saudi dan 41,5 % (722) di antaranya di Mesir dimana 585 di
antaranya belajar di Universitas al-Azhar).

Dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya, perhatian akan
lebih kita fokuskan pada dua kawasan, Haramain dan Kairo. Lebih
dulu akan dipaparkan corak wacana keislaman yang berkembang pada
dua kawasan studi tersebut. Berdasarkan perkembangan-perkem-
. bangan yang terjadi, studi Islam di Haramain dapat dikelompokkan
ke dalam tiga periode.

Pertama, periode abad ke-17 sampai dengan akhir abad ke-19.
Pada periode ini, wacana yang berkembang adalah tradisionalisme
Islam dan neo-sufisme. ’

Kedua, a2wal abad ke-20 sampai dengan dekade 1950-an. Pada
periode ini di Haramain terjadi pergumulan yang intens antara Islam
tradisi dan Islam reformis. Kalangan tradisionalis mendirikan Ma-
drasah Darul ‘Ulum yang embrionya adalah Madrasah Shaulatiyah
dengan Syekh Yasin al-Fadani sebagai ujung tombaknya. Sementara
kalangan reformis yang dipelopori oleh Syekh Janan Thayib (orang
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Indonesia pertama yang mendapat gelar LC dari Universitas al-Azhar)
mendirikan Madrasah Indonisiyyin. Sayangnya, madrasah ini
terpaksa bubar menjelang Perang Dunia II.

Ketiga, dekade 1960-an hingga sekarang yang boleh disebut
sebagai periode “the return of Islamic traditior’. Kaum reformis
mengalami kekalahan total karena dipandang tidak sejalan dengan
ideologi Wahhabisme yang sejak 1925 disuburkan oleh penguasa Bani
Saud. Pada konteks Haramain, lingkungan berpikir pelajar Indone-
siatidak jauh berbeda dengan warna pendidikan di sana yang sangat
menckankan pendekatan normatif dan ideologis terhadap Islam dan
secara umum mempertahankan tradisionalisme. Mereka amat sedikit
mengenyam pemikiran-pemikiran dari luar Arab (seperti Barat).

Sementara studi Islam di Kairo sedikit lebih beragam. Terjadi
pergumulan dialektis yang dinamis antara pemikiran yang bercorak
ideologis dan pemikiran yang bercorak liberal. Ini karena adanya
interaksi dunia pemikiran Mesir dengan dunia pemikiran Barat dan
karena pendidikan di Mesir sejak lama lebih bisa mengakomodir
banyak mazhab pemikiran Islam. Dalam segi pemikiran, Kairo
(utamanya al-Azhar) cukup memberi kebebasan berpikir dan tidak
mengikat mahasiswanya pada satu model atau mazhab pemikiran
tertentu. Untuk materi figh misalnya, diajarkan materi keempat
mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali). Literatur-literatur
pemikiran Barat pun bisa lebih bebas beredar, bersaing dan bersanding
dengan misalnya buku-buku bernada “fundamentalis” atau
“tradisionalis” yang melimpah dan banyak diajarkan di bangku kuliah.

Oleh karenanya, pada konteks Kairo, pendidikan dan lingkungan
berpikir mahasiswa tidak seragam. Hal ini juga berlaku untuk maha-
siswa Indonesia. Apalagi mereka lebih suka memilih bidang-bidang
yang banyak bersentuhan dengan pemikiran-pemikiran. Ini tampak
misalnya dari data fakultas yang mereka pilih. Pada tahun 1987,
terdapat 166 mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, 57 di Fakultas
Syari’ah, 32 di Fakultas Bahasa Arab, dan sisanya tersebar di beberapa
fakultas lainnya, seperti Fakultas Studi Islam, Fakultas Penerjemahan,
Fakultas Pendidikan, Fakultas Kedokteran, dan Fakultas Teknik.

Tetapi, mengenai mahasiswa al-Azhar asal Indonesia, Abaza
mengKlasifikasikannya dalam tiga kelompok generasi, yaitu generasi
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kolonialisme, generasi pascakolonialisme, dan generasi kontemporer
(generasi 1970-an). Lingkungan sosial keagamaan, intelektual
akademis, dan politik yang dihadapi ketiga generasi ini (di Kairo
dan di tanah air) berbeda satu sama lain. Pemikiran keagamaan yang
dikembangkan juga berbeda sejalan dengan atmosfir intelektual yang
mereka terima dan tantangan yang dihadapi di tanah air (Abaza, 1994:
him 47-54).

Generasi pertama tampil menjadi juru bicara modernisme Is-
lam 2 /aal-Afghani, ‘Abduh, dan Ridha. Pada titik ini, yang penting
dicatat adalah adanya transmisi reformisme majalah a/-Manar—yang
diterbitkan Ridha, ke Dunia Melayu-Indonesia melalui majalah a/-
Imamdan al-Munir—yang para redaktumya umumnya adalah murid
Abduh dan Ridha. Yang pertama terbit di Singapura pada 1906 dan
yang kedua terbit di Padang pada 1911. A/-Iman secara umum me-
rupakan majalah yang mempropagandakan perlunya umat Islam
mencapai kemajuan dan mendorong serta mendesak mereka agar
tidak ketinggalan dalam berkompetisi dengan Barat. Dalam hal ini,
al-Imam sering merujuk pandangan-pandangan Ridha. Tampak
misalnya, dari seruan yang kerap dikumandangkan, yakni “kembali
kepada al-Qur’an dan Sunnah”.

Mirip halnya dengan a/-Munir yang sering memuat sejumnlah
artikel yang menolak taglid buta dan menekankan perlunya membuka
kembali pintu ijtihad. A/-Munir juga menekankan pentingnya
mendirikan organisasi modern sebagai upaya perjuangan umat Is-
lam, termasuk di dalamnya penyebaran gagasan-gagasan pembaruan
Islam —yang dalam konteks Mesir kala itu dengan mudah dapat
diidentikkan sebagai gagasan-gagasan milik al-Afghani, Abduh, dan
Ridha.

Sementara itu, generasi kedua, masih menurut Abaza, mem-
perlihatkan nuansa yang beragam. Sebagian mereka mengembang-
kan pemikiran yang bercorak liberal dan sebagian lainnya bercorak
“fundamentalis’. Corak pemikiran keagamaan yang liberal, demikian
Abaza, tampak dalam diri tokoh-tokoh seperti Harun Nasution dan
Abdurrahman Wahid. Sedangkan corak pemikiran fundamentalis
tampak dalam kecenderungan pemikiran yang dikembangkan oleh
Fuad Fakhruddin.



Kecenderungan fundamentalis itu terus berlanjut sampai
generasi 1970-an dan yang lebih belakangan. Pada periode ini, karya-
karya semisal Hassan al-Banna dan Sayyid Quthb tidak saja
diakomodir tetapi juga, sebagaiman dengan tegas diungkap Abaza,
lebih banyak dibaca mahasiswa al-Azhar (termasuk yang dari Indo-
nesia). Meningkatnya kecenderungan fundamentalis itu berkaitan
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di Mesir dan Indonesia.
Di Mesir atau Timur Tengah pada umumnya nasionalisme Arab,
sekularisme, bahkan Islam modernis semakin kehilangan
kredibilitasnya. Pada saat yang sama, jelas Abaza, kekuatan Islam
baru yang didukung dana yang dihasilkan minyak (dalam istilahnya
‘Petro-Islam’) yang diprakarsai Arab Saudi mulai mendapat momen-
tum. Petro-Islam tidak hanya muncul sebagai kekuatan yang efektif
untuk melawan Barat melalui embargo, tetapi juga muncul sebagai
sumber dana organisasi-organisasi Islam yang pada umumnya
bercorak fundamentalis. Pada saat yang sama, runtuhnya Orde Lama
dan naiknya Orde Baru di Indonesia membawa perubahan-perubahan
drastis pada masyarakat yang akhirnya, masih menurut Abaza,
memperkuat kecenderungan fundamentalis di kalangan tamatan al-
Azhar,

Pertanyaan selanjutnya yang muncul dari diskursus belajar Is-
lam di Timur Tengah adalah, selain corak pemahaman keagamaan
mahasiswa Indonesia yang belajar di Haramain dan Kairo, lalu apa
peran keilmuan yang dimainkan oleh para alumni Timur Tengah
(Haramain dan Kairo) di tanah air terutama pada periode
kontemporer? Sejauh mana mereka berhasil mempengaruhi diskusi-
diskusi keislaman Indonesia, dan secara lebih luas mengamati proses
transmisi keilmuan Islam dari Timur Tengah pada masa dewasa ini?

Harus digarisbawahi sejak awal bahwa kepulangan para pengkaji
Islam dari Timur Tengah pada gilirannya memang sedikit banyak
membawa warmna tersendiri bagi kajian keislaman di Indonesia. Ini tidak
saja baru berlaku sekarang, tetapi jauh scjak interaksi Timur Tengah
dan Indonesia berlangsung erat. Sejak abad ke-16 sampai ke-19,
pemikiran dan paham keagamaan yang dibawa oleh alumni Timur
Tengah dapat dikatakan menjadi mainstream pemikiran Islam di In-
donesia. Kiprah yang diperankan mereka malah sebetulnya tidak hanya




mewarnai kajian keilmuan Islam, tetapi juga mewarnai dunia
pergerakan, organisasi, atau institusi kaum Muslim, bahkan dunia per-
politikan.

Pada abad ke-17 dan ke-18, interaksi keilmuan antara Timur
Tengah dan Indonesia telah semakin menemukan bentuknya yang
nyata. Dalam periode ini terbentuk jaringan (networks), dalam bentuk
hubungan guru dan murid, yang relatif mapan antara Muslim
Nusantara dan rekan mereka di Timur Tengah. Dalam periode ini
pula muncul sejumlah ulama yang tidak hanya produktif, tetapi juga
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan Islam di Nusantara.
Nama-nama seperti Hamzah Fansuri, Nuruddin ar-Raniri,
Syamsuddin al-Sumatrani, ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili, Abu Shamad al-
Palimbani, Yusuf al-Magassari, dan Syekh Nawawi al-Bantani adalah
tokoh-tokoh yang secara intens terlibat dalam jaringan tersebut.
Demikian lamanya interaksi yang berlangsung sehingga ia tidak
hanya telah membentuk wacana keislaman tersendiri yang unik, tetapi
lebih dari itu telah menciptakan jaringan ulama yang berfungsi
sebagai ‘alat’ transmisi keilmuan dan gagasan-gagasan pembaruan
pemikiran Islam.

Citra Timur Tengah sebagai gudang ilmu-ilmu keislaman sampai
kini belum luntur. Demikian pula citra alumninya sebagai yang me-
miliki otoritas yang tinggi untuk berbicara tentang Islam di tengah
masyarakat, belum pula pudar, meski sampai batas-batas tertentu
melemah. Sepulang dari sana mereka umumnya langsung dicitrakan
atau diposisikan masyarakat sebagai elit intelektual atau lit ulama,
Mereka inilah yang bisa dibilang sebagai penyalur disseminasi
otoritas kajian keislaman dari Timur Tengah ke Indonesia.

Transmisi keilmuan Timur Tengah ke Indonesia, pada periode
kontemporer, mengalir setidaknya lewat tiga “jalur”. Perfama,
kepulangan mahasiswa Indonesia dari sana yang kemudian sedikit
banyak menularkan ilmu-ilmu yang diperolehnya, baik melalui
aktivitas mengajar di svatu lembaga ataupun melalui aktivitas
menulis buku atau artikel media.

Kedua, masuknya buku-buku karya pemikir Timur Tengah yang
dibawa oleh mahasiswa dan alumni ataupun tenaga kerja yang meski
tidak tersebar luas tetapi kemudian banyak diterjemahkan dan banyak
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beredar di Tanah Air. Buku-buku Timur Tengah terhitung paling
marak diterjemahkan. Seiring dengan ini, beberapa kajian mengenai
pemikiran tokoh-tokoh Timur Tengah kontemporer juga mulai sering
dilakukan. Dari kuantitas penerjemahan dan pengkajian atau
penulisan tokoh ini kita bisa sedikit mengukur corak pemahaman
keagamaan yang lebih berpengaruh atau lebih digemari di Indone-
sia. Akan tetapi, ini tentu memerlukan studi lebih lanjut yang lebih
serius. Dari penelusuran awal saja, kita bisa menemukan fakta
menarik. Pada kasus Perpustakaan Umum Islam Iman Jama’ Jakarta
misalnya, ditemukan bahwa terdapat 120 judul buku yang berbeda
yang merupakan terjemahan karya Yusuf al-Qardhawi, banyak di
antaranya merupakan terjemahan dari karya asli yang sama. Jumlah
ini jauh melebihi tokoh-tokeh lain, seperti Muhammad al-Ghazali
(20 judul buku terjemahan), Hassan al-Banna (16 judul buku), Sayyid
Quthb (14 judul), dan Zainab al-Ghazali (4 judul). Jumiah judul buku
terjemahan karya pemikir liberal rata-rata lebih sedikit lagi, seperti,
Muhammad Abduh (4 buah), Rasyid Ridha (4 buah), Thaha Husein
(3 buah), Nasr Abu Zayd (2 buah), Hassan Hanafi (1 buah), dan Jamal
al-Banna (1 buah).

Ketiga, kedatangan para dai dan guru Timur Tengah, baik atas
undangan orang Indonesia, inisiatif sendiri, ataupun yang disebar
oleh beberapa lembaga Timur Tengah. Yang disebut terakhir ini boleh
jadi adalah yang lebih umum. Al-Azhar misalnya, aktif mengirimkan
banyak lulusannya ke negara-negara Muslim. Pada tahun 1989 saja
tercatat 29 orang Azhari Mesir yang bekerja di seluruh Indonesia.

Dari ketiga poin ini, poin pertama merupakan faktor utama dan
memang yang sejak dulu dominan dalam proses transmisi keilmuan
dari Timur Tengah ke Indonesia. Dalam hal ini, menarik untuk me-
lakukan studi mengenai peran yang dimainkan alumni Timur Tengah
plus corak pemikiran yang mereka kembangkan.

Secara garis besar, alumni Timur Tengah dari segi peran yang
mereka mainkan dalam proses transmisi, setidaknya dapat dibagi
menjadi tiga. Pertama, kelompok dosen dan ustadz, yakni mereka
yang banyak menularkan pengetahuan atau ilmu keislaman mereka
lewat aktivitas mengajar, baik di kampus maupun pesantren. Kedua,
kelompok muballigh dan pembicara, yakni mereka yang banyak
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menyebarkan pengetahuan mereka melalui ceramah-ceramabh,
diskusi-diskusi, atau seminar-seminar. Ket/ga, kelompok penulis,
yakni mereka yang banyak menyebarkan pengetahuan mereka lewat
aktivitas menulis buku atau artikel media, maupun menerjemahkan
buku.

Sedangkan dari segi corak pemikiran yang mereka bawakan,
alumni Timur Tengah secara garis besar bisa dibagi menjadi tiga:
kelompok revivalis, kelompok tradisionalis, dan kelompok reformis.
Kelompok revivalis adalah mereka yang memiliki kecenderungan
“Qur’an-sunnah sentris” dan pemahaman yang ketat dan literal ter-
hadap Islam, serta cenderung menolak kreasi atau inovasi dalam
pemahaman keagamaan. Dalam istilah lain, mereka identik dengan
kaum sa/afi, Contoh yang mendekati adalah Hidayat Nur Wahid dan
Daud Rasyid. Hidayat Nur Wahid adalah alumnus Madinah, pakar
bidang hadis, menjadi dosen dan aktif mengisi banyak ceramah dan
seminar, tetapi tidak terlalu banyak menelurkan karya. Sedang Daud
Rasyid mendapat gelar Magister dari Mesir dan doktor dari Mekkal,
juga pakar bidang hadis, menjadi dosen dan menulis beberapa buku.

Kelompok tradisionalis adalah mereka yang merupakan
perpanjangan tangan khazanah pemikiran ulama-ulama klasik.
Mereka termasuk penjaga ortodoksi, tetapi tidak ketat dalam
pemahaman, dan tidak reaktif terhadap kreasi serta inovasi pemaha-
man. Contoh yang mendekati adalah seperti Quraish Shihab, Zakiah
Daradjat dan Said Agiel Huscin al-Munawwar. Quraish Shihab adalah
pakar bidang tafsir, Zakiah Daradjat pakar psikologi Islam, sedangkan
Said Aqgiel Husein pakar figh-ushul figh. Yang pertama dan kedua
adalah alumni Kairo, sedang yang terakhir mendapat gelar Magister
di Madinah dan Doktor di Kairo. Ketiga-ketiganya bisa dimasukkan
kelompok dosen, muballigh, dan penulis.

Sementara kelompok reformis adalah mereka yang aktif me-
lakukan kreasi dan inovasi pemahaman, bahkan cenderung liberal.
Kelompok ini bisa diwakili oleh Abdurrahman Wahid, Alwi Shihab,
dan Said Agil Siradj. Abdurrahman Wahid adalah alumnus Baghdad
tetapi schelumnya sempat kuliah di al-Azhar. Ia termasuk intelektual
yang kosmopolit yang sering menjadi pembicara, dan banyak
menelurkan tulisan. Belakangan, beliau juga pernah menjadi Presiden
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Repubik Indonesia untuk lebih dari setahun. Sedang Alwi Shihab
adalah alumnus Kairo dan Amerika (keduanya untuk Magister dan
Doktor), pakar studi agama, sering mengajar, menjadi pembicara,
dan menulis. Yang lain adalah, Said Agil Siradj adalah tafi:ieitau
Makkah, pakar tasawuf, menjadi pengajar dan pembicara, tetapi tidak
banyak menulis.

Bagian I dari buku yang ada di tangan anda adalah pengalaman
singkat dari beberapa alumni Timur Tengah yang pernah mempu-
nyai kesempatan untuk melanjutkan studi mereka dj wilayah
semenjung Arab itu yang meliputi Arab Saudi, Mesir, Sudan, Iraq
dan Syria. Pada bagian ini para penulis menceritakan pengalaman-
pengalaman menarik mereka, suka duka dan kehidupan akademik di
universitas-universitas yang menjadi tujuan studi mereka. Sedangkan
bagian Il memotret wacana keilmuan yang berkembang dan menjadi
salah-satu keahlian mereka ketika mereka menyelesaikan studi dari
universitas-universitas itu. Selamat membaca.
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KAJAN ISLAM HRRAMAIN :
Pengalaman di Makkah

Maksum Muchtar

Makkah Pusat Ibadah dan limu

akkah, yang juga mempunyai nama lain seperti Bakkah,
MUm al-Qura, dan al-Balad af-Ummiyyin, merupakan salah

satu kota di Saudi Arabia. Dilihat dari letak geografis, kota
ini merupakan lembah yang dikelilingi oleh gunung dengan Ka“bah
sebagai pusatnya. Pada masa awal pemerintahan Saudi Arabia, kota
ini hanya memiliki lima belas perkampungan. Setelah berkembang
dan melampaui batas-batasnya semula, Makkah kini memiliki dua
puluh enam perkampungan. '

Makkah merupakan kota unik dan strategis. Sepanjang sejarah,
Makkah dikenal sebagai ‘kota suci’ (tanah haram) karena merupa-
kan lokasi peribadatan. Setelah kedatangan Islam, kedudukan
Makkah sebagai kota suci digandengkan dengan kota Madinah
dengan sebutan faramain (dva tanah haram). Sebagai Kota ibadah,
kota ini mendapat kunjungan banyak orang. Salah-satu implikasi
adalah tumbuhnya kegiatan perdagangan. Pada masa pra Islam
kegiatan pasar (aswag)di Makkah ini selalu menyertai ritual ibadah
{hajj) pada waktu itu. Ketika Isiam juga melembagakan tradisi ini,
kegiatan perdagangan dengan sendirinya ikut berkembang,

17



Posisinya sebagai kota suci juga menjadikan kota ini mendapat
perhatian khusus dari pemerintahan-pemerintahan yang berkuasa di
dunia Islam, bahkan tidak jarang menjadi rebutan di antara mereka.
Karena kerajaan atau pemerintahan yang menguasai Makkah
dianggap memiliki keabsahan yang kuat sebagai pemerintahan yang
sah secara Islam. Pada titik ini, penguasaan atau perhatian terhadap
kota Makkah dapat diartikan sebagai kesungguhan untuk
menegakkan ajaran-ajaran Islam dan menyebarkannya ke seluruh
kawasan atau dunia, Sebagaimana pemerintahan lainnya, al-Mamlaka
al-Hijaziya, yang kemudian berubah nama menjadai al-Mamlaka al-
‘Arabiya al-Su‘udiya, juga memandang kota Makkah sebagai kota
yang strategis. Karena itu Malik ‘ Abd al- Aziz tidak menunda untuk
memasuki kota Makkah tahun 1347 H. (1924 M.) sesaat setelah Malik
Husain ibn ‘Ali al-Hashimi (Yordan) menarik diri dari kota suci ini.
Dengan kekayaan yang berlimpah, berkat ditemukannya sumber
minyak, fasilitas dan kemudahan ibadah di Aaramainjuga meningkat,
baik untuk keperluan penduduk asli maupun para jama’ah.

Makkah juga dikenal sebagai pusat kebudayaan dan pusat studi
ilmu-ilmu keislaman. Potensi ini sebenamya sudah mulai tampak
sejak masa pra Islam. Hal ini didasari dengan dua alasan. Pertama,
dibangunnya Dar al-Nadwa pada pertengahan abad kelima Masehi
oleh Qushai ibn Kilab setelah kota ini ditinggalkan oleh kelompok
Khiiza’ah yang pernah berkuasa sejak akhir abad ketiga atau awal
abad keempat Masehi. Qushai merupakan kakek Nabi Muhammad
generasi keempat. Dar al-Nadwa yang merupakan bangunan kedua
setelah Ka*bah, ini merupakan pusat aktivitas penduduk Makkah
pada waktuitu, termasuk dalam hal memecahkan persoalan-persoalan
yang timbul. Dapat dikatakan bahwa Dar a/-Nadwa telah
menyemaikan bibit tradisi intelektual yang cukup baik di antara
penduduk Makkah. Kedua, tradisi unjuk karya sastra yang dilakukan
di aswagsekitar Makkah bersamaan dengan pelaksanaan fajf. Puncak
dari karya ini ditandai dengan penulisan sh7‘ir-shi‘ir terbaik,
berbentuk sajak (sg/a”) yang disebut a/-mu‘allaga dengan benang
emas dan digantungkan di tempat yang dianggap paling suci, Ka’bah.
Selain menunjukkan ketinggian sastra, mu‘aflaga juga merupakan
gambaran dan pengakuan terhadap keunggulan falsafah hidup,
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perilaku-perilaku terpuji yang berlaku di masyarakat Arab waktu itu,
Dalam catatan sejarah, pada gilirannya, para penyair (shu‘ars Y itu
pula kemudian menjadi kelompok yang mampu memasyarakatkan
ajaran-ajaran Islam, sebagai awal denyut pengetahuan keislaman,
Hanya sayangnya, keadaan kota Makkah sebagai kota budaya dan
pusat ilmu-ilmu keislaman kurang terlalu dominan dibandingkan
dengan posisinya sebagai kota perdagangan. Seperti tercatat dalam
sejarah Islam, para peletak ilmu-ilmu keislaman umumnya bukan
berasal dari Makkah dan Madinah. Sekalipun demikian, dapat
dipastikan bahwa Makkah merupakan tempat ‘bursa’ atau
persinggahan dan pertukaran keilmuan keislaman, karena banyaknya
ulama yang datang ke Makkah untuk melakukan ibadah dan tinggal
untuk beberapa saat di kota ini sambil mengajarkan ilmu-ilmu yang
dimilikinya.

Seperti diungkap di atas, sebagai pusat peribadatan dalam Is-
lam, Makkah selalu menjadi perhatian, atau bahkan perebutan, di
antara kerajaan-kerajaan Islam yang ada. Sisi positif dari keadaan
itu, Makkah tidak pernah mati sebagai tempat pembelajaran ilmu-
ilmu keislaman. Selain pribadi-pribadi dermawan atau ulama,
kerajaan-kerajaan Islam yang berkuasa selalu memberikan perhatian
terhadap pendidikan di Makkah. Beberapa amirtercatat telah secara
khusus memberikan infaqg ataupun wagfuntuk pendirian madrasah
di kota ini. Terakhir, tahun 1334 H. Sharif al-Husain ibn ‘Al al-
Hashimi mendirikan Madrasah al-Hashimiya al-Khairiya
menggantikan Madrasah al-Rashidiya yang sebelumnya (1903 M./
1326 H.) didirikan oleh Kerajaan Uthmani di Turki. Namun demikian,
madrasah yang paling awal didirikan di Makkah dibiayai secara
perorangan. Pada akhir abad keenam Hijriya (antara 571 atau 591
H.), al-‘ Afif ‘Abd Allah al-Arsufi mendirikan madrasah di dekat al-
Masjid al-Haram, di depan Bab al- ‘Usnra.

Di awal abad modern, inisiatif perorangan untuk pendirian ma-
drasah di Makkah juga masih amat kuat. Pada saat itu, di Makkah
terdapat beberapa madrasah yang dibangun oleh mugimin yang
tinggal di Makkah, yaitu: Madrasah al-Saulatiya (1291 H.), Madra-
sah al-Fakhriya (1298 H.), Madrasah Dar al-Faizin (1304 H.), Ma-
drasah al-Falah (1337 H.). Yang terakhir ini merupakan cabang dari
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Madrasah al-Falah di Jeddah yang didirikan tahun 1330 H. Madra-
sah-madrasah ini relatif modern dibanding madrasah-madrasah di
Makkah yang pernah ada sebelumnya. Selain telah mengembangkan
sistem klasikal seperti pada madrasah-madrasah sebelumnya, ma-
drasah di abad moderen itu juga dilengkapi dengan kurikulum yang
relatif jelas dan bahkan beberapa diantaranya telah memasukkan ilmu-
ilmu umum sebagai materi pembelajaran. Akan tetapi, yang lebih
penting, tradisi ‘pendidikan terbuka’ tetap dipertahankan. Muslim
dari mancanegara yang berminat mencari ilmu diberi kesempatan
dan keleluasaan untuk mengikuti semua aktifitas pendidikan, baik
di halaga al-Masjid al-Haram atau di rubat, di kuttab, maupun di
madrasah. Kesempatan dan partisipasi yang terbuka itu beriringan
dengan kebebasan untuk melaksanakan ibadah, khususnya haji dan
umrah dengan kegiatan ekonomi yang menyertainya, yang
memungkinkan setiap orang tinggal lebih lama untuk belajar di
haramain, khususnya Makkah.

Setelah Perang Dunia I, sejak kota Makkah diambil alih oleh
penguasa al-Mamlaka al-Hijaziya, situasi pendidikan dan pengajaran
mulai berubah. Hal itu sebagai konsekuensi perkembangan zaman
yang menghajatkan adanya regulasi dan modernisasi dalam
penyelenggaraan kegiatan keilmuan. Selain itu perubahan-perubahan
itutidak dapat dilepaskan pula dari kebijakan Kerajaan dalam masalah
politik, ekonomi, dan ideologi. Perubahan ini membawa implikasi
amat penting terhadap interaksi keilmuan keislaman di kota Makkah,
baik dari sisi motivasi maupun lingkup materi.

Regulasi dan modernisasi pendidikan dalam era Kerajaan ini
memasuki seluruh jenis dan tingkat lembaga pendidikan yang ada di
Makkah, termasuk halaga di al-Masjid al-Haram dan kurtab-kuttab
di sekitarnya dan telah dijadikan titik berangkat untuk membangun
pendidikan di Saudi Arabia. Beberapa madrasah yang dengan muatan
utama ilmu-ilmu mulai didirikan di sekitar Makkah. Kendati
demikian, hingga pertengahan abad keduapuluh, Makkah belum
mengenal pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi dalam pengertian
modern, dikenal di Makkah sejak tahun 1369 H./1949 M. dengan
didirikannya Kulfiyat al-Shari‘a wa al-Dirasat al-Islamiya. Lembaga
ini merupakan lembaga pendidikan tinggi pertama di Saudi Arabia.
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Motivasi dan Dorongan Studi

Banyak alasan mengapa banyak muslim datang ke Makkah untuk
mencari ilmu. Perfama, karena pandangan tentang keilm’an Islam
dan cara memperoleh ilmu itu. Terkait dengan hal ini adalah bahwa
pandangan ilmu-ilmu keislaman (terutama figih, tasawuf, akidah)
lebih unggul (fardu “ain) dari ilmu-ilmu kealaman (umum). Secara
kebetulan yang terakhir ini tidak (banyak) ditemukan di Makkah.
Spesifikasi dari mereka yang datang atau yang dikirimkan, yang
umumnya berlatar belakang pendidikan agama merupakan indikasi
kuat yang mendukung asumsi ini. Pada titik ini ada keyakinan bahwa
adalah lebih autentik jika ilmu-ilmu keislaman itu dicari dari pusat
tumbuhnya, yaitu Timur Tengah, dengan bahasa Arab sebagai salah
satu cirinya. Dan Makkah bahkan dianggap scbagai yang paling pusat
(center). Hal ini didukung dengan kenyataan bahwa banyak di antara
para /mugimin dan pencari ilmu di Makkah menunjukkan prestasi
dan disambut positif oleh masyarakat merekaberasal. Kedua, karena
keyakinan bahwa Makkah adalah tempat pusaran atau bursa ilmu
keislaman yang paling dinamis karena, sebagai pusat peribadatan,
Makkah dikunjungi olch para ulama mancanegara yang tidak hanya
datang untuk menunaikan ibadat tetapi juga melakukan pertukaran
ilmu. Dalam batas tertentu, kuantitas dan kualitas sumber atau
Jaringan ilmu memberikan njlai tersendiri bagi seorang ulama. Ketiga,
karena tradisi Makkah yang memberikan peluang yang amat besar
bagi orang asing (non-Arab) untuk menuntut ilmu keislaman di sana.
Sejak masa pra Islam komunitas asli Makkah memang telah memi-
liki tradisi untuk selalu siap menerima kedatangan tamu (hujjaj),
melayani dan menghormatinya. Pada masa Islam, tradisi ini
berkembang lebih jauh dan pada titik tertentu dikaitkan dengan ajaran
Islam yang mendorong pencarian ilmu dan penghormatan terhadap
pemilik maupun pencarinya. Mereka yang datang dari luar dan
bermugim di Makkah juga memegangi tradisi ini. Dari itu, tradisi
waqfdan /nfagyang mengarah pada perkembangan ilmu, khususnya
ilmu-ilmu keislaman, berkembang dan mengakar dengan kuat.

Hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya #a/aga-halaga, madra-
sah-madrasah yang sama sekali tidak memungut bayaran atau bahkan
mencarikan dan memberikan beasiswa (mukafa’a) kepada para
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pelajarnya. Munculnya tempat-tempat tinggal khusus (rubat), yang
sengaja dibangun, diwakafkan atau bahkan dibiayai untuk menjadi
tempat tinggal dan tempat belajar para pencari ilmu maupun para
ulama, juga menjadi bukti yang cukup meyakinkan. Selain ity, banyak
pula individu-individu yang menyediakan sebagian kamar (gurfa)
atau apartemennya (sugg4) untuk kepentingan pencari ilmu atau para
ulama. Yang lain adalah adanya peluang untuk melakukan aktivitas
ekonomi, walaupun secara terbatas, yang memungkinkan sescorang
untuk dapat membiayai sendiri keperluan pendidikannya di Makkah.
Peluang seperti itu tidak ditemukan di pusat-pusat pembelajaran lain
di Timur Tengah, bahkan di Madinah. Banyak diantara mereka yang
datang untuk belajar ke Makkah mengandalkan peluang itu. Yang
terakhir, karena adanya beasiswa resmi yang disediakan oleh Kerajaan
bagi umat Islam seluruh dunia. Kesempatan ini baru dibuka pada
pertengahan akhir abad ke duapuluh, ketika Kerajaan mulai menata
pendidikan secara masif Sekalipun demikian, jumlahnya amat
terbatas dan prosedurnya tidak mudah, dan hanya difokuskan pada
studi-studi keislaman.

Tempat dan Metode Pembelajaran

Beberapa tempat di Makkah yang menjadi tujuan para pencari ilmu
antara lain: al-Masjid al-Haram, bait al-Shaikh ataupun rubaf, ma-
drasah, dan al-jam7‘a.

Al-Masjid al-Haram

Selain sebagai tempat ibadah, al-Masjid al-Haram juga tempat studi
yang banyak diminati. Kegiatan pembelajaran di al-Masjid al-Haram
terdiri atas tiga bentuk yaitu halaga dirasiya, halaga tahfiz al-Qur *an,
dan ma‘had Haram. Halaqa dirasiya diperuntukkan bagi peserta
dewasa dan umumnya dilakukan pada sore (ba‘da ‘Asr)dan malam
hari (ba‘da Maghrib). Jumlah peserta falagaini biasanya pada bulan-
bulan tertentu seperti Ramadhan dan Dzulhijjah. Bentuk pembela-
jaran dengan sistem haldga dirasiya ialah sebagai berikut: scorang
guru (shaikh atau mudarris) duduk di tempat tertentu, biasanya di
atas kursi yang lebih tinggi dari tempat duduk para peserta, atau
berada ditengah-tengah mereka. Dalam posisi seperti itu seorang
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shaikh memulai penjelasannya dengan terlebih dahulu membacakan
beberapa penggal ayat al-Qur’an atau Hadith, dan demikian
seterusnya hingga penjelasan dianggap cukup. Setelah itu dibuka
kesempatan kepada peserta kajian (mustami 7r1) untuk mengajukan
pertanyaan berkenaan dengan masalah-masalah yang belum
dipahaminya kepada shaikh. Setelah sclesai dalam kurun waktu
tertentu, seorang shaikh biasanya memberikan jjazah kepada para
peserta studi sebagai ungkapan bahwa mereka telah mengikuti
pembahasan pada bidang-bidang tertentu, sesuai dengan keahlian
shaikh, dan kepada mereka diperkenankan untuk mengajarkannya
kepada yang lain. Mereka yang mendapat ijazah ini dapat juga
membuka falagadi al-Masjid al-Haram. Pembelajaran dengan sistem
ini pada awalnya berlangsung cukup bebas. Dalam arti, materi yang
diberikan sepenuhnya ditentukan oleh shaikh atau ulama berdasarkan
keahlian yang dimilikinya. Di samping itu, selain tidak ada kurikulum
(manhaj mugarrar)yang jelas, sistem ini juga memberikan keleluasaan
para peserta untuk memilih sendiri Shaikh dan materi yang
disukainya. Yang terakhir, karena sistem ini relatif terbuka, maka
siapapun dapat mengajar dan diajar. Artinya, sang Shaikh dan peserta
studi mungking saja berasal dari selurub dunia Muslim.

Sistem fhalaga sebagaimana dijabarkan di atas memang tetap
berjalan hingga sekarang. Hanya saja, kebebasan vang ada sudah
berubah. Pada akhir masa Kerajaan Utsmani, ada peraturan yang
membatasi kualifikasi para shaikh yang diperkenankan membuka
halaga yakni hanya mereka yang telah lulus ujian yang biasanya
dilakukan pada setiap awal tahun hijriyah. Ujian dilakukan di hadapan
majelis {lmiah yang diketuai gadr a/-qudat dengan anggota terdiri
dari muftimadhhab Shafi‘i, Maliki, dan Hanbali. Mereka yang lulus
dengan prosedur tertentu kemudian diberi lokasi untuk membuka
halaga. Belum ada bayaran (rawatib) yang diberikan kepada para
shaikh, kecuali untuk shaikh-shaikh tertentu yang dianggap memi-
liki kualifikasi khusus pula,

Halaga yang dijumpai pada masa moderen adalah 5a/agayang
telah diregulasi lebih lanjut oleh pemerintah Saudi. Pemerintah Saudi
sendiri kelihatannya telah menjadikan aktifitas pendidikan di al-
Masjid al-Haram sebagai titik berangkat bagi pembangunan pendi-
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dikan secara umum. Hal ini dilihat dari kenyataan bahwa peraturan
paling awal di bidang pendidikan adalah peraturan mengenai aktifitas
pendidikan atau pembelajaran (nizam ai-tadris al-‘am) di al-Masjid
al-Haram, yang dikeluarkan tahun 1345 H. atau beberapa tahun
sebelum kerajaan ini resmi mengubah namanya menjadi ai-Mamlaka
al-‘Arabiya al-Su‘udiya.

Berdasarkan peraturan tersebut, falaga diawasi oleh dewan
ilmiyah (/ajna ‘flmiva) yang diketuai oleh gadi qudat. Lajnah ini
menentukan materi-materi yang boleh diajarkan, yaitu: figih empat
madhhab, tauhid, bahasa Arab, tafsir al-Qur’an, Hadith, dan
bimbingan keagamaan (a/-wa ‘z wa al-irshad). Materi-materi tersebut
juga dibatasi karena adanya semacam larangan untuk membahas
masalah-masalah yang dianggap bid‘a dan khurafat menurut
keyakinan Wahabi. Lajnah juga menyeleksi dan menetapkan sharkf-
shaikhyang diperbolehkan membuka fal/agabesertakitab-kitab yang
boleh dibaca. Berbeda dengan sebelumnya, para shaik/yang mengajar
mendapatkan rawatibkhusus.

Upaya regulasi itu terus berlanjut sehingga pada tahun 1385 H.
yang melahirkan Ma ‘had al-Haram al-Makki. Walaupun demikian,
halaga tetap berjalan dengan pengaturan yang lebih ketat. Selain
mengenal penjenjangan seperti madrasah dan bersifat resmi, ma ‘had
ini dengan sendirinya membatasi pula pesertanya. Untuk mengikuti
pendidikan di ma ‘hadini terdapat persyaratan-persyaratan yang tidak
mudah dipenuhi oleh orang asing, yaitu izin tinggal (fgama), sckalipun
pada awalnya persyaratan ini berlaku longgar. Peserta didik di ma ‘had
ini, disamping meperoleh secara gratis buku-buku pelajaran, juga
mendapatkan bea siswa (mukafa’a shahriya) antara 150 hingga 200
Real Saudi.

Ma‘had yang diselenggarakan pada pagi hingga siang hari ini
terdiri atas tiga tingkatan, yaitu: i‘dadiya (3 tahun), thanawiya (3
tahun), ‘aliya (4 tahun). Materi yang diajarkan terdiri atas tiga
komponen besar, yaitu ilmu-ilmu agama (sekitar 15-17 jam per-
minggu atau kurang lebih 62-70%), bahasa Arab (30% per-minggu),
dan tarikh Islam (8% per-minggu). Sekalipun jelas memusatkan
pendidikannya pada ilmu-ilmu agama, lulusan ‘ a/iyah di ma ‘hadini
tidak dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi agama di Saudi.
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Selain halaga dirasiya, terdapat juga halaga tabfiz al-Qur’an,
yang kegiatan pembelajarannya tetap berbentuk Aa/agatetapi secara
khusus memusatkan pada upaya mencetak muslim yang hafal al-
Qur’an hingga 30 juz. Halaga tabfiz al-Qur’an ini baru didirikan
sekitar tahun 1380 H. oleh seorang pedagang Pakistan yang menjadi
mugimin di Makkah. Selanjutnya lambaga ini mendapat dukungan
dana dari berbagai pihak termasuk Kerajaan dan Rabita ‘Alam Islami
yang berpusat di Makkah. Para peserta didiknya umumnya remaja
dan mendapat juga mukafa’a shahriva.

Selain ja/aga di al-Masjid al-Haram, terdapat pula aktifitas
pendidikan di rumah-rumah para pengajar (bait al-shaiki1), karena
selain mengajar di al-Haram, beberapa shaikhmelanjutkan pengajaran
di rumahnya. Namun demikian, sistem pengajian atau pembelajaran
di rumah ini juga dilakukan oleh ulama-ulama yang tidak mengajar
di al-Haram. Yang terakhir ini biasanya karena sudah terlalu tua sepuh
atau karena bukan penduduk asli (Yabaiya)yang mendapatkan izin
membuka fa/aga di al-Haram, atau karena alasan lain. Termasuk
dalam golongan ini adalah Shaikh Jabir di Harat al-Bab, Kyai Idris
Kediri di Shieb ‘Ali dan lainnya. Adapun pengajaran di rumah yang
dilakukan oleh shaikir-shaikhyang mengajar di al-Haram, misalnya,
dilakukan oleh Shaikh Yasin Padang. Yang paling menonjol adalah
aktifitas belajar di rumah Sayyid Muhammad ‘ Alawi al-Maliki, dahulu
di Utaibiya, sekarang di Rusaifah, Makkah, Doktor Sayyid Muhammad
‘Alawi ini seorang ‘ a/famadi banyak bidang keilmuan Islam, khusus-
nya Hadith. Selain mengajar di al-Haram, Sayyid juga pernah menjadi
dosen utama Um al-Qura University.

Aktifitas pendidikan di rumah Sayyid ini menyerupai pondok
pesantren di Indonesia, baik dari segi materi maupun tradisinya, dan
secara kebetulan kebanyakan pesertanya juga dari Indonesia serta
datang khusus untuk mengikuti aktifitas tersebut, Kegiatan di rumah
Sayyid ini selain diikuti cleh santri tetap yang tinggal dirumahnya,
juga diikuti oleh peserta-peserta tetap dari luar yang bersama-sama
santri tetap dan pendengar lainnya mengikuti aktifitas Sayyid di
halaga di al-Masjid al-Haram. Apa yang dilakukan oleh Sayyid ini
sebetulnya merupakan pengembangan dari tradisi yang telah
dilakukan ayahnya, Sayyid ‘Alawi ‘Abbas al-Maliki. Ayahnya ini
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memang membuka halaga di al-Masjid al-Haram dan menerima
dengan terbuka tamu-tamu dari mancanegara yang ingin melanjutkan
pencarian ilmu darinya.

Kegiatan pembelajaran di basf ini dilakukan menyerupai ma-
drasah dalam arti memiliki kurikulum, jenjang, ustadz-ustadz yang
mumpuni untuk mengasuh mata pelajaran sesuai bidangnya, termasuk
Sayyid sendiri. Di tempat ini, Sayyid juga secara rutin mengundang
ulama-ulama terkemuka, baik pengajar di al-Jami‘a, pejabat-pejabat
yang ‘alim seperti Dr. ‘Abduh Yamani, maupun tamu-tamu ulama
luar Saudi, untuk memberikan ceramah dan perluasan wawasan
keilmuan.

Di antara para pengajar tetap di bast Sayyid adalah shaikh-shaikh
dari Madrasah Saulatiya dan Dir al-‘Ulum dan bahkan al-Jami‘a.
Sedangkan materi yang diajarkan atau kitab-kitab yang dibaca
sebagian besar adalah kitab-kitab Shafi‘iya yang biasa dibaca dan
dijadikan rujukan di pesantren-pesantren di Indonesia. Dan uniknya,
sebenamnya Sayyid ‘ Alawi sendiri merupakan ulama Malikiyah Sesuai
dengan perhatian Sayyid terhadap Hadith, di baj/t ini para pelajar
dapat mendalami kutub al-sitta; jadi tidak dibatasi hanya pada Sahih
Bukhari dan Mus!im sebagaimana umumnya di Indonesia.

Para santri yang mengikuti pendidikan di bait diberi mukafa’a.
Di samping ity, bagi yang tinggal di rumahnya dan mengikuti nizam
yang berlaku mendapat jaminan logistik dan diberi izin tinggal
(fgama) atas tanggungan (kafil}sehingga tidak perlu, bahkan tidak
diperkenankan, untuk melakukan aktifitas lain seperti berdagang.

Madrasah

Di Makkah terdapat banyak madrasah. Tetapi, madrasah-madrasah
pemerintah umumnya tidak terbuka untuk bagi warga asing (ajanib).
Madrasah yang dapat menampung warga asing adalah madrasah-ma-
drasah swasta yang umumnya didirikan oleh perorangan atau
paguyuban dari warga asing yang telah memperoleh kewarganegaraan
Saudi (taba Tya)atau keturnunan mereka. Madrasah jenis ini mulanya
independen dan memusatkan perhatian pada ilmu-ilmu agama.
Namun sejalan dengan regulasi pendidikan yang dilakukan
Pemerintah dan lemahnya kemampuan dana, sebagian madrasah
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kemudian mengikuti kurikulum pemerintah yang lebih banyak
mengajarkan ilmu-ilmu umum seperti layaknya sekolah di Indone-
sia. Dengan mengikuti regulasi itu, kesemnpatan warga asing untuk
mengikuti pendidikan sangat dibatasi atau bahkan tidak
diperkenankan.

Sekalipun tingkatannya madrasah, peserta didik di madrasah
umumnya juga telah mengenyam pendidikan serupa di negara masing-
masing. Mereka basanyany memasuki kembali madrasah dalam
rangka memperdalam, karena materi disampaikan dalam bahasa Arab,
atau menunggu untuk dapat diterima di al-Jami‘a.

Madrasah di Makkah yang banyak diikuti warga asing adalah
Madrasah Saulatiya, Madrasah Dar al-Hadith, dan Madrasah Dar al-
“Ulum. Semuanya adalah madrasah swasta (a4/%ya) dan memusat-
kan pada pada ilmu-ilmu agama. Secara garis besar, apa yang
diajarkan di madrasah-madrasah tersebut sama dengan yang apa yang
diajarkan di /a/aga al-Masjid al-Haram, yaitu: ‘agidah, tafsir, hadith,
figh, usul al-figh, mantiq, dan tarikh Islam serta ilmu tentang bahasa
Arab (“ultn al-‘arabiya). Metode pembelajarannya, seperti yang
berlaku pada madrasah secara umum, didomonasi oleh sistem
ceramah (monolog).

Madrasah Shaulatiyyah adalah madrasah tertua dari seluruh
madrasah yang ada di Makkah (ketika wilayah ini dimasuki penguasa
al-Mamlaka al-Hijaziyyah tahun 1924 M.). Madrasah ini didirikan
pada tahun 1291 H. (1871 M.) atas inisiatif seorang mugimin India,
al-Shaikh Muhammad Rahmat Aliah (lahir 1233 H.). Nama madra-
sah ini berasal dari nama penyandang dananya, seorang saudagar
perempuan dari India, Saulat al-Nisa’. Saulat bersedia mendanai
berdirinya madrasah ini setelah mengurungkan niatnya untuk
membangun ribat di Makkah, karena diyakinkan bahwa ribat
jumlahnya sudah terlalu banyak, scmentara bangunan madrasah
belum ada. Walaupun pada awalnya memang ditujukan untuk
menampung jama’ah India yang ingin menuntut ilmu agama di
Makkah, namun pada akhirnya madrasah ini terbuka untuk warga
asing lainnya. Namun demikian secara umum komposisi siswanya
pada tahun 1972 adalah 70% keturunan Yaman, 20% keturunan In-
dia dan Pakistan dan 20% keturunan Saudi. Yang terakhir ini adalah
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mereka yang tidak berhasil masuk ke madrasah yang disediakan
Pemerintah. Pada beberapa tahun terakhir ini, berapa siswa Indone-
sia juga mengikuti pendidikan di madrasah ini.

Madrasah Saulatiya pernah terdiri atas tiga tingkatan, yaitu
ibtida’i, tsanawi, dan ‘ afl dan pernah memiliki tiga tempat, di Falaq,
Bab Ibrahim dan Jiad. Saat ini, madrasah ini hanya ada di Jiad (Sud)
karena dua tempat lainnya (Falaq dan Bab Ibrahim), selain kurang
mampu untuk bersaing dengan madrasah-madrasah negeri yang
didirikan oleh Kerajaan tetapi juga guru-guru yang mengajar rata-
rata berpendidikan rendah sehingga para ful/abkurang tertarik untuk
belajar di sana. Salah-seorang alumni yang menonjol dari madrasah
ini ialah Abu al-Faid Muhammad Yasin ‘Isa al-Fadani (alm), seorang
ulama ahli Hadith di Makkah yang berasal Padang Indonesia. Beliau
pernah menjadi Kepala Madrasah Dar al-‘Ulum dan mengarang lebih
dari dua puluh kitab dalam bidang Hadith. Selain Shaikh Nawawi
al-Bantani, al-Fadani mungkin bisa dikategorikan sebagai salah-satu
ulama asal Indonesia yang karyanya banyak dikenal di manca negara.

Dar al-Hadith didirikan tahun 1352 H. (1932 M.} atas
keprihatinan terhadap lemehnya perhatian terhadap Hadith sejak abad
kesembilan Hijriyah. Materi yang diajarkannya meliputi Hadits, tafsir
al-Qur’an, tatabahasa Arab, dan sastra Arab. Sedangkan kitab-kitab
Hadith yang menjadi pegangan (mugarrar)meliputi Sahif al-Bukhari,
Sahih Muslim, Jami‘ al-Tirmidhi, Sunan Abi Dawud, Nasa’l, dan
Ibn Majah.

Masa pendidikan di Dar al-Hadith pada mulanya hanya dua
tahun, tetapi lambat laun bertambah menjadi lima tahun pada tahun
1389 H. (1969 M.). Dua tahun pertama disebut marfala tamhidiya
dan tiga tahun berikutnya disebut marhala i ‘dadiys. Baru pada tahun
1390 H. (1970 H.) dibuka lagi jurusan khusus, yaitu Jurusan Hadith
(qgism al-Hadith). Perkembangan terakhir pada 1401 H. 1980 M.,
madrasah ini berafiliasi ke al-Jami‘at al-Islamiya di Madinah. Artinya,
alumni dari lembaga ini dapat mengajukan diri untuk melanjutkan
pendidikan di universitas tersebut. Seperti madrasah a4/fyalainnya,
madrasah ini menerima siswa-siswa asing, namun dengan syarat
memiliki izin tinggal (igama). Madrasah ini berada di Jiad (Barbarila).
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Madrasah Dar al-*Utum (Dar al- ‘Ulum al-Diniya) adalah ma-
drasah swasta yang didirikan di Syi’b ‘Al Makkah, tahun 1353 H./
1933 M. oleh mugimin asal Indonesia yang diprakarsai Sayyid Muhsin
al-Musawi al-Hadrami. Sekarang ini madrasah pindah ke sekitar
“Utaibiya. Madrasah ini memusatkan perhatian pada ilmu-ilmu agama
dan bahasa Arab dan menampung siswa-siswa yang kebanyakan
berasal dari Indonesia, Malaysia, Thailand dan Burma. Sejak tahun
1364 H./1944 M., Dar al-‘Ulum hanya terdiri atas tiga tingkatan,
yaitu a/-marhala al-ibtidaiya (yang ditempuh selama enam tahun),
al-marhala al-thanawiya(empat tahun), dan al-marhala al- ‘aliya(dua
tahun). Sebelumnya, madrasah ini memiliki al-marfialah al-tahdiriva
dan al-marfala al-ibtidaiyva yang semuanya ditempuh dalam tujuh
tahun. Para pengajar di madrasah ini kebanyakan adalah orang
Makkah berdarah Melayu. Selain Shaikh Yasin Padang, Shaikh
Zakariya Bilal dan Shaikh Ibrahim Dawud al-Fatani juga mengajar
di lembaga ini. Yang disebut terakhir adalah ulama temama berdarah
Patani yang dikenal juga sebagai seorang mudarris di al-Haram.
Seperti umumnya madrasah swasta, status ijazah Darul Ulum inj
tidak dianggap sama (ghair mu’adalaly dengan ijazah madrasah negeri
di Saudi Arabia. Namun demikian, para alumni dari Dar al-‘Ulum
banyak yang diterima di Universitas al-Azhar. Di Mesir, ijazah
terakhir Dar al-*Ulum, yakni ijazah aliyah, disamakan dengan ijazah
thanawiya al-Azhar.

Pada umumnya para pelajar yang datang mengikuti aktifitas
pembelajaran di al-Masjid al-Haram, di madrasah-madrasah, dan di
Bait Shaikh didorong oleh pandangan keluhuran dan kesucian ilmu-
ilmu keislaman. Pandangan ini juga didukung dengan keyakinan
bahwa Makkah menempati posisi khusus dan strategis dalam tradisi
Islam sebagai mazharilmu pengetahuan agama.

Untuk kasus penuntut ilmu dari Indonesia, kebanyakan dari
mereka pada mulanya datang, dengan ‘terjun bebas’ sebagai jama’ah
umrah, karena tidak tersedia mekanisme untuk mendapat izin tinggal
sebagai penuntut ilmu. Selain itu, umumnya mereka beriatarbelakang
pendidikan pesantren seperti putra-putra kyai atau faba’ib. Beberapa
di antara mereka memang ada yang berlatar belakang madrasah
diniya. Dari latar belakang seperti ini, agak jelas kiranya dapat diihat
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bahwa kebanyakan mereka karena tidak memiliki akses yang kuat
terhadap birokrasi (yang biasanya mengatur beasiswa-beasiswa itu),
maka jalan terbaik adalah terjun langsung ke tanah suci dan mencari
jalan secara mandiri untuk dapat menuntut ilmu di tempat itu.

Perguruan Tinggi (al-Jami‘a)

Perguruan tinggi yang ada di Makkah di antaranya adalah Ummul
Qura University (Jam7i‘a Um al-Qura). Um al-Qura yang dijadikan
nama untuk universitas ini berasal dari nama lain kota Makkah.
Universitas ini merupakan universitas termuda dari enam universi-
tas yang ada di Saudi Arabia. Secara resmi Um al-Qura University
berdiri tahun 1401 H./1981 M. sebagai usaha pengembangan dari
fakultas-fakuitas kelas jauh dari King ‘Abd al-‘Aziz University
Jeddah yang ada di Makkah dan Taif. Sebelum bergabung dengan
King ‘Abd al-‘Aziz University tahun 1391 H/1971 M. perguruan
tinggi di Makkah hanya terdiri atas dua fakultas dan berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan Dasar (wizarat al-ma‘arif). Dua
fakultas dimaksud yaitu Fakultas Tarbiyah (kulliyat al-tarbiya)dan
Fakultas Shari‘ah dan ilmu-ilmu Keislaman (kullivat al-shari‘ah wa
al-dirasat al-Islamiya). Yang terakhir ini adalah fakultas yang paling
awal didirikan di Makkah yaitu pada tahun 1369 H./1949 M, atau
bahkan di seluruh Saudi Arabia. Sedangkan Fakultas Tarbiyah baru
berdiri pada 1382 H./1962 M. Pada waktu itu, selain untuk
menyebarkan peradaban Islam di Saudi Arabia dan dunia, keduanya
memiliki tujuan atau tugas khusus yang berbeda. Fakultas Shari‘a
dimaksudkan untuk mempersiapkan guru-guru madrasah tingkat
menengah (mutawassit)dan atas (thanawi)untuk mengajarkan ilmu-
ilmu agama dan studi keislaman; atau semisal Fakultas Tarbiyah di
lingkungan IAIN, sementara Fakultas Tarbiyah di Um al-Qura
bertujuan untuk mempersiapkan guru-guru madrasah pada level yang
sama bagi mengajarkan ilmu-ilmu umum, atau serupa dengan IKIP
di Indonesia.

Ketika berdiri, Um al-Qura memiliki enam fakultas dengan tidak
kurang dari 30 (tiga puluh) jurusan. Keenam fakultas tersebut yaitu:
Fakultas Shari‘ah dan Ilmu-ilmu Keislaman (Kuffyat al-Shari‘a wa
al-Dirasat al-Islamiya) yang memiliki 8 jurusan, Fakultas Bahasa
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dan Sastra Arab (Kuffyat al-Lugha al-‘Arabiya wa al-Adab)dengan
5 jurusan, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin (Ku/flyat a/-Da‘wa wa
Usul al-Din)yang memiliki 4 jurusan,Fakultas Tarbiyah (Kuffyat al-
Tarbiya) dengan 7 jurusan berada di kota Makkah; dan 6 jurusan di
kota Taif, Fakultas Ilmu Terapan dan Teknik (Kuf{yat al- ‘Ultim al-
Tatbigiya wa al-Handasa) dengan 6 jurusan. Pada saat yang sama
dibuka juga program (gism) pascasarjana di Kullya al-Lugha al-
‘Arabiyadengan 1 program dan di Kuffyat al-Shari‘a dengan 3 pro-
gram. Program yang terakhir discbutkan mulai dibuka pada tahun
akademik 1388-1389 H./1968/1969 M.

Selain itu, seperti juga universitas-universitas lain di Saudi
Arabia, Um al-Qura juga membuka Ma ‘had al-Lugha al- ‘Arabiya
sebagai kuliah persiapan bahasa selama program tiga tahun bagi
mahasiswa asing non Arab sebelum melanjutkan ke fakultas-fakultas
yang ada. Namun demikian, belakangan Ma ‘hadjuga mengembang-
kan program Takhassus Tarbawi untuk mempersiapkan guru-guru
Bahasa Arab bagi orang Asing (/f ghair al-natigin biha) dengan
menambah tahun akademiknya menjadi enam tahun, atautiga tahun
tambahan setelah selesai program persiapan (mufagaddim thani).
Bagi mereka yang mengambil program ini ijazah yang diberikan dapat
berupa Diploma Umum (Dip/om ‘Am) jika hanya menambah satu
tahun dan Diploma Khusus ( Dipfom Khas) yang setara dengan pro-
gram S1 jika menyelesaikan hingga tahun terakhir.

Selain diperuntukkan bagi penduduk Saudi Arabia, secara
keseluruhan perguruan tinggi di Saudi mengalokasikan sekitar 8%
untuk utusan dari negara-negara lain dengan beasiswa, asrama, buku-
buku wajib (mugarrar) dan tiket berlibur setiap tahun. Mahasiswa
non-Arab yang dianggap belum memiliki kemampuan bahasa Arab
diharuskan terlebih dahulu memasuki Mz ‘had ini. Tetapi, banyak
dari mahasiswa asing yang menginginkan mengikuti kuliah di Uni-
versitas Ummul Qura ini memilih melamar lewat pintu Ma ‘had,
karena prosedurnya lebih mudah dan jatahnya relatif lebih banyak.
Penerimaan (gabul) lamaran itu diperlukan bukan saja untuk
memperoleh fasilitas, termasuk fasilitas melanjutkan ke al-Jami‘a,
melainkan yang lebih penting adalah untuk memperoleh izin tinggal
(igamal) sebagai syarat utama untuk dapat mengikuti pendidikan.
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Belakangan gism takhassusdi Ma ‘hadini makin diminati, bukan
hanya ilmu dan keterampilannya yang strategis, melainkan juga
karena keilmuan yang diajarkan dan metode pengajarannya relatif
modern. Di takhassus ini, di samping dikuliahkan Ilmu Pendidikan
Islam (al-Tarbiva al-Islamiya), ‘ llm al-Nafs, dan Jurug al-Tadris,
ditekankan juga bagaimana menganalisis bahasa, tata bahasa (nahwu-
saraf) secara deskriptif (washff), tidak lagi preskriptif {m/ yari)
sebagaimana yang selama ini dikembangkan, dengan menggunakan
teori-teri bahasa kontemporer seperti yang dikembangkan Sausse,
Chomsky dan lainnya. Guru besar yang dengan telaten merubah
pandangan dan model analisis bahahasa yang ada di Ma ‘haditu antara
lain seorang pelopor tajdid al-Nahwi al- ‘Arabiterkemuka yakni Prof.
Dr. Tammam Hassan. Di lembaga ini, beliau yang mengajarkan
bukunya al-Lugha al-‘Arabiya, Ma‘naha wa Mabnaha. Selain buku
tersebut, Tammam mengarang banyak buku dan menulis banyak
makalah dalam bidang bahasa.

Para pengajar ¢i Um al-Qura ini umumnya doktor ataupun guru
besar yang didatangkan dari luar, dari negara-negara Arab lainnya,
terutama Mesir. Kebanyakan dari mereka merupakan lulusan uni-
versitas-universitas di Arab maupun di Eropa. Bahkan, sampai pada
tahun-tahun tertentu, jumlah dosen tamu kadang lebih dominan dari
dosen yang berasal dari Saudi sendiri. Kualifikasi sesecorang untuk
dapat mengajar di tempai ini bukan hanya dilihat dari kualitas
akademik, tetapi juga paham keagamaan yang diyakininya. Paling
tidak, ada kesanggupan dari sang calon dosen untuk tidak mengem-
bangkan paham dan pemikiran yang berbeda dengan paham Wahabi
yang menjadi pandangan resmi Kerajaan. Pada titik ini, masalah
paharn dan politik memiliki peran penting dalam menentukan pilihan
terhadap dosen-dosen yang hendak dikontrak.

Pembelajaran di Universitas ini sudah memberlakukan sistem
kredit semester (SKS) dengan menerapkan metode diskusi dan
penugasan yang berbeda dengan yang berlaku di fa/agamaupun ma-
drasah. Namun demikian, ada sesuatu yang relatif sama di antara
aktifitas pendidikan secara keseluruhannya, yaitu relatif kuatnya
sistem hafalan (h//Z).
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Sebagai perguruan tinggi, Ummul Qura ini dilengkapi dengan
perpustakaan umum al-Jami’a dan perpustakaan fakultas,
laboratorium-laboratorium, dan pusat-pusat kajian yang memiliki
jaringan yang cukup luas terutama dengan negara-negara Arab lain,
Perpustakaan al-Fami’a bahkan memiliki ribuan judul buku dan
dilengkapi dengan manuskrip-manuskrip dan microfi/m dari naskah-
naskah langka serta menjalin jaringan dengan beberapa perguruan
tinggi di Eropa.

Sekalipun secara formal, Um al-Qura terbuka untuk mahasis-
wa asing dengan prosentase tertentu. Tetapi secara praksis, khusus-
nya mahasiswa yang berasal dari negara-negara non Arab, biasanya
mereka hanya diterima atau hanya mampu memasuki fakultas-
fakultas agama saja, terutama Fakultas Shari’a, Fakultas Da‘wa, dan
Ma‘had al-Lugha. Dorongan yang menghantarkan mahasiswa
berkuliah di al-Yami’ah ini kelihatannya tidak seperti yang terjadi
pada mereka yang belajar di al-Masjid al-Haram dan madrasah
lainnya. Pada kenyatannnya, karena ijazah formal dari istitusi ini
mendapatkan penghargaan yang cukup tinggi di nagara asal masing-
masing, maka motivasi dan semangat belajar mereka tentu menjadi
relatif berbeda. Lebih jauh, semaraknya kehidupan ekonomi di
Makkah dan sekitarnya, atau alasan untuk memenuhi syarat iqdma
untuk dapat terus belajar di Makkah, baik di al-Haram maupun di
tempat lainnya, telah menyebabkan adanya perubahan pada perilaku
pencarian ilmu pada beberapa kalangan.

Wacana dan Interaksi

Sekalipun disiplin ilmu yang dipelajari di Makkah secara umum
adalah sama, tetapi sistem pembelajarannya berbeda antara yang di
al-Jami‘a dengan non al-Jami‘a. Demikian juga karakter akademik
narasumber dan karakter bahan rujukan. Sehingga secara teoritis
alumni Makkah tidak mungkin seragam pula. Apalagi dalam
kenyataannya, latar belakang paham keagamaan dan bahkan pendi-
dikan para pelajar dan mahasiswa itu secara keseluruhan juga tidak
seragam. Namun demikian, yang menguntungkan ialah terdapat
banyak faktor yang mempertemukan keduanya sehingga terjadi
interaksi intelektual yang saling menguntungkan dan memperkaya.

33




Untuk pelajar dan mahasiswa dari Indonesia, interaksi itu
dimulai dari tempat tinggal yang berdekatan atau bahkan berbaur
bersamaan. Mercka yang kuliah di al-Jami’ah sebetulnya disediakan
asrama yang letaknya terpisah dan javh dari al-Haram yang menjadi
markaztinggal pelajar-pelajar yang menuntut ilmu di luar al-Jami‘a.
Akan tetapi, kebanyakan dari mahasiswa Indonesia tidak tinggal di
asrama itu. Tetapi mengambil uang pengganti asrama (badal sakan)
untuk menyewa apartemen (sugqga) atau kamar di dekat al-Haram.
Situasi ini mendorong mereka saling belajar satu sama lain.
Adakalanya mahasiswa al-Jami‘a belajar dan menjadi murid dari
temannya yang belajar di al-Haram atau madrasah jika yang terakhir
ini dianggap memiliki ilmu yang lebih tinggi. Ini biasanya terjadi
pada mahasiswa tingkat bawah pada program S1 dan di antara *santri
senior’ yang dapat disebutkan di sini adalah Ustadh Ibnu Ubaidillah
dari Cirebon, Ustadh Athoillah dari Cilacap, Ustadh Fahmi dan
Ustadh Amiruddin yang keduanya dari Lombok.

Demikian juga tidak sedikit pelajar non al-Jami‘a menimba
ilmu dari mahasiswa-mahasiswa al-Jami‘a, terutama kepada mereka
yang tengah menempuh program pascasarjana, Beberapa nilai tambah
yang dimiliki mahasiswa al-Jami‘a dari lainnya ialah pada metodologi
dan wacana keagamaan yang relatif lebih sistematis dan luas.
Beberapa mahasiswa yang waktuitu menyediakan diri untuk aktivitas
seperti ini antara lain: Dr. Subran dari Kalimantan, Dr. Muchit, Dr.
Maghfur ‘Uthman, Dr. Satria Efendi (alm), Dr. Sayyid Agil Husein
al-Munawwar, Dr. Muslim Nasution, Dr. Said ‘Aqil Siraj dan Dr.
Mashhuri Na‘im.

Aktifitas intelektual seperti ini lebih diperkuat lagi dengan fo-
rum diskusi yang diadakan baik oleh Persatuan Pelajar Indonesia
(PPI) maupun oleh paguyuban-paguyuban yang ada di Makkah.
Kegairabaa intelektual yang sama juga terjadi ketika para pelajar
dan mahasiswa dari Universitas Islam (al-Jami‘a al-Islamiya)
Madinah dan Universitas Imam al-Saud di Riyad, serta mereka yang
menuntut ilmu di beberapa kota di Timur Tengah seperti Kairo,
Baghdad, Yordan, datang ke Makkah dalam rangka berlibur, ‘ wnra
atau haji.
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Selain melalui kontak perorangan, aktifitas intelektual juga
dipertemukan dan dikembangkan melalui kitab-kitab yang dibaca
oleh mereka yang belajar di al-Jami‘a dan non al-Jami‘a; bahkan
oleh kitab-kitab dan buku-buku modern yang tidak diajarkan pada
keduanya. Kesempatan untuk memperoleh dan membaca buku-buku
memang sangat terbuka karena mudah didapati di perpustakaan-per-
pustakaan al-Jami’a, di toko-toko buku, atau saling pinjam. Harga
buku cukup murah dan mampu dibeli oleh para pelajar di al-Haram
sekalipun,

Secara keseluruhan, pembelajaran yang diperoleh di Makkah
itu memiliki kelebihan-kelebihan dibanding yang diterima di tanah
air. Diantaranya adalah: Perfama, kebiasaan memprioritaskan al-
Qur’an dan Hadith sebelum mengangkat pendapat ulama. Hal inj
menjadi umum baik bagi yang belajar di al-Jami‘a maupun di al-
Haram atau madrasah. Situasi ini berbeda dengan yang banyak
berlaku di Indonesia, yaitu langsung menyodorkan produk (arg’)
ulama (kitab). Dengan kebiasaan baruitu, sangat dimungkinkan untuk
mengaitkan produk dengan sumber dan prosesnya, sehingga dapat
melihat kenisbian produk dan kemungkinan adanya produk alternatif.
Kedua, kebiasaan menerima materi dan menyaksikan praktek lintas
madhhab, baik dalam perspektif figih maupun aqidah. Situasi
demikian dapat mendorong tumbuhnya toleransi terthadap ragam
pendapat dan penerapannya, atau toleransi terhadap pluralitas wacana
dan budaya. Ket{ga, wacana religio-intelektual yang diterima lebih
global karena bersumber dari cendikiawan atau ulama Muslim dari
berbagai negara dan bangsa. Selain meningkatkan bobot ilmiah, itu
semua dapat menumbuhkan kebiasaan kehidupan yang multikultural.

Namun demikian, sesuatu yang belum banyak berubah adalah
besarnya orientasi mereka terhadap kehidupa) figih dan
ketergantingannya terhadap logika formal Aristotelian. Hal itu selain
dapat dilihat dari pilihan-pilihan jurusan yang diambil oleh para
pelajar dan mahasiswa di Makkah, juga dari pola Aujja yang
dikembangkan dalam aktifitas intelektual yang diselenggarakan.
Seperti diketahui, kebiasaan menggunakan logika formal-deduktif
menyebabkan seseorang kurang peka terhadap substansi dan fakta,
karena masalah dilihat secara kategoris bukan probabilistik.
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Beruntung, bahwa belakangan mulai muncul kecenderunngan di
kalangan para pelajar dan mahasiswa di Makkah untuk mulai tertarik
dengan metode penafsiran tematik (maudu‘?) yang mengembang-
kan cara berpikir induktif- probabilitik. Dengan itu, diharapkan akan
terjadi perubahan pola berpikir yang dapat mengarah pada sintesa
atas keduanya dengan tidak meninggalkan pengakuan akan kebe-
naran mutlak wahyu.

Di samping itu, kontak-kontak yang dilakukan mahasiswa secara
lintas kultur di bawah kesamaan sumber, yakni al-Qur’an dan al-
Hadith, menyimpan harapan untuk dapat mendorong tumbuhnya
pemikiran yang lebih reflektit dan inovatif, dari sekedar deskriptif
dan interpretatif dalam melihat al-Qur’an dan al-Hadith. Jika ini
terjadi, ada harapan yang lebih baik terhadap perkembangan ilmu-
ilmu keislaman yang diupayakan para alumni Makkah.

Makkah: Sebuah Harapan

Bagi kehidupan keilmuan di Indonesia, Makkah jelas amat strategis.
Makkah bukan hanya menjadi tempat bagi transmisi keilmuan
keislaman yang lebih global, tetapi juga merupakan inspirasi bagi
pengembangan keilmuan agama dan kehidupan keagamaan di Indo-
nesia. Bahkan lebih dari itu, Makkah ternyata merupakan tempat
persemaian intelektual religius, kyai atau apa namanya yang akan
memiliki pengaruh luas terhadap pengembangan tersebut, khusus-
nya melalui lembaga-lembaga pendidikan Islam termasuk pesantren
yang akan dipimpinnya. Jelasnya, Makkah adalah sebuah harapan.

Namun demikian, regulasi kependudukan di Makkah yang
tujuan utamanya untuk mengatur keamanan dan aktivitas ckonomi,
mungkin akan memperkecil harapan itu. Banyak di antara yang
datang ke Makkah menjadi hanya sedikit memiliki harapan belajar
karena untuk mendapatkan izin tingga! (igama) bukan saja tidak
mudah, melainkan penuh liku-liku, dengan berpura-pura atau terpaksa
menjadi seorang pekerja dengan harus mengeluarkan dana yang tidak
sedikit. Bisa jadi aktivitas belajar mereka terpaksa harus ditinggalkan,
justru untuk menutup apa yang telah dilakukannya untuk memperolch
izin tinggal itu, Ma Iz yatimmu al-wajib illa bili, fa huwa wajib. Dan
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jika sudah tertarik dengan manisnya fis/iz biasanya belajar menjadi
prioritas yang sangat di bawah. Pada masa sekarang ini kesempatan
resmi untuk belajar di Makkah hanya melalui ibadah haji atau ‘umrah
yang terbatas waktunya, atau melalui panggilan dari al-Jami‘a atau
Sayyid ‘Alawi yang jumlahnya semakin terbatas.

Sekiranya diupayakan mekanisme yang terbuka, amat mungkin
Makkah akan menjadi pilihan utama sebagaimana layaknya orang-
orang Indonesia berebut memperoleh pendidikan di Singapura, Aus-
tralia, atau bahkan Eropa dengan tidak mempertimbangkan mahalnya
biaya. Artinya Makkah akan kembali pada peran klasiknya sebagai
kota ibadah, sekaligus sentra ilmu dan budaya Istam.
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PENGALAMAN BELAJAR ISLAM DI MESIR

Masri Elmahsyar Bidin

Pendahuluan

Studi ke Timur Tengah di masa lalu tidak terlepas dari latar belakang
pendidikan beberapa tokch ulama Indonesia, baik yang dianggap
sebagai reformis maupun tradisionalis, dan kedua kelompok tersebut
tidak diragukan lagi mempunyai andil besar dalam formulasi
diskursus Islam di Indonesia. R. Fath al-Rahman Kafrawi, sebagai
misal, yang pernah belajar di Kairo dan dikenal sebagai pendiri
majalah Seruan Al-Azhar, adalah seorang tokoh partai Masyumi yang
berpengaruh di Jawa dan pada masa Pemerintah Parlementer pernah
menjabat sebagai Menteri Agama RL' Contoh lain adalah Mahmud
Yunus, vang juga alumnus perguruan tinggi di Mesir. Di samping
pemah menjadi pejabat pada memimpin Dircktorat Pendidikan Is-
lam Departemen Agama RI, Yunus dikenal sebagai penulis produktif.

'Pimpinan redaksi majalah Seruan Azhar adalah Djanan Tayyeb al-Fadany,
seorang mahasiswa Indonesia pertama yang meraih gelar akademis alamiyyah dari
Universitas Al-Azhar Mesir tahun 1924. 1a pernah menjabat sebagai Ketua Badan
Kebajikan Mahasiswa Indonesia di Al-Azhar (A/-Jam Tya al-Khairiya If al-Talabiya
al-Azhariya al-Jawiya). la selain pernah menjadi pengajar (“a/im)pada Masjid Haram
di Makkah, juga ditunjuk sebagai anggota delegasi Konferensi Islam I di Makkah
pada tahun 1926. Scbagai pengabdian kepada masyarakat Indonesia di Arab Saudi,
al-Fadany mendirikan Sekolah Indonesia Makkah (madrasat al-Indinisiya al-
Makkiva). Lebih lanjut lihat Mona Abaza, Changing Images of Three Generations
of Azharites in fndonesia, (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 1993).
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Karya-karya ilmiah beliau seperti Sejarah Pendidikan Islam di Indo-
nesia dan Kamus Arab-Indonesia sampai sekarang masih menjadi
rujukan banyak kalangan peminat studi Islam. Selain mereka berdua,
beberapa pemikir kontemporer air seperti Prof. Dr. Harun Nasution,
mantan Presiden RI Abdurrahman Wahid, dan Prof. Dr. Zakiyah
Daradjat yang merupakan mahasiswi Indonesia pertama yang berhasil
meraih gelar Ph.D dalam studi Psikologi dari Universitas ‘ Ain Shams
Mesir, Dr. Satria Effendi, Prof. Dr. Said Agil Munawwar dan Dr.
Muslim Nasution, juga muncul dalam catatan alumni Timur Tengah
yang berhasil mewarnai kancah pemikiran dan praktisi keislaman di
tanah air.

Secara historis, kegairahan kaurn terpelajar di tanah air untuk
studi ke perguruan tinggi-perguruan tinggi di Timur Tengah agaknya
sudah dimulai jauh sebelum abad ke dua puluh. Sebuah sumber
mengemukakan beberapa tokoh intelektual Nusantara pada abad-
silam, seperti Hamzah Fansuri pernah berkelana ke beberapa pusat
studi Islam Timur Tengah di kota Bagdad, Makkah dan Medinah,
untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama. Dapat disimpulkan
bahwa tradisi menimba ilmu pengetahuan di Timur Tengah bukanlah
sesuatu yang baru bagi masyarakat Muslim di tanah air.

Dengan saksama dapat dilihat bahwa pada mulanya, kota-kota
di Hijaz, yaitu Makkah dan Madinah, pernah merupakan tumpuan
harapan para pelajar dari Nusantara untuk memperdalam studi-studi
keislaman. Hanya sayangnya, pada waktu itu, pusat-pusat pembela-
jaran di kota-kota tersebut, seperti di Mesjid Haram, masih bersifat
tradisional tanpa menggunakan sistem jenjang kelas (yakni tingkat
dasar, menengah dan seterusnya), dan hanya memperkenalkan sistem
pendidikan falaga. Karena itu migrasi para pelajar Indonesia pada
paruh kedua abad dua puluh ke lembaga-lembaga pendidikan di Mesir
(yang memperkenalkan sistem kelas) bisa dipaharmni dalam kerangka
ini. Selain mereka ingin merasakan sistem penjenjangan pendidikan

Sejak tahun tujuh puluhan sampai sebelum terjadinya krisis Perang Teluk,
beberapa negara di kawasan Teluk memberikan beasiswa bagi mahasiswa Indone-
sia untuk belajar di berbagai perguruan tinggi Timur Tengah, termasuk di Univer-
sitas Al Azhar Mesir. Namun setelah krisis tersebut, sebagian besar negara-negara
itu menghentikan pemberian beasiswa, kecuali dari Bait al-Zaka Kuwait.
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modern, secara prinsipal, kepindahan itu juga dilihat sebagai
konsekuensi dari berkembangnya aliran Wahabiyah di Hijaz yang
kurang merestui beberapa diskursus pemikiran filsafat dan tasauf
yang dianggap menyimpang (bid“a}dari ajaran Islam.?

Pertanyaan yang mengemuka kemudian adalah bagaimana
hubungan antara studi yang mercka lakukan dengan pengaruh main-
stream perkembangan politik negara dimana mereka belajar? Menurut
Moza Abaza, ada kecenderungan bahwa para pelajar dan mahasiswa
Indonesia untuk aktif dalam kontak-kontak politik dengan berbagai
partai yang berkuasa di negara mereka belajar. Di Mesir sebagai misat,
Abaza melihat bahwa peran mahasiswa Indonesia terlibat secara
intensif dalam diplomasi dengan partai a/- Wafi ataupun partai aliran
sosialis Mesir seperti Misr a/-Fatat untuk memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia.* Contoh yang mengemuka adalah apa yang
dilakukan oleh Fakhr al-Din, Harun Nasution dan Yusuf Sa’ad.®

Sejalan dengan aktifitas politik dilakukan, warna kehidupan
keilmuan para mahasiswa juga tidak monolitik. Sebagian dari mereka
menggandrungi atmosfir pemikiran liberal yang dikembangkan oleh
Taha Husein, tapi beberapa yang lain terlibat aktif dalam diskursus

*Dalam kajian scjarah Islam di tanah air, kedua bidang studi ini (filsafat
dan tasauf) merupakan bidang kajian yang sangat digemari di Nusantara, set idaknya
sejak abad ke-15 M. Peranan para sufi dalam pengembangan Islam di Nusantara
dapat dijadikan bukti atas popularitas tersebut. Beberapa tokoh popular di Sumatera
pada waktu itu seperti Hamzah Fansuri, ‘Abd al-Rauf Singkel dan Nir al-Din al-
Raniri dikenal tokoh-tokoh sufi, atau di Jawa seperti Wali Songoserta di Kalimantan
seperti Shaikh Muhammad Nafis al-Banjeri dikenal sebagai tokoh-tokoh sufi.

‘Lihat Mona Abaza, Changing Images.

*Beberapa penulis tentang Islam di Indonesia mendiskripsikan aktifitas para
mahasiswa Indonesia di Mesir dalam kontak-kontak politik dengan berbagai partai
politik di Mesir dari partai yang cenderung ‘konservatif® sampai dengan partai
yang beraliran kir dan komunis. Secara umum, memang dapat dilihat kecenderungan
bahwa para mahasiswa itu lcbih menyukai kontak-kontak dengan partai yang
berafiliasi pada ideology Islam seperti Ikhwan al-Muslimin. Akibat langsung dari
kontak-kontak tersebut memang secara langsung bisa dilihat misalnya bagaimana
para pekerja di Terusan Suez menolak pengisian bahan bakar dan logistik bagi
semua kapal Belanda yang melintasi terusan tersebut. Dan harus dicatat pula bahwa
Pemerintah Mesir merupakan pemerintah asing yang mengakui kemerdckaan In-
donesia. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia waktu itu mempunyai andil
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pemikiran yang dimotori oleh gerakan salafiya Rashid Rida dan
maupun diskursus neo-tradisional yang dikembangkan oleh gerakan
Ikhwan al-Muslimin. Tidak diragukan lagi bahwa tiga corak
pemikiran yang berbeda namun saling melengkapi ini memberikan
corak tersendiri bagi pengkajian Islam di Mesir. Dan sejalan dengan
perkembangan sistem pendidikan yang memperkenalkan sistem kelas
di negeri ini, beberapa mahasiswa Indonesia tidak hanya menj adikan
Universitas al-Azhar sebagai satu-satunya tempat menuntut ilmu
tetapi juga mulai melebar ke universitas lain yang ada di negeri itu.
Contoh yang dapat dijadikan rujukan adalah apa yang dilakukan oleh
¢ Abd al-Kahar di Universitas Cairo dan Zakiyah Daradjat di Univer-
sitas ‘Ain Shams.

Mahasiswa Indonesia Seteléh Kemerdekaan

Setelah masa kemerdekaan dan membaiknya ekonomi Indonesia,
jumlah mahasiswa Indonesia yang datang ke Timur Tengah untuk
menuntut ilmu terus meningkat. Statistik tahun 1983 menunjukkan
bahwa dari 3.697 mahasiswa asing di Universitas Al-Azhar, 722 orang
di antaranya berasal dari Indonesia, termasuk 40 orang belajar pada
program pascasarjana.® Jumlah ini menurun pada tahun 1987 menjadi
1.742 orang, tetapi sepuluh tahun kemudian, tahun 1997, angka yang
menunjukkan jumlah mahasiswa Indonesia di Timur Tengah
merangkak naik mencapai 2.300 orang. Pada saat ini, aktifitas
pengiriman mahasiswa Indonesia ke Timur Tengah, khususnya untuk
program pascasarjana, terus meningkat dan cenderung meluas ke
negara-negara di sekitar Timur Tengah seperti Maroko dan Tunis.
Pada tahun 1999, Departemen Agama RI telah menandatangani
kerjasama dalam bidang ilmiah dan kebudayaan dengan Pemerintah

langsung dalam meyakinkan para pendukung partai politik tertentu di Mesir untuk
mendukung upaya meraih kemerdekaan Indonesia.

sMenurut Abaza, Berkurangnya jumlah mahasiswa Indonesia belajar ke
Timur Tengah, sckalipun beasiswa studi dan kehidupan jauh lebih rendah ketimbang
ke Eropa, berkiatan langsung dengan kecurigaan Pemerintah Indonesia waktu itu
terhadap para lulusan perguruan tinggi Timur Tengah. Tuduhan seperti pengikut
garis keras Islam (ekstrimis) sering ditujukan kepada para alumni Timur Tengah.
Lihat Mona Abaza, Changing Images.
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Mesir yang salah-satu kesepakatannya adalah Pemerintah Indonesia
memperoleh 110 beasiswa dari Universitas Al-Azhar Mesir, 20
beasiswa di antaranya untuk program pascasarjana. Selain itu,
Pemerintah Indonesia juga melakukan kerjasama pendidikan dengan
Suriah, Kuwait, Qatar, Emirat, dan yang menghasilkan 40 beasiswa.
Kerjasama dan kesepakatan akademis seperti ini sudah jelas akan
menambah kuatnya mata rantai dan jalinan keilmuan antara lembaga
pendidikan Indonesia dengan berbagai perguruan tinggi di Timur
Tengah,

Profit Lembaga Pendidikan Tinggi Mesir

Sebelum membahas lebih jauh tentang lembaga pendidikan di Timur
Tengah, ada baiknya disinggung mengenai istilah Timur Tengah itu
sendiri. Istilah Timur Tengah sering dikaitkan dengan negara-negara
Arab seperti Mesir, Palestine, Jordania, Sudan, Libya, dan negara-
negara Teluk (Saudi Arabia, Kuwait, Yaman, Oman, Bahrain, dan
Emirat). Karena itu, pergi atau belajar ke negara Timur Tengah sangat
identik dengan berkunjung atau melanjutkan studi ke negara Arab
yang notebene diartikan pula sebagai kawasan Islam. Sayangnya
pengertian seperti ini digunakan pula bila seseorang berbicara tentang
terorisme, perpecahan, pembajakan pesawat, penyanderaan dan
tindakan kekerasan lainnya. Ketika terjadi insiden terorisme seperti
hara-kiri di gedung World Trade Center (WTC) New York yang
menelan korban benda dan nyawa yang cukup banyak, media-massa
Barat cenderung berasumsi pejoratif dengan menuduh pelakunya
berasal dari kawasan Timur Tengah yang juga notabene seorang
Muslim. Hal ini memiliki konsekuensi bahwa negara-negara di
kawasan ini yang nofebene negara Islam dituding sebagai sarang
teroris.

Secara geografis, merujuk pada Encyclopedia Britanica, sebe-
narnya kawasan Timur Tengah yang dikenal sekarang tidak dapat
disebut Middlc East, tetapi Near East karena para ahli geografi dan
sejarah membagi daratan di seputar basin Laut Tengah, baik bagian
selatan maupun timur yang terbentang mulai dari Maroko sampai
Semenanjung Arabia (termasuk Iran dan sekitarnya), menjadi tiga
kawasan yaitu: kawasan Near East, Midd/e East, dan Far East. Middle
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FEast sebenarnya adalah kawasan dari Teluk Persia sampai ke Asia
Tenggara. Sedangkan kawasan dari Teluk Persia sampai ke daratan
di seputar basin Laut Tengah disebut kawasan Timur Dekat (Near
East).” Diduga pemaknaan Timur Tengah sebagaimana yang terjadi
sekarang ini dimulai sejak perang Dunia II dan berkaitan dengan
aktifitas markas Tentara Inggris di Mesir. Sejak itu, pengertian Timur
Tengah, selain mencakup negara-negara Arab seperti Shria, Leba-
non, Irak, Palestina, Jordania, Mesir, Sudan, Libya, dan lainnya, juga
meliputi Turki, Cyprus, dan Iran. Dengan alasan khusus, Pakistan
dan Afganistan juga termasuk wilayah Timur Tengah. Anggapan ini
dapat dijadikan bukti belum jelasnya definisi geografis istilah Timur
Tengah dan wilayah cakupannya. Dan tidak mengherankan kalau
organisasi internasional, termasuk Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) masih memakai istilah Timur Dekat (Near East) untuk
menyebutkan wilayah-wilayah yang dianggap termasuk Timur
Tengah (Middle East). Kerancuan pengertian ist ilah ini tentu punya
dampak yang bisa saja merugikan satu kelompok masyarakat tertentu,
termasuk negara-negara Arab yang mayoritas beragama Islam.

Kembali ke masalah pendidikan di Timur Tengah. Dapat
dikatakan bahwa pendidikan modern di Timur Tengah (yang baru
dikenal sejak permulaan abad kesembilan belas) dapat dikaitkan
dengan upaya pembentukan negara independen setelah berhasil bebas
dari penjajahan Barat. Justeruitu, perkembangan pendidikan di Timur
Tengah ada kaitannya dengan upaya membebaskan diri dari pelbagai
dampak yang ditinggalkan kekuatan Penjajahan Barat. Setelah Perang
Dunia I dan kejatuhan sistem kekhalifahan Turki ‘Uthmani, negara-
negara Arab dijajah oleh Inggris dan Perancis. Konsekuensinya,
kebijakan pendidikan di Lebanon, Shiria, Tunisia, Maroko, dan
Aljazair diarahkan untuk kepentingan Perancis sebagaimana orientasi
pendidikan di Mesir, Jordania, Palestina, dan Irak untuk kepenting-
an penjajah Inggeris.

Dua negara Barat tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu
mempertahankan stafus quo, menyediakan tenaga administrasi
tingkat menengah ke bawah, mengekang semangat nasionalisme dan

"Lihat entri “Middle East” dalam Encyclopsedia Britanica.
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melakukan sosialisasi kebudayaan dan bahasa. Masyarakat kelas
rendah hanya diperbolehkan memasuki lembaga pendidikan level
rendah yang tidak standar yang memiliki kurikulum yang tidak
relevan dengan kebutuhan masyarakat luas dan diajar oleh guru yang
berkualitas. Tujuannya agar masyarakat luas hanya memperoleh -
tingkat pendidikan rendah dan tidak bermutu. Outputnya adalah
mereka menjadi sangat terbelakang secara edukatif dan hanya mampu
menjadi pesuruh atau pegawai rendah. Sedangkan lembaga pendi-
dikan yang bermutu dan berstandar tinggi, yang dikelola oleh badan
swasta dan asing ataupun misionaris Kristen, hanya terbuka bagi
kalangan atas atau penguasa.

Setelah masa kemerdekaan di negara-negara kawasan Timur
Tengah, tokoh dan pemimpin nasional mulai melaksanakan kebijak-
sanaan-kebijaksanaan baru, termasuk dalam bidang pendidikan. Di
antara kebijaksanaan penting yang diambil adalah nasionalisasi semua
lembaga pendidikan dan membuka kesempatan studi secara gratis
bagi seluruh lapisan masyarakat. Di samping itu, menyusun
kurikulum pelbagai jenjang pendidikan, dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi, dengan memasukkan nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat, termasuk nilai keislaman. Hal ini bisa dilihat dari
apa yang dilakukan oleh Pemerintahan Gamal ‘ Abd al-Nasser di Mesir
(setelah tahun 1952) dan Habib Bourguiba di Tunis (tahun 1956)
yang melakukan reformasi besar-besaran dalam bidang pendidikan
di segala jenjang, termasuk modernisasi lembaga pendidikan agama.
Di Mesir, Nasser mengintegrasikan pendidikan nasional, baik yang
dikelola oleh Universitas Al-Azhar maupun oleh lembaga lain, dalam
satu institusi pendidikan modern yang memenuhi standar mutu
internasinal dan tidak dipungut bayaran.® Hal yang sama juga terjadi

*Universitas Al-Azhar didirikan tahun 972 M. oleh Panglima Jauhar al-
Sigfi bersamaan dengan pendirian kota Kairo. Ada beberapa pendapat tentang
penamaan al-Azhar tersebut. Di antaranya menyatakan bahwa nama itu berkaitan
dengan istana-istana yang semarak (gusur zahira) di seputar lokasi. Ada yang
mengkaitkan dengan sikap optimisme agar Al-Azhar menjadi lembaga pendidikan
terkemuka dalam pengembangan ilinu pengetahvan (7zihar ai- ‘u/um). Pendapat yang
lain menisbatkan istilahini kepada cucu Nabi: Fatima al-Zahra. Pendapat terakhir
agaknya lebih diikuti oleh banyak orang. Lihat Tagwim Jams‘at al-Azhar,
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di Universitas Damaskus di Suriah, Universitas Zaituna, dan Uni-
versitas Bagdad di Irak.

Standar Internasional

Bagi beberapa negara, standar pendidikan bermutu internasional
merupakan salah satu misi dan target yang hendak dicapai. Misi ini
pula yang diupayakan oleh berbagai perguruan tinggi Timur Tengah.
Lebih lanjut, integrasi penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan
oleh banyak negara di Timur Tengah juga dimaksudkan sebagai
langkah kongkrit untuk merealisasikan misi dan target tersebut.
Karena itu, dualisme lembaga pendidikan (yaitu pengelolaan terpisah
bidang studi keagamaan dengan umum) uniknya kurang dikenal
dalam sistem pendidikan di Timur Tengah. Di Mesir, misalnya, Uni-
versitas Cairo yang mempunyai fakultas-fakultas umum konvensional
seperti Kedokteraan, Teknik, Farmasi, Pertanian, dan lain-iain, juga
memiliki fakultas Dar al- ‘Ulum yang menyelenggarakan studi Is-
1am. Universitas Al-Azhar, yang terkesan lembaga pendidikan khusus
keagamaan, juga memiliki semua fakultas-fakultas umum di bawah
satu manajemen administrasi yang dipimpin oleh seorang Rektor.
Di Suriab, Universitas Damaskus, salah satu perguruan tinggi terbesar
di negara ity, selain memiliki fakultas-fakultas umum, juga memi-
liki fakultas Shar7‘ah, yang salah-scorang guru besarnya, Prof. Dr.
Wahbah Zuhaili, cukup popular di kalangan peminat hukum Islam
Indonesia. Hal yang sama terjadi di Sudan dimana Universitas Islam
Omdurman dan Universitas Al-Qur’an al-Karim menyelenggarakan
perkulishan urnum dan keagamaan di bawah satu paying. Di Maroko,
Tunisia, Aljazair, Arab Saudi, dan negara-negara Teluk lainnya
ternyata tidak terdapat apa diistilahkan dengan dualisme lembaga
pendidikan seperti yang dikenal di Indonesia.

Kualifikasi Tenaga Pengajar

Penghilangan dualisme lembaga pendidikan dilanjutkan dengan upaya
standarisasi penyelenggaraan pendidikan dalam hal kualifikasi dosen,
mahasiswa, sarana dan prasarana, perpustakaan, struktur organisasi
dan administrasi. Kualifikasi dosen, sebagai misal, agaknya tidak
jauh berbeda dengan apa yang terjadi di universitas-universitas di
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Barat. Di beberapa perguruan tinggi Timur Tengah, seperti Mesir,
Sudan dan Suriah, kualifikasi dosen dapat dijelaskan sebagai berikut:
seseorang yang berhak menjadi dosen dan memegang mata kuliah
pada fakultas tertentu harus sudah memperoleh minimal getar guru
besar madya yang didahului oleh 81, S2, dan S3 dalam bidang studi
yang sama. Setiap fakultas diperbolehkan membuka program mag-
ister dan doktoral jika memenuhi persyaratan yang ditetapkan yang
diantaranya adalah memiliki sekurang-sekurangnya 2 guru besar se-
nior dan 2 guru besar madya tetap. Secara khusus, dalam bidang
kajian Islam, standarisasi dosen juga diberlakukan sebagaimana dalam
kajian-kajian lain, Table di bawah ini menunjukkan bahwa fakultas
Usul al-Din Universitas Al-Azhar memiliki 61 orang bergelar pro-
fessor, 27 orang bergelar professor madya dan hanya 37 orang dosen.

Tabel 1: Tenaga Pengajar
Fakultas Usul al-Din Universitas Al-Azhar 1991/1992

TafSir dan ‘Ulum al- Qur’an 13 7 12
Hadith dan Mustala 13 9 Il
‘Aglda dan Filsafat 27 3 10
Dakwah 8 8 4
Jumlah 61 27 37

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah professor di fakultas
Ushuluudin Universitas Al-Azhar jauh lebih banyak dari jumlah dosen
yang biasanya hanya menyandang gelar akademis Ph.D. dan harus
dicatat pula bahwa setiap professor yang aktif memberi kuliah pada
jurusan tertentu memiliki bidang keahlian yang berbeda-beda satu
dengan yang lain. Seorang mahasiswa di Al-Azhar dapat mengambil
13 sampai 15 mata kuliah yang diasuh langsung oleh professor sesuai
dengan keahlian dan spesialisasi masing-masing. Karena itu,
seseorang yang berstatus dosen hanya memberikan kuliah di bawah
tangan atau atas supervisi guru besar yang ditctapkan sebagai
penanggung jawab mata kuliah tersebut. Untuk dosen biasa, selain
hanya diperkenankan untuk mengasuh mata kuliah dengan jumlah
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yang sangat terbatas, ia juga diharuskan untuk membuat sendiri buku
ajar perkuliahan dan tidak boleh memakai buku ajar orang lain. Karena
itu, sepanjang tahun, bahkan selama berada di jurusan tertentu, ma-
hasiswa akan selalu berada di bawah bimbingan seorang guru besar
dan jarang sekali terlihat seorang dosen memberi kuliah kepada ma-
hasiswa.

Hal tersebut di atas di satu sisi merupakan keberuntungan bagi
mahasiswa karena memperoleh kuliah dari tenaga pengajar yang
bertitel professor. Tetapi di sisi lain, khususnya bagi mahasiswa asing
(non-Arab), hal itu bisa beban berat karena kadangkala professor
tertentu menyamakan mahasiswa asing dengan mahasiswa Arabyang
tidak memiliki persoalan dengan kemampuan berbabasa. Pada titik
ini kadang kala profesor tertentu mengharapkan semua mahasiswanya
untuk membaca sejumlah referensi, referensi utama yang merupa-
kan buku-buku furath (warisan intelektual masa lalu). Buku-buku
itu, selain memang ada yang sudah diterbitkan kembali dalam bentuk
buku cetak, ada juga yang masih dalam bentuk manuskrip. Membaca
dan memahami buku furath membutuhkan keterampilan khusus,
ketelitian, keakuratan dan kesabaran; dan hanya dapat dibaca pada
perpustakaan tertentu saja. Seorang mahasiswa tak jarang harus
duduk berjam-jam, bahkan berhari-hari, untuk menelaah dan
membaca buku furathtersebut. Dan Karena itu dapat diduga bahwa
seorang mahasiswa asing (non-Arab) tentu menghabiskan waktu yang
lebih lama dibanding dengan mahasiswa Arab dalam menelaah buku-
buku turathtersebut.

Selain keterampilan dan ketelitian dalam memahami buku-buku
turath, hal teknis seperti keterbatasan jumlah buku juga menjadi
masalah tersendiri. Pengalaman penulis ketika ditugaskan membuat
makalah untuk mata kuliah tasauf tentang teori ilmu pengetahuan
menurut Imam al-Ghazali (Nazarat al-ma ‘rifa ‘inda al-Ghazali)dapat
menjadi contoh yang cukup baik. Karena keterbatasan jumlah naskah
asli tersebut maka pilihan yang bisa diambil adalah membaca lewat
microfilm. Persoalan yang muncul kemudian adalah daftar antri yang
panjang karena mahasiswa lain juga ingin membaca naskah yang
sama dengan microfilm yang sama. Ada peluang memang untuk
mendapatkan duplikat manuskrip itu, terutama dari microfilm.
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Namun selain biaya tidak terjangkau, birokrasi yang harus dilalu
juga berbelit-belit, karena sebagai barang langka, microfilm ini
memang harus dijaga secara baik. Hal sekelumit di atas menunjukkan
bahwa seorang mahasiswa membutuhkan stamina fisik, ketabahan
dan kemampuan yang prima untuk dapat memenuhi kualifikasi
akademis di perguruan-perguruan tinggi di Mesir. Dan di sinilah salah-
satukelemahan mahasiswa dari Asia Tenggara, termasuk Indonesia.
Tidak jarang mahasiswa-mahasiswa dari negara Arab, khususnya dari
Mesir menganggap mahasiswa Indonesia terkesan malas (mutakasil)
dalam belajar.®

Salah-satu tujuan insan akademis adalah meraih gelar ilmiah
tertinggi yaitu guru besar yang menempati posisi terhormat di
kalangan masyarakat meskipun memperoleh gaji dan fasilitas yang
terbatas.' Namun proses jalan pengukuhan guru besar tentu tidak
mudah. Hal terpenting yang menjadi bahan pertimbangan adalah hasil
karya ilmiah. Di Universitas Al-Azhar, penilaian karya ilmiah
dilakukan oleh Majelis Penilai Akademis yang semua anggotanya
adalah guru besar senior dalam bidang yang sama. Tidak semua dosen,
sekalipun sudah mempunyai karya ilmiah yang banyak, berhasil
meraih gelar guru besar, bahkan tidak jarang harus menerima
kegagalan. Karena itu, sistem pengukuhan seperti ini agaknya
memperkecil kemungkinan seseorang yang tidak berkecimpung di
dunia pendidikan tinggi untuk dapat dikukuhkan sebagai guru besar.
Konsekuensinya, guru besar yang dihasilkan tentu otoritatif di bidang
tersebut dan memiliki reputasi internasional. Tak heran jika seorang
guru besar Mesir menjadi anggota Majelis Penilai Akademis di
Amerika Serikat dan Eropa. Pernah diberitakan dalam surat kabar

*Penulis pernah memperhatikan seorang mahasiswa Mesir, teman seasrama’
di Al-Azhar yang kamar tidak jauh kamar penulis. Mahasiswa ini sanggup berjam-
jam membaca di kamarnya dan terliahr keluar hanya untuk keperluan makan, shalat
dan ke kamar mandi. Ia menghabiskan waktu untuk belajar rata-rata sampai 5-8
jam setiap hari di luar waktu kuliah resmi dan sering mengorbankan acara-acara
pribadinya, sekalipun sangat digemari seperti olah raga bola kaki.

1%Gaji seorang guru besar di Mesir diperkirakan sekitar LE 1200 sampai LE
1500 (US$ 300-US$ 450) tanpa rumah dinas. Di Sudan gaji guru besar berkisar
pada USS$ 50-US$ 100 plus fasilitas rumah dinas. Di Arab Saudi USS$ 3000-US$5000
plus rumah.
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lokal tentang seorang tenaga pengajar pada salah-satu universitas di
Amerika gagal memperoleh pengukuhan guru besar, karena anggota
Majelis Penilai yang berasal dari Universitas di Mesir membuktikan
bahwa yang bersangkutan tidak memberikan sesuatu yang baru dalam
bidang studi yang menjadi spesialisasinya.

Tabel di bawah menunjukkan jumlah pengajar di Universitas
Al-Azhar selama 5 tahun:

Table 2 :
Tenaga Pengajar Universitas Al-Azhar Tahun 1985-1990

85/86 592 741 1135 1377
86/87 590 724 1045 1333
87/88 657 819 1157 1401
B5/89 714 764 1185 1387
89/90 716 734 1208 1361

Selain itu, untuk peningkatan mutu dosen, peraturan perguruan
tinggi di beberapa universitas di Mesir memberikan kesempatan yang
luas dan waktu yang banyak untuk meneliti dan menulis karya ilmiah.
Seorang dosen di Universitas Cairo sebagai contoh diberikan 4 hari
dalam seminggu untuk penelitian dan pengembangan akademik dan
2 hari dalam seminggu untuk memberikan kuliah atau memberikan
konsultasi. Sepintas terkesan peraturan ini cukup keras dan seolah-
olah tidak memperhatikan kesejahteraan dosen. Kenyataannyatentu
tidak seperti itu, karena Kementerian Pendidikan Tinggi dapat
memberikan kesempatan seorang dosen untuk dikontrak di luar negeri
(i*ard) yang biasanya gaji dan fasilitasnya jauh lebih baik. Tapi
kebijakan ini kadang tidak menguntungkan para mahasiswa yang
hampir merampungkan studinya. Tidak jarang terjadi seorang ma-
hasiswa tingkat pascasarjana (S2 atau S3) terpaksa memulai kembali
tesis atau disertasi dari awal, karena guru besar pengganti sebagai
pembimbing yang baru menolak melanjutkan penulisan itu, walaupun
tesis dan disertasi tersebut hampir rampung ditulis. Belajar dari
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kenyataan itu, beberapa mahasiswa memilih menunggu kembalinya
guru besar pembimbiingnya merampungkan 74ra di luar negeri
daripada harus menulis kembali dari nol. Ini mungkin menjadi salah-
satu sebab mengapa mahasiswa Indonesia di beberapa perguruan
tinggi di Timur Tengah baru berhasil meraih gelar magister atau
doktor lebih lama dari koleganya di universitas di tanah air maupun
universitas di Barat.

Rekruitmen Calon Mahasiswa

Syarat pendaftaran masuk kuliah bagi calon mahasiswa cukup mudah
tanpa melalui testing masuk, karena STTB SMU baik dalam negeri
maupun luar negeri yang diakui kesetaraannya merupakan tiket
masuk ke perguruan tinggi di Mesir. Sekalipun demikian tidak semua
calon mahasiswa dari lulusan SMU atau yang sederajat dapat
memasuki fakultas yang diinginkannya. Dalam hal ini faktor nilai
akumulatif (majmu‘a)sangat menentukan sekali, terutama bagi calon
yang ingin melanjutkan studinya ke fakultas favorit seperti fakultas
Kedokteraan, Teknik, dan Farmasi. Fakultas-fakultas tersebut
biasanya mematok persyaratan masuk yang cukup ketat seperti
persyaratan nilai rata-rata yang cukup tinggi yaitu nilai 80 ke atas
sebagai majmu‘a terendah bagi calon yang memilih fakultas
Kedokteraan. Tidak jarang pula ada persyaratan bahasa Inggris khusus
bagi para calon yang memilih fakultas tertentu, karena bahasa ini
merupakan bahasa pengantar resmi perkuliahan dan bahasa penulisan
referensi utama dan sekunder.

Sedangkan fakultas-fakultas ilmu sosial seperti fakultas Sastra
dan Ekonomi tidak seketat fakultas Kedokteran. Biasanya fakultas-
fakultas tersebut memberi kesempatan bagi para calon yang
memperoleh majmir‘arendah yakni nilai akumulatif 56 ke atas. Begitu
pula persyaratan bagi para calon yang memilih fakultas studi
Keislaman seperti Fakultas Dar a/-‘Ufiam Universitas Cairo atau
fakultas Usul al-Diin, Shari‘a, Bahasa Arab, dan Dakwah pada Uni-
versitas Al-Azhar. Persyaratan rnajma‘aminimal tidak jauh berbeda
dengan fakultas-fakultas dalam ilmu sosial.

Adapun rekruitmen calon mahasiswa dilakukan dengan sistem
sentralisasi dan pendistribusian calon ke fakultas-fakultas yang dituju
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disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki dan diproses
melalui komputer. Mekanisme pendaftaran calon mahasiswa
dilakukan oleh panitia pendaftaran mahasiswa baru yang akan
menerima dokumen-dokumen sang calon. Ijazah asli atau fotokopinya
tidak perlu diikutsertakan dalam berkas pendaftaran, tapi cukup
dengan NEM Ebtanas asli yang dikeluarkan tidak beberapa lama
setelah Ebtanas berlangsung. Ketika seorang calon mahasiswa telah
memutuskan pilihannya pada fakultas yang tertentu, maka panitia
pendaftaran akan memeriksa keabsahan dokumen akademis calon
dan nilai majmi‘ayang diperoleh. Hal ini biasanya dilakukan serentak
secara nasional, sehingga calon harus menetapkan pilihannya dari
awal pendaftaran. Calon tidak mungkin memilih fakultas atau uni-
versitas lebih dari satu dan mencari universitas tertentu sebagai
cadangan, Karena bila pendaftaran ditutup, berarti kesempatan hanya
bisa dilakukan tahun depan. Dari sudut dokumen akademis, seorang
calon hanya mempunyai satu naskah asli bagi NEM Ebtanas dan
dianggap melanggar kalau mempunyai dua naskah NEM asli.

Ada yang menganggap penyelenggaran Ebtanas dalam kaitan
dengan perolehan NEM sebagai penentuan masa depan seseorang.
Anggapan ini cukup beralasan mengingat calon mahasiswa yang
mempunyai nilai akumulatif NEM rendah tertutup kemungkinannya
untuk diterima pada fakultas favorit. Karena itu, kegagalan dalam
ujian ini sering menghantui para peserta njian karena kegagalan tidak
jarang diartikan sebagai jalan buntu atau tidak punya masa depan.
Biasanya menjelang dikeluarkannya pengumuman hasil Ebtanas,
Pemerintah meningkatkan aspek keamanan, karena dikhawatirkan
akan terjadinya upaya bunuh diri seperti lompat dari jembatan tinggi
atau ke sungai.

Kebijaksanaan rekrutmen seperti di atas merupakan bentuk
umum yang diterapkan oleh perguruan tinggi di Timur Tengah,
termasuk Universitas Cairo, Universitas Al-Azhar Mesir, Universi-
tas Islam Omdurman di Sudan dan Universitas Damaskus di Suriah.
Untuk itu, fenomena Universitas Al-Azhar sebagaimana dikutip oleh
Dr. Johan Hendrik Mueleman tentu terlihat tidak memiliki dasar yang
kuat.! Dalam artikelnya yang berjudul IAIN df Persimpangan Jalan,

"Kalau dibaca secara cermat dan mendalam artikel Muleman, yang juga
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ungkapan Dr. Mueleman bahawa ... status sosialnya (al-Azhar)
dalam masyarakat Mesir masa kini dianggap kurang menarik, Sebab
al-Azhar dalam pandangan ban yak orang berfungsi sebagai DPilihan
akhir bagi mereka yang gagal diterima di universitas lain..” terkesan
tendensius dan tidak faktual. Istilah mereka yang gagal diterima di
universitas laintidak didapati di Mesir, karena rekrutmen mabhasis-
wa tidak melalui testing masuk seperti halnya di Indonesia. Selain
itu, kebijaksanaan rekrutmen mahasiswa, termasuk jadwal, di seluruh
perguruan tinggi Mesir ditetapkan bersama-sama dalam sidang
Majelis Utama Universitas (Majelis A /3 i al-Jami ‘a)dimana Rektor
Universitas Al-Azhar termasuk anggota senatnya. Berikut adalah
jumlah mahasiswa Universitas Al-Azhar pada sepuluh tahun sejak
1980 sampai tahun 1990.12

menyinggung kerjasama IAIN Jakarta dengan Universitas Al-Azhar Mesir, terdapat
kesan bahwa kerjasama tersebut membawa IAIN Jakarta pada posisi di
persimpangan jalan. Alasannya menuru. Muleman karena status sosial Al-Azhar
sudah menurut di mata masyarakat. Agaknya jika Muleman menggunakan rujukan
katalog Universitas Al-Azhir (termasuk data dan statistik) dan buku atau artikel
yang ditulis oleh berbagai tokoh dunia Islam, maka ia mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang Universitas dimaksud. Lihat lebih lanjut Dr, Johan Hendrik
Muleman, “TAIN di Persimpangan Jalan” Komaruddin Hidayat dan Hendro Prasetyo,
(eds.), Problem & Prospek IAIN: Antologi Pendidikan Tinggi Islam (Jakarta:
Dircktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 2000).

V Taqwim Jami ‘at al-Azhar, tahun 1992
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Table 3 :
Jumlah Mahasiswa Universitas Al-Azhar di Mesir
tahun 1980-1990

Tahun T Py B
1980/81 65.446 1.896 634 67.978
1981/82 83.034 1.758 694 85.486
1982/83 100.394 2149 87 103.360
1983/84 113.601 2.049 979 116.629
1984/85 17.413 2.059 992 120.464
1985/86 113.761 1.875 912 116.548
1986/87 101.609 2.674 1.086 105.369
1987/88 94.961 2443 1.077 08.481
1988/89 86.750 2271 1.245 90.266
1989790 81.108 1.703 1.053 83.864

Sarana Penunjang Studi

Struktur organisasi perguruan tinggi di Mesir terdiri atas dua aspex
yang saling terkait yaitu perfama, aspek akademis yang berhubungan
erat dengan upaya pembentukan pola pemikiran akademis melalui
proses belajar mengajar dan penelitian, dan yang kedua, aspek
administrasi dan teknis yang mengatus mekanisme administrasi
lembaga pendidikan yang dapat penunjang proses belajar-mengajar
tersebut. Aspek pertama dikelola oleh seluruh tenaga pengajar, baik
yang berfungsi sebagai para guru besar dan dosen maupun sebagai
pimpinan lembaga pendidikan, sedangkan aspek yang kedua ditangani
oleh tenaga-tenaga trampil dan profesional."

Mekanisme administrasi perguruan tinggi, terutama yang
berkaitan dengan urusan kemahasiswaan, seperti penerbitan surat
rekomendasi dan sebagainya memang sangat disayangkan masih
dilaksanakan secara manual, tetapi di bidang pengembangan
akademis seperti data judul, topik makalah, tesis dan disertasi dan
hasil penelitian sudah dikomputerisasi dan digunakan untuk

Y Tagwim Jami‘at al-Azhar, h. 46
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pengawasan akademis. Surat keterangan judul belum pernah diteliti
atau dibahas dari fakultas lain merupakan salah-satu persyaratan
pengajuan judul tesis atau disertasi yang harus dipenuhi oleh scorang
mahasiswa program pascasarjana. Surat keterangan itu dimaksud-
kan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih topik penelitian
yang sejenis. Dengan bantuan komputer tadi, mahasiswa dapat
mengetahui judul apa yang sudah diteliti dan ditulis atau yang sedang
diteliti oleh penulis lain, baik yang berada di fakuitas setempat
maupun di fakultas lain, Universitas ‘Ain Shams di Mesir mempu-
nyai data elektronik lengkap tentang topik-topik tesis atau disertasi
yang telah ditulis oleh mahasiswa-mahasiswa program pascasarjana
dari berbagai universitas yang ada di Mesir.

Untuk penelitian tingkat advance, Pusat Komputer di Pusat
Studi Ekonomi Islam Universitas Al-Azhar Mesir dapat diandalkan
mahasiswa untuk meneliti Hadith-Hadith, terutama dari jurusan
Shari‘a. Selain itu, sekarang sudah dapat diperolch berbagai referensi
utama studi keisiaman, seperti figh, usul al-figh, ‘ulium al-Qur’an,
sejarah dan lainnya dalam bentuk informasi digital CD ROM.
Informasi digital ini jelas sangat membantu para peneliti dalam
menyelesaikan tugas-tugas secara baik, efektif, dan efesien. Bagi
mahasiswa program S2 dan S3 hal ini agaknya membantu banyak
dalam penyelesaian studi dalam waktu yang relatif lebih cepat
dibanding sebelumnya. Pengalaman penulis sewaktu membuat
makalah atau skripsi dapat dijadikan contoh kemajuan teknologi ini.
Sebelum komputer menjadi alat pembantu penelitian, penulis pernah
menghabiskan waktu hampir sebulan penuh untuk melakukan uji
otentitas sebuah Hadith (takhrij al-hadith). Karena kelelahan,
kejemuan dan mungkung sedikit kurang tabah, penulis hampir saja
terjerumus dalam kesimpulan yang keliru dan menganggap hadith
tersebut sebagai tidak sahih (maudir‘). Hadith a°odhu bika minka
(aku berlindung dengan Engkau dan dari Engkau), kalau ditinjau dari
segi kebahasaan yang dikenal seperti 2 ‘0dhu bi Allah min al-shaitan...
(aku berlindung dengan Engkau dari syetan...) dapat dianggap
maudu”. Tetapi penelitian dari sudut metodologi Hadith justru
mengemukakan hal sebaliknya. Setelah diteliti, Hadith tersebut
ternyata sahih dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan sanad
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yang dipercaya (t/1iga). Menganggap sebuah Hadith sahih seperti
itu sebagai maudd* merupakan suatu kesalahan yang sulit ditolerir
oleh dosen maupun promotor penulis.™

Perpustakaan

Perpustakaan tetap merupakan andalam utama bagi berbagai
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa maupun oleh dosen. Di
samping perpustakaan nasional yang memiliki ribuan judul buku
dalam berbagai bidang studi, juga terdapat perpustakaan lokal yang
tersebar di beberapa distrik atau kawasan di Mesir. Koleksi perpus-
takaan nasional dapat dibagi kepada tiga kategori yaitu: buku-buku,
dari furath sampai buku yang paling baru diterbitkan; microfiche
yaitu informasi, dokumen yang berbentuk film negatif berukuran
mini; dan manuskrip dalam bentuk naskah asli belum diterbitkan
yang biasanya dalam bentvk microfiim.

Di bidang manuskrip barangkali Perpustakaan Lembaga Iimu
Pengetahuan dan Teknologi Liga Arab yang berpusat di Kairo me-
miliki koleksi yang terkaya dan terlengkap di dunia, terutama
manuskrip berbahasa Arab. Bagi peneliti yang ingin melihat per-
kembangan intelektual masa lalu Islam di berbagai negara, perpus-
takaan ini memang patut dikunjungi. Tapi sayangnya, dari sudut
sarana dan prasarana, perpustakaan ini memang masih kurang
memadai dan kurang kondusif untuk membaca dalam waktu relatif
lama. Memperoleh duplikat fotokopi tampaknya dapat dianggap
sebagai alternatif terbaik, terutama bagi mereka yang secara finansial
cukup mampu.

Misi dan Visi Pergurvan Tinggi

Transformasi peradaban dunia sudah berlangsung sejak dahulu sampai
sekarang dan mendorong terjadinya perubahan-perubahan cepat
dalam struktur, nilai dan bidang kehidupan baik sosial, budaya,

“Termasuk kesalahan lain yang tidak bisa ditolerir adalah kekeliruan
menulis ayat al-Qur’an dalam tesis atau disertasi. Tindakan paling ringan yang
dijatuhkan kepada mahasiswa yang keliru ini adalah penurunan indeks prestasi,
bahkan pemberian nilai prestasi terendah.
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ekonomi, politik maupun pendidikan. Perguruan tinggi-perguruan
tinggi di Timur Tengah tampaknya berusaha mengantisipasi
terjadinya efek negatif dari transformasi nilai yang sedemikian cepat.
Karena itu, pergurvan tinggi harus memiliki visi yag jelas sebagai
arah bagi kelangsungan pendidikan itu sendiri. Menurut Dr. Qardawi,
scbuah perguruan tinggi harus memiliki karakteristik sebaga
berikut:!

L.

Berpandangan objektif terhadap pendapat, situasi dan segala
sesuatunya tanpa melihat siapa yang menyampaikannya. Tidak
perlu kebenaran itu dikaitkan dengan seseorang, tapi orang
dikenal melalui kebenaran seperti dikatakan ‘Ali bin Abi Talib.

Menghormati spesialisasi ilmu sesuai dengan firman Allah swt.:
“Bertanyalah kepada yang ahiinyd’ (Q.S. al-Nahal: 43).
“ Tanyakanlah hal itu kepada seorang ahli” (Q.S. al-Furgan: 59).
“Kamu tidak akan mendapat penjelasan seperti yang diberfkan
oleh seorang yang ahli’ (Q.S. Fatir 14). Masa Kini setiap bidang
terdapat tenaga ahli, misalnya ahli bidang ekonomi, ahli bidang
militer dan ahli bidang kedokteraan. Dari itu, bila ada orang
yang menganggap dirinya ahli dan memberikan pendapatnya
dalam bidang agama, politik, seni, dan ekonomi, sebenamya ia
tidak mengetahui apa-apa.

Mampu introspeksi diri, mengakui kekeliruan untuk diperbaiki
dimasa mendatang. Melakukan evaluasi terhadap masa lalu
secara baik dan jujur serta menjauhi diri dari sikap apologi.
Menggunakan metodologi terbaru dalam upaya merealisasi
tujuan dan belajar dari pengalaman orang lain, termasuk
pengalaman orang yang dianggap musuh.

£

Semua masalah, kecuali masalah agama yang sudah jjma
(disepakati}, harus dikaji dan diteliti secara seksama. Hasil dan
konsekuensinya harus diterima secara jujur.

Ambil keputusan setelah melakukan penelitian dan
menggunakan statistik, data, dialog konstruktif serta memahami

“Yusuf Qardawi, Au/awivat al-Hararaka al-Islamiyva fi al-Marhala al-

Qadima, (Qahirah: Maktabah Wahbah, 1991), h. 86.
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kelebihan dan kekurangannya. Jauhi sikap tergesa-gesa dalam
mengambil keputusan.

7. Menghormati pandangan dan pemikiran orang lain, sekalipun
tidak sependapat selama berdasarkan argumentasi dan data.

Cara berfikir tersebut secara kongkrit terlihat dari visi dan misi
Universitas Al-Azhar. Misi utama dari universitas ini adalah untuk
melestarikan warisan intelektual kaum Muslim dengan melakukan
studi dan penyebarluasannya; menyampaikan risala Islamiya kepada
masyarakat dengan menegaskan hakikat dan pengaruhnya bagi
kemajuan dan peranannya bagi kebahagian manusia di dunia dan
akhirat; menitik-beratkan upaya pengembangan hasil karya ilmiah
bangsa Arab; mempersiapkan kader-kader ulama yang dapat
memadukan kemantapan aqidah dengan kemampuan akademis dan
menjalin kerjasama ilmiah dengan pelbagai pusat studi, penelitian
dan universitas dunia. Arah kebijaksanaan pendidikan Universitas
Al-Azhar sebagai penjabaran dari risalahnya dijelaskan sebagai
berikut

1. Terbuka bagi seluruh umat Islam yang ingin menuntut ilmu
pengetahuan baik dalam bidang keislaman maupun dalam bidang
studi lainnya, termasuk kedokteraan, tekhik farmasi dan
ekonomi.

2. Berupaya menciptakan kesatuan visi dan misi bagi putra/i dunia
Istam dan membina kesetiaan mereka terhadap agama Islam.

3. Silabi dan program studi diarahkan untuk memperkuat jiwa
keislaman dan semangat berbangsa/bernegara serta selalu ingin
menjadi pioner Islam dan Arab dalam pengembangan bahasa dan
warisan intelektual.

4. Mempersiapkan bagi umat Islam ulama dan tenaga spesialisasi
ahli yang mempunyai latar belakang budaya Islam; mampu
melayani dan mengembangkan masyarakat dan sanggup
berkiprah dan berkarya utk membimbing masyarakat yang
produktif berdasarkan integralisasi ilmu dan iman.

5. Menyiapkan kader-kader intelektual masa depan dalam semua
bidang studi dan spesialisasi yang dibutuhkan umat Islam,

58



termasuk pengiriman mahasiswa tugas belajar ke luar negeri guna
memperoleh tenaga ahli khusus.

6. Memantau dan mengambil manfaat aktifitas ilmiah internasio-
nal serta berupaya untuk menumbuh kembangkannya;
mengadakan kerjasama ilmiah dengan berbagai lembaga
penelitian dan pendidikan internasional, termasuk seminar dan
tukar menukar tenaga ahli dan sebagainya.

Dampak arah kebijaksanaan ini terlihat jelas dalam realita
kehidupan masyarakat Mesir, khususnya pada masa perjuangan
menghadapi penjajah asing. Pada waktu itu, al-Azhar, selain berperan
pada bidang pendidikan, juga mempunyai peranan politik terutama
pada masa revolusi rakyat Mesir melawan penjajahan Perancis yang
dipimpin oleh Napoleon Bonaparte. Al-Azhar menjadi tempat berteduh
yang aman bagi para pejuang Mesir yang menuntut kemerdekaan dari
penjajahan Perancis.'® Beberapa tokoh utama revolusi dalam
menentang penjajahan di beberapa negara Arab pernah belajar di uni-
versitas yang tertua ini.

Asalah wa Mu‘asara

Salah satu misi utama perguruan tinggi di Mesir, terutama dalam
bidang studi keislaman adalah mengupayakan integritas asa/ah dan
mu‘asara dalam berbagai pembahasan ilmiah. Pada permulaan abad
modem, masalah ini muncul di kalangan intelektual, khususnya antara
kelompok yang terpengaruh oleh perkembangan budaya modern
Barat dengan kelompok yang mempertahankan otentitas keilmuan
yang merujuk warisan ulama masa lalu. Kelompok pertama sering
terkesan mengekor, kehilangan identitas, bahkan kebarat-baratan,
sedangkan kelompok kedua terkesan konservatif, eksklusif dan
menolak perkembangan. Tidak jarang perseteruan terbuka terjadi di
antara kedua kelompok tersebut. Sebagai upaya kompromis atau jalan
tengah dan keseimbangan, terdapat gerakan faufig yaitu gerakan

1Sebagai akibat dari semakin memanasnya semangat revolusi anti
penjajahan Perancis adalah Al-Azhar terpaksa ditutup selama tiga tahun sebagai
dampak. Ini baru pertama kali proses pelajar mengajar tidak dilaksanakan sepanjang
sejarah Al-Azhar,
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pemaduan antara salaff dan khalafi. Untuk itu sebagaimana yang
dinyatakan oleh Dr. Hamid Taher, guru besar filsafat di Universitas
Cairo bahwa perlu diupayakan sinkronisasi antara kemoderenan
dengan furatiysalafiya dan hal itu bisa dilakukan bila kedua aliran
tersebut dapat dipahami secara benar dan diletakkan dalam konteks
masing-masing.!” Perseteruan antara kedua kelompok terseut
biasanya dilandasi pada ketidakpahaman satu sama lain. Para
modemis selain tidak memahami kebudayaan Istam (furath)secara
baik, juga sering memakai kaca ‘Barat’ dalam memberikan keputusan.
Sebaliknya, para sa/aff pendukung turath, selain terlalu berpegang
teguh terhadap peninggalan-peninggalan lama termasuk warisan
intelektual ulama dahulu bahkan sampai mengkultusnya, juga tidak
berusaha memakai metoda penelitian dan penalaran kritis dalam
pengkajian warisan lama tersebut.

Sebagian besar perguruan tinggi Timur Tengah secara umum
dan Mesir secara khusus menganut prinsip aliran sa/affyadalam arti
bersifat otentik, moderen, moderat dan toleran yang digambarkan
sebagai berikut:'*

1. Berpegang kepada teks agama yang murni bukan kepada
pendapat mujtahid.

2. Ukur dan kembalikan masalah mufashabihat kepada yang
muhkamat, dan dari yang abstrak kepada yang kongkrit,

3. Memahami masalah parsial dalam konteks pemahaman
komprehensif,

4, Menganut prinsip penelitian dan pembaharvan; dan menjauhi
fanatisme dan stagnasi.

5. Memegang teguh prinsip budi pekerti mulia (akhlaq al-karima).
Mengutamakan kemudahan (¢aysir)dalam masalah figh.

7. Menggunakan metoda himbauan dalam berdakwah dan bukan
memusuhi.

""Hamid Taher, “Khamsu Mushkila Haqiqiya amam al-Falsafa al-Islamiya
fi al-*Asr al- Hadir,” Ftudes Arabes et Islamigues 9, 1989.

¥Qardawi, Aulawiyat al-Hararaka, h. 96.
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8. Mengutamakan prinsip penanaman keyakinan dalam masalah
aqgidah dan bukan perdebatan.

9. Mengutamakan ruh ibadat dan bukan rutinisme.

10. Mengutamakan prinsip ‘kepatuhan’ dalam masalah akhirat (ke-
agamaan) dan prinsip ‘inovatif’ dalam masalah keduniaan.

Para pendukung salafiya berpendapat bahwa jalur-jalur ilmu
pengetahuan dan kesadaran keimanan menurut pandangan Islam
sangat beragam dan cukup banyak. Untuk itu, Islam sesuai dengan
aspek universalismenya, mencakup masalah-masalah duniawi dan
ukhrawi; lahir dan batin; spritual dan material; rasio dan wahyu;
ketuhanan dan kemanusiaan. Kesadaran keimanan perlu mempercayai
semua masalah-masalah tersebut dan metoda Islam dituntut untuk
menggunakan semua jalur ilmu pengetahuan dan kesadaran keimanan
agar aspek keuniversalan Islam itu dapat terungkap secara jelas. Is-
lam tidak mungkin berpihak pada tendensi kebatinan dan spritual
saja atau pada tendensi lahiriyah dan material saja, karena masing-
masing aspek tadi tidak ddpat merealisir tercapainya kesadaran
keimanan yang sempurna.

Atas dasar itu dan untuk merealisir tujuan tersebut, maka
intelektual Muslim dalam berupaya meraih ilmu pengetahuan harus
menggunakan metodologi yang tersedia, termasuk penjelasan,
penghayatan, penelitian, pembuktian, dan seterusnya. Semua
perangkat metodologi untuk memahami realitas kehidupan duniawi,
wahyu dan jiwa manusia termasuk kesadaran diri dan nasib di akhirat
nanti.'

Keimanan dalam Islam dituntut agar pembenaran hati nurani
terhadap masalah-masalah prinsip aqidah dan shari‘a sampai
mencapai tingkat keyakinan. Keyakinan hanya bisa timbul bila
diperkuat dengan kekuatan rasional (metodologi penelitian) dan
bukan mengandalkan suatu pendapat, hipotesa dan anggapan,

PIntelektual Muslim dituntut menggunakan semua perangkat ilmu penge-
tahuan sesuai dengan maksud al-Qur'an surat al-Tarig: 5; al-A‘raf: 18S; Yusuf:
109; Qaf: 6; al-Ghashiya: 17; al-Rum: 50; Muhammad: 24; al-Mu*‘miniin: 68; Sad:
29 dan al-Baqara: 164,
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termasuk prasangka (a/-zanm). Menurut ajaran al- Qur’an, al-zann
itutidak bisa menggantikan kebenaran (keyakinan rasional) dan umat
Islam dilarang mengambil sikap yang tidak berdasarkan ilmu.?®

Kesimpulan

Belajar di Timur Tengah secara umum dan Mesir secara khusus me-
rupakan tradisi yang telah lama dirintis yang dimulai sejak abad
kelimabelas. Masa kini terdapat ribuan mahasiswa Indonesia yang
belajar di berbagai perguruan tinggi Timur Tengah dengan
konsentrasinya terdapat di Mesir, Arab Saudi, Suriah, Sudan,
Jordania, Tunisia, Aljazair, dan Maroko. Dengan adanya kerjasama
dengan beberapa lembaga pendidikan di wilayah ini, prospek belajar
menjadi lebih menjanjikan. Dengan standar akademi Internasional
dan landasan asala wa mu‘asarayang menjadi misi pergurvan tinggi
akan dapat membantu pembinaan kader-kader mujtahid Islam yang
moderat, tegar keimanan dan mempunyai jati diri yang sanggup
menghadapi tantangan masa Kini.

2 A)-Qur’an, surat al-Najm: 28; al-Isra’: 36; dan al-Hujarat: 6.
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BELAJAR DI UNIVERSITAS AL-AZHAR

Nursamad Kamba

kini sudah berusia 1040 tahun. Prof. Farhoud, mantan Rektor

al-Azhar, menilai lembaga pendidikan ini sebagai institusi yang
bukan saja menyelenggarakan pendidikan Islam semata, tapi
sekaligus merupakan saksi sejarah sosial dan politik masyarakat
Muslim. Niat panglima besar Jauhar al-Siqilli yang mendirikan Masjid
Raya al-Azhar (365 H.) semula memang hanya untuk menjadi pusat
pengajaran dan penyebaran ajaran-ajaran Shi‘ah, ideologi politik
dinasti Fatimiyah yang sedang berkuasa saat itu. Namun, dalam
perkembangannya, kajian-kajian yang berlangsung di al-Azhar
cenderung kosmopolitan. Perhatian dan dukungan besar yang
diberikan para penguasa, baik materil maupun meoril, terhadap
kelancaran kajian-kajian di al-Azhar telah mampu menjadikan
lembaga tersebut -- yang semula sebagai tempat pelaksanaan acara-
acara resmi kerajaan — lambat laun berkembang menjadi lembaga
keilmuan yang berwibawa di mata masyarakat.

Al—Azhar adalah sebuah lembaga pendidikan di Mesir yang

Para ulama dan cendikiawan muslim merasa mendapat
kehormatan, jika mengajara di al-Azhar. Mereka umumnya
mengajarkan semua jenis ilmu pengetahuan, sehingga lahir ilmuwan-
ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu: kedokteran, geometri, arsitektur,
fisika, dan matematika. Lebih dari itu, mereka pada saat yang sama
juga memiliki keahlian di bidang figh. Meski oreintasi dinasti
Fatimiyya lebih cenderung mengajarkan ilmu-ilmu agama an sich,
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al-Azhar tetap menyelenggarakan pengajaran logika, matematika,
aljabar, fisika, dan sebagainya.

Banyak literatur yang mendiskripsikan peran sosial dan politik
yang dimainkan al-Azhar seperti buku Al-Azhar al-Sharif 17 ‘Idahi
al-Alfyang diterbitkan di Kairo tahun 1983. Oleh karena itu, dalam
tulisan ini, peran tersebut tidak akan menjadi fokus pembicaraan.
Keagungan masa lalu dapat menyeret seseorang masuk ke dalam
impian yang tidak berakar dalam kenyataan kini. Berkaitan dengan
al-Azhar sebagai sebuah lembaga yang mengklaim diri sebagai pusat
pendidikan Islam, beberapa pertanyaan mendasar berikut ini
dipandang lebih penting untuk diajukan. Jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan
untuk memuaskan pendidikan Islam di Nusantara. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut antara lain: Apakah al-Azhar merupakan model
pendidikan Islam yang ideal? Perlukah dunia Islam meniru sistem
pendidikan al-Azhar? Sampai di mana relevansi model pendidikan
al-Azhar dengan kebutuhan keilmuan umat Islam kini dan masa
depan? Seberapa jauh sistem pendidikan al-Azhar mampu
menjabarkan misi [slam?

Pertanyaan-petanyaan tersebut bahkan semakin signifikan kala
kita mempertanyakan kemampuan lembaga pendidikan tinggi di In-
donesia menghasilkan autput yang mampu merumuskan pemecahan
masalah-masalah sosial yang dihadapi kaum Muslim. Ini mengingat
kenyataan bahwa al- Azhar masih memiliki daya tarik yang kuat bagi
putra-putri Indonesia untuk melanjutkan studi pada jenjang yang lebih
tinggi. Hal itu terlihat pada fenomena membludaknya siswa-siswi
yang mendaftarkan diri mengikuti tes calon pererima beasiswa al-
Azhar, maupun pada volume kedatangan mahasiswa Indonesia dengan
biaya sendiri (terjun bebas) ke Mesir setiap tahun.

Tantangan berat dewasa ini adalah permasalahan-permasalahan
yang memerlukan pemecahan oleh lembaga pendidikan tinggi Islam
tidak lagi terbatas berkenaan dengan kasus-kasus keagamaan semata,
tapi sudah demikian kompleks sehingga problem yang tampak
bernuansa keagamaan berimplikasi sosio-kultural, ekonomi, dan
politik. Oleh karena itu, kita merasa harus mengarahkan kebijakan
pendidikan ke arah yang lebih dinamis dan antisipatif. Dalam kaitan
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ini pertanyaan kembali muncul mengenai sistem pendidikan al- Azhar
yang dari sudut pandang tertentu, konservatif dan berorientasi klasik.

Konsepsi llmu Menurut Islam

Untuk memperoleh gambaran sejauh mana pendidikan al-Azhar dapat
dipandang sebagai model pendidikan Islam yang ideal, kita perlu
mengajukan persepsi yang jelas tentang ilmu yang dianjurkan untuk
dikembangkan dalam Islam. Kita tentu sudah hafal di luar kepala,
bahwa Islam mewajibkan umatnya menuntut ilmu. Namun, jika
direnungkan secara seksama pesan-pesan al-Qur’an dan Sunnah
mengenai kegiatan menuntut ilmu, urgensi, dan implikasi pesan al-
Qur’an tersebut adalah bahwa misi keilmuan dalam Islam tidak
berhenti pada taraf kewajiban tersebut, tapi pada kemampuan
mengaktualisasikannya dalam kehidupan nyata. Sejak pada jenjang
pendidikan awal, kita sudah diwajibkan menghafal ungkapan-
ungkapan scperti al- 7/m bila ‘amalin ka al-shajari bila thamarin (ilmu
tanpa amal [aktualisasi, penerapan) ibarat pohon tak berbuah).
Namun, seperti halnya nilai-nilai keagamaan yang kita warisi,
ungkapan tersebut berlalu begitu saja tanpa membuahkan penerapan
dalam kenyataan hidup.

Dalam merumuskan tujuan akhir dari pendidikan yang hendak
dicapai, Islam terlebih dahulu menjelaskan posisi, fungsi, peranan,
dan misi manusia di muka bumi sebagai k#a/ifz (pengganti Tuhan),
makhluk yang berbakti kepada Khalik-nya dan pemegang amanat
Tuban untuk memakmurkan hidup sesuai petunjuk-Nya. Manusia
dibekali dengan berbagai potensi, terutama potensi-potensi
pengetahuan. Menarik untuk dicermati bahwa sejalan dengan status
manusia sebagai kha/ifa, Islam, yang menawarkan diri untuk menjadi
petunjuk bagi umat manusia, memiliki misi sebagai rahmatan I al-

‘alamip. Islam, dengan demikian, memandang potensi-potensi
pengetahuan sebagai satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.
Berbeda dengan filsafat, khusunya epistemologi, yang mengenal tiga
potensi pengetahiuan, panca indera, akal budi, dan intuisi yang secara
berkaitan dengan tiga lapangan pengetahuan: empiris, rasional, dan
transendental, Islam tidak memandang perlu mempertanyakan
potensi-potensi mana yang lebih relevan untuk mendapat prioritas
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dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam Islam, yang hendak
dicapai bukan pengetahuan empiris atau rasional semata, atau bahkan
intuisi sekalipun. Melainkan, pengetahuan manusia seutuhnya di
mana seluruh potensi-potensi tersebut berfungsi secara bersamaan
untuk ‘melahirkan sesuatu’ yang Kita namakan pengenalan dan
pemahaman. Dalam filsafat juga terjadi pemisahan ketat antara
lapangan-lapangan pengetahuan, antara yang empiris dengan yang
bersifat transendental, sehingga lahir aliran-aliran yang tak mengenal
kompromi: antara realisme dengan idealisme, rasionalisme dengan
empirisisme, materialisme dan spiritualisme dan lain sebagainya

Penekanan pada ‘sesuatu yang lahir’ dari fungsioanlisasi seluruh
potensi pengetahuan manusia seutuhnya, dalam rangka memperoleh
pengenalan dan pemahaman, dimaksudkan dalam Islam sebagai upaya
membentuk kemampuan ‘kreatifitas’ manusia. Dikatakan
‘kreatifitas’, karena ia tidak akan pernah lahir tanpa memfungsikan
seluruh potensi pengetahuan secara simultan. Menurut Islam, selama
masih bersifat parsial, pengetahuan hanya bisa dinilai sebagai
tumpukan informasi belaka dan belum bisa melahirkan pemahaman
dan pengenalan yang utuh. Sebagai sebuah ilustrasi, setidaknya bagi
Prof. Najib Mahmud, kegiatan pengetahuan yang bersifat ‘kreatif”’
adalah ibarat kegiatan lebah yang dari sana sini mengisap berbagai
sari bunga, lalu kemudian memprosesnya dan menghasilkan ‘madu’.
Oleh karena itu, Islam di satu sisi mencela fag/id dengan
menganjurkan jjtihad, dan di sisi lain memandang potensi-potensi
pengetahuan manusia scbagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan.
Seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung masalah kewajiban
menuntut ilmu, signifikansi penggunaan potensi-potensi pengetahuan
dan kegiatan memperoleh pemahaman dan pengenalan, mengarah
kepada orientasi ini.

Berdasarkan petunjuk dan sinyal-sinyal tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa ilmu yang ingin dikembangkan al-Qur’an atau
yang dianjurkan kepada umat manusia bukanlah sekedar ‘tumpukan
data dan informasi’, melainkan pemahaman dan pengenalan yang
‘kreatif’. Dengan demikian, ilmu yang islami ialah ilmu yang lahir
dari kegiatan manusia yang memfungsikan seluruh potensi
pengetahuannya secara utuh, Pengetahuan dan pengenalan Islam yang
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utuh hanya dapat dicapai ketika ‘kreatifitas’ manusia mampu
mempersepsikan totalitas aspek-aspek ajaran al-Qur’an secara
menyeluruh pula. Dengan kata lain, al-Qur’an belum mengakui ilmu
seseorang sebagai pengetahuan yang islami, selama masih berupa
‘tumpukan data dan informasi’, baik dalam aspek shari‘a, aqida,
maupun akhlak,

Masalah Dikotomi llmu Agama dan Sekuler

Visi epistemologi Qur’ani tidak mengenal dikotomi ilmu agama dan
sekuler. Kenyataan ini merupakan fenomena keilmuan Islam sejak
masa-masa awal, setidaknya hingga abad ke-5 H./ 12 H. ketika
pergulatan pemikiran keagamaan mencapai titik kulminasi yang
mengkhawatirkan; pada saat mana al-Ghazali (w.505 H) tampil me-
lakukan ‘restrukturisasi’ dan klasifikasi ilmu-ilmu Istam dengan
menfatwakan pemisahan antara ilmu-ilmu agama (diniyya)yang fard
al-‘ain dengan ilmu-ilmu sekuler (dunyawiyya) yang fard kifayah.
Buku Jhya’ ‘Ufum al-Din, karya al-Ghazali yang berwawasan
ensiklopedis di bidang keagamaan, telah menawarkan visi keilmuan
Islam yang semakin javuh dari konsepsi al-Qur’an. Namun, ini tidak
lantas berarti ‘tuduhan’ kepada al-Ghazali sebagai penyebab
terjadinya ‘reduksi’ visi keilmuan Islam bisa dibenarkan, karena pada
dasarnya setiap ulama dan cendikiawan muslim menawarkan
pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan kondisi dan perkembang-
an zamannya. Jika harus ada yang ‘tertuduh’ dalam hal ini adalah
para pengikut setia; yakni mereka yang daya kreatifitasnya terhapus
oleh kekaguman dan kesetiaan berlebihan terhadap Zhya’ ‘Ulum al-
Dinyang sebenarnya tidak mewakili seluruh pemikiran al-Ghazali.

Adalah al-Harith ibn Asd al-Muhasibi (165 H.), yang dinilai
sebagai “guru” tidak langsung al-Ghazali. Ia adalah seorang tokoh
pemikir Muslim yang hidup di akhir generasi 7abs ‘u al-Tabi In, tapi
dikenal memiliki pemikiran yang berwawasan jauh ke depan dan
mewarnai kecenderungan-kecenderungan keilmuan sesudahnya. Porf.
Al-Nashshar mengklaim bahwa ffya’ ‘Ulum al-Din telah diilhami
oleh karya al-Muhasibi, a/-R/ ‘qya, yang menjabarkan konsepsi ilmu
dengan menjadikan tauhid sebagai acuan dan muara setiap
pengetahuan, Dalam karya besamya, Maiyyat al- ‘Aq! wa Fahm al-
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Qur’4n, ia mendeskripsikan ilmu-ilmu Islam sebagai acuan untuk
membentuk kesadaran terhadap pesan-pesan al-Qur’an. Hal itu
terlepas apakah ilmu-ilmu tersebut dicapai melalui pendekatan
empiris (panca indera), akal budi (rasionalisme) atau pun bersifat
transendental, karena pada dasarnya setiap pengetahuan yang dicapai
manusia melibatkan langsung atautak langsung keseluruhan potensi
pengetahuan. Hal yang pokok adalah bagaimana mengarahkan setiap
pengetahuan agar bermuara kepada ‘kesadaran tauhid’, sebagai satu
totalitas pengenalan dan pemahaman (ma rifat).

Dalam bahasa kontemporer kita dapat mengatakan, bagi al-
Muhasibi tidak masalah apakah seseorang ahli dalam bidang-bidang
empiris (sains), rasional, spiritual, dan sebagainya, yang penting
keahlian tersebut menghantarkan seseorang kepada kesadaran tauhid.
Oleh karena itu, tampak bahwa ‘restrukturisasi’ dan klasifikasi al-
Ghazali.sebenarnya kurang beralasan. Namun, seperti telah
disinggung tadi, al-Ghazali.dipengaruhi oleh perkembangan-perkem-
bangan tertentu pada zamannya. Dengan demikian, klasifikasi
tersebut justru tidak didukung semangat keilmuan al-Qur’an.

Sejarah al-Azhar sejak masa dinasti Fatimiyah hingga al-
Mamalik mempersonafikasikan semangat keilmuan Islam yang sama
sekali tak mengenal dikotomi agama dan sekuler. Pada masa
kejayaannya, sebelum dinasti Fatimiyah pudar, al-Azhar telah
menjadi universitas terbuka dengan garapan bidang keilmuan yang
menyeluruh dan menyatu antara ilmu agama dengan ilmu sekuler.
Sekedar contoh dapat dikemukakan figure al-Hasan ibn al-Hadir al-
Farisi, seorang ahli figh yang sekaligus juga pakar di bidang
matematika, aljabar, linguistik, dan sejarah. Pada masa al-Ayyubi
kita juga mengenal figure Musa ibn Maymun, dokter pribadi panglima
besar Salah al-Din al-Ayyubi, semula beragama Yahudi, yang aktif
mengajarkan astronomi, kedokteran, dan matematika di al-Azhar.
Daftar ilmuwan yang multi disiplin di al-Azhar dapat disimak dengan
rinci dalam al-khutat, karya al-Magrizi.

Dalam kaitannya dengan orientasi pendidikan al- Azhar, asumsi
Farhoud tentang status al-Azhar yang tidak saja merupakan lembaga
pendidikan tetapi mencerminkan dinamika sejarah kaum muslimin,
agaknya layak dipertimbangkan. Sebagaimana telah disinggung
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sebelumnya, al-Azhar telah memperlihatkan orientasi kosmopolitan
dalam kajian keilmuan bahkan pada masa dinasti Fatimiyah yang
sebenarnya hendak menjadikan lembaga tersebut sebagai pusat
pendalaman dan penyebaran ideologi Shi‘ah. Dari rihab al-azhar, 1ahir
ilmuwan-ilmuwan dalam berbagai bidang keahlian. Sejarawan Mesir
al-Maqrizi, dalam a/-Khutatmya tidak menyinggung pemisahan antara
ilmu-ilmu agama dan sekuler pada masa ini. Menurut *Abd al-Jalil
Shalabi, pemisahan tersebut lebih banyak diakibatkan oleh faktor-
faktor sosial politik ketimbang faktor keagamaan. Perang Salib yang
secara teologis bukan merupakan konflik keagamaan telah banyak
menyita ‘daya kreatifitas’ umat Islam dalam mengembangkan
orientasi keilmuan yang relatif sudah matang.

Dalam konteks ini, Farhoud kembali menegaskan bahwa
orientasi pendidikan al- Azhar yang nampak klasik hendaknya tidak
diartikan sebagai konservatisme buta, tapi suatu ‘kemutlakan’ yang
harus dijalani akibat tekanan-tekanan intelektual dan psikologis pada
masa perang salib. Ia menunjuk kepada jatuhnya Baghdad dan
Andalusia sebagai penyebab timbulnya ‘kepanikan’ intelektual —
kalau boleh menggunakan istilah ini — dalam upaya menampung data-
data dan informasi dari khazanah ilmu pengetahuan Islam yang pernah
ada. Al-Azhar tampil sebagai alternatif setelah kedua pusat keilmuan
tersebut runtuh. Para ulama di al-Azhar baik sebagai pendatang
maupun yang asli Mesir, berupaya keras merekonstruksi khazanah
keilmuan terdahuly, sehingga yang berkembang selanjutnya, seperti
pernyataan Muhammad ‘ Abduh, kegiatan Aawashi (komentar terha-
dap karya lama) atau shar/ (menjelaskan pemikiran-pemikiran lama).

Meski upaya rekonstruksi tersebut mengarah kepada
konservatisme, Farhoud tetap berkukuh pada pendapat bahwa al-
Azhar bukan lembaga pendidikan yang menutup diri dari perubahan
dan modernisasi. Kendati terasa apologetik, ia mengemukakan
argumentasi bahwa tidak semua kecenderungan ke masa lalu dapat
dinilai sebagai konservatisme; pengembangan keilmuan yang
inovatif, justru mutlak berangkat dari pertimbangan-pertimbangan
lama. Jika tidak, demikian Farhoud lebih lanjut, pengembangan itu
sendiri akan kehilangan akar sejarahnya. Namun, di lain pihak,
kenyataan tak dapat dipungkiri bahwa pada masa pemerintahan Ot-
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toman di Mesir, tepatnya pada masa pemerintahan Muhammad “Ali
Pasha, para pemegang kebijakan tertinggi di al-Azhar tidak mampu
memahami kebijakan-kebijakan Pasha untuk menjadikan al-Azhar
sebagai universitas modern seperti halnya Oxford dan Cambridge di
Inggris. Ketegangan antara al-Azhar dengan dinasti Ottoman sudah
bermula sejak gubernur yang berkuasa di Mesir mengambil alih
urusan al-Azhar, terutama menyangkut pengelolaan dana dan
lembaga-lembaga wakaf. Ini mengakibatkan kecurigaan yang tak
berksudahan dan tak dapat menjalin komunikasi yang lebih
konstruktif, sehingga kemudian menyebabkan ‘ Ali Pasha mendirikan
sebuah universitas ‘tandingan’ Universitas Caior. Dalam merekrut
staf Pengajar. ‘Ali Pasha mengirim alumni al-Azhar ke Barat untuk
memperoleh pendidikan lebih tinggi dengan harapan akan menjadi
agen modernisasi, sementdra ulama al-Azhar memandang rendah para
sarjana tersebut.

Pengiriman sarjana Mesir ke Barat nampaknya cukup berhasil,
sehingga lahir tokoh-tokoh pemikir dan reformis seperti Shekn Rifa’a
al-Tahtawi dan Muhammad  Abduh. Atas dukungan penuh penguasa,
Universitas Cairo berkembang pesat. Sebaliknya al-Azhar ‘membeku’
dalam sikapnya yang tak mengenal kompromi dengan penguasa Ot-
toman. Jika Universitas Cairo merancang kurikulum dengan titik
berat pada ilmu-ilmu madaniyya, namun tetap membuka kesempat-
an belajar ilmu-ilmu agama, maka al-Azhar lebih ‘menciutkan’
orientasinya kepada ilmu-ilmu agama klasik. Demikianlah, lambat
laun al-Azhar lebih senang menjadi ‘penonton’ bagi laju perkem-
bangan pemikiran dan intelektual di Mesir, sehingga tidak mampu
memainkan peran politik dan sosialnya.

Baru pada tahun 1928, gerakan reformasi Muhammad ‘Abduh
menyentuh al-Azhar, ketika Shekh al-Maraghi diangkat menj adi
“(rand Shekh’. Kebijakan reformasi al-Maraghi adalah mengem-
bangkan al-Azhar — yang pada saat itu tak lebih dari sebuah pesantren
yang mengajarkan ilmu-itmu agama dasar — menjadi sebuah univer-
sitas Islam modern. Ia berpendapat, bahwa satu-satunya jalan bagi
upaya mengeluarkan al-Azhar dari ‘penyakit’ marginal yang
dideritanya, ialah memperkaya lembaga tersebut dengan ilmu-ilmu
madani dan penguasaan bahsa-bahasa Eropa. Selanjutnya, ia
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merumuskan kurikulum ilmu-ilmu modern seperti Sejarah, Geografi,
Tehnik, Fisika, Kimia, dan Matematika untuk diajarkan di al- Azhar.
Pengajaran ilmu-ilmu tersebut tidak saja terbatas pada para maha-
siswa, tetapi juga kepada seluruh staf pengajar.

Namun, perkembngan ini tidak berlangsung lama. ‘Keangkuhan’
para shekh, yang beiajar ilmu-ilmu madani tingkat menengah, tidak
mampumenerima kenyataan, bahwa ilmu-ilmu tersebut kini diajarkan
alumni-alumni Universitas Cairo, lembaga pendidikan tinggi yang
‘tercela’ dalam pandangan ulama pendahunlumereka. Kondisi tersebut
masih berlanjut hingga 1961, ketika undang-undang pengembangan
al-Azhar (ganun tatwir al-azhar)No, 103/1961 tanggal 5 Mei 1961
diberlakukan. Berdasarkan undang-undang ini, Universitas al-Azhar
menyelenggarakan pendidikan tinggi melalui pelbagai fakultas yang
mengembangkan ilmu-ilmu madani seperti ekonomi, kedokteran,
tehnik, MIPA, dan sebagainya, di samping fakultas-fakultas agama
yang sudah pernah ada. Bersamaan dengan itu, Prof. Dr. Muhammad
al-Bahay, seorang tokoh reformis pengagum shekh Muhammad
*Abduh dan jebolan Universitas Hamburg, Jerman, segera diangkat
menjadi Rektor.

Perpaduan yang Tak Berimbang

Pertanyaan di awal tulisan ini nampaknya tidak bisa dijawab di sini,
ataubarangkali memang bukan pada tempatnya. Pengelolaan pendi-
dikan yang diharapakan berperan memecahkan permasalahan-
permasalahan sosial, selayaknya beranjak dari problem dan
kebutuhan-kebutuhan lokal; tidak dengan mengadopsi atau meniru
suatu sistim tertentu. Setiap lembaga pendidikan tinggi selatu tunduk
kepada hukum perubahan yang ditentukan oleh kebutuhan dan per-
kembangan masyarakat. Bahwa pada masa-masa selanjutnya al- Azhar
menjadi salah satu lembaga pendidikan yang memiliki reputasi dunia
bukan alasan untuk menjadikannya sebagai model pendidikan Islam
yang ideal. Dalam Hadith-hadith Rasulullah terdapat banyak
penegasan bahwa ilmu dapat diperoleh di mana saja dan kapan saja,
tergantung kepada kebutuhan seseorang dan kebutuvhan umat. Hal
ini amat sejalan dengan al-Qur’an terhadap adanya bangsa-bangsa
yang berbeda budaya, berikut kebutuhan perkembangannya.
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Tujuan ditetapkannya undang-undang no. 103/196! mengenai
pengembangan al-Azhar adalah mengembalikan pendidikan Islam
kepada jalur semula, yakni sebagai wadah pemahaman Islam secara
utuh. Kini, Universitas al-Azhar masih dalam proses pembenahan
ke arah itu. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesenjangan
yang terjadi antara fakultas-fakultas agama yang sangat tradisional
dan cenderung ‘beku’ dalam konservatisme di satu pihak, dengan
fakultas-fakultas madani yang modern di pihak lain. Fenomena ini
tidak saja terlihat pada ‘penampilan’ kampus yang berbeda, tapi juga
dalam pengelolaan pendidikan, penyusunan kurikulum, dan sistim
perkuliahan. Persaingan tidak saja terjadi antara al-Azhar dengan
Universitas-Universitas Negeri di Mesir, seperti Universitas Cairo
dan ‘Ain Shams, tapi juga antara fakultas-fakultas agama dengan
fakultas-fakuitas madaninya sendiri. Pada saat keluarga fakultas
kedokteran membangun sebuah program kependudukan bekerjasama
dengan UNESCO untuk menekan laju pertambahan penduduk Mesir,
para ulama di fakultas Shari‘a mempropagandakan anti keluarga
berencana.

Hal ini jelas sebuah perpaduan yang tak berimbang; jika pada
fakultas kedokteran, misalnya, diajarkan ilmu-ilmu dasar Islam seperti
figh, tafsir, Hadith, bahkan hafal beberapa juz al-Qur’an dan menjadi
“fakultas kedokteran plus”, maka pada fakultas-fakultas agama, Usul
al-Din, Syari‘a, dan bahasa Arab, tidak diajarkan metodologi
penelitian modern. Ada usaha untuk menjadikan kurikulum fakultas
agama statis, khawatir penambahan bobot materi akan mengurangi
penguasaan ‘warisan keilmuan’ lama, sementara fakultas madani
melaju mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Dengan demikian, fakultas-fakultas agama masih hidup dalam
suasana perang salib, di mana terdapat kekhawatiran khazanah lama
akan musnah, padahal misi tersebut sebenarmnya sudah dilaksanakan
dengan baik oleh para ulama terdahulu. Barangkali karena
‘keangkuhan’ inilah pihak Universitas mendirikan fakultas baru,
fakuitas studi Islam, yang dalam batas-batas tertentu memperkenal-
kan kurikulum baru hasil modifikasi antara kecenderungan kiasik
dengan kecenderungan modern. Namun, sekali lagi benteng
konsevatisme dari Usul al-Din dan Shari‘a amat kuat, sehingga tarik
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menarik yang terjadi akhirnya menyeret fakultas studi Isiam ke dalam
jalur tradisional.

Namun demikian, apakah untuk memahami Islam secara utuh,
mutlak melakukan perpaduan agama dan madani? Ataukah justru
metodologi dan pendekatan masing-masing yang periu dimodifikasi
agar ayat-ayat Qur’aniya bisa dipertemukan dengan ayat-ayat
Kauniyya (alam)? Shekh Muhammad al-Ghazali dalam sebuah
kritiknya terhadap materi sejarah yang diajarkan di fakultas-fakuitas
fundamental (Syari‘a dan Usul al-Din) mengatakan: “Kita belajar
sejarah dinasti Ottoman sejak tingkat ibtida’iyah. Baiklah, pelajaran
sejarah Islam memang wajib dilakukan oleh setiap masyarakat muslim
mengingat mereka adalah satu umat, Namun, saya menyelesaikan
pendidikan di al-Azhar selama 15 tahun tanpa memiliki informasi
sedikit pun tentang sejarah kontemporer kaum muslim di Asia
Tenggara, Asia Selatan, Afrika Utara, dan Barat. Kita tidak memi-
liki sekelumit informasi pun mengenai penjajahan Belanda di Indo-
nesia, Spanyol di kepulauan Mindanao, dan pulau-pulau yang
membentuk Filipina kelak; demikian juga mengenai kaum muslim
di Malaysia, Patani, dan Singapura. Kita pada saat yang sama
‘berkoar-koar’ mengumandangkan misi internasional al-Azhar? ...
Sudah nyata, bahwa pengetahuan historis kita amat bersahaja dan
pengetahuan kita mengenai sejarah umat manusia adalah di bawah
nol...” Selanjutnya ia mengusulkan, “perlu mengajarkan ilmu-ilmu
modern kepada para mahasiswa fakultas fundamental, bahkan setelah
mereka menyelesaikan studinya sekalipun, karena ‘buta huruf® dalam
masalah ini merupakan musibah besar.”

Dalam hal ini yang ditekankan tentunya bukan mendalami ilmu-
ilmu madani melainkan mengenal metodologinya, sebab seseorang
akan menghabiskan umur seluruhnya hanya untuk menuntut ilmu,
Jika harus menguasai semua ilmu. Cukuplah seseorang yang ahli
dalam bidang agama memiliki “‘keterbukaan’ untuk memahami cara
kerja ilmu-ilmu lain. Dengan demikian, yang diperiukan al-Azhar
dalam merealisasikan tujuan yang digariskan undang-undang No. 103/
1961 adalah modifikasi metodologi studi Eslam. Shekh Mustafa ‘Abd
al-Raziq adalah yang pertama kali di abad modern yang menyatakan,
bahwa antara ilmu-ilmu dasar Islam itu sendiri — figh, tafsir, Hadith,
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tasawuf, dan kalam, masing-masing dikembangkan secara terpisah.
Filsafat Islam yang semestinya menjadi ‘payung’ bagi pengembang-
an ilmu-ilmu tersebut mengurung diri dalam dunia filsuf-filsuf Is-
lam klasik: al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Rushd, dan sebagainya
Untuk itu ia mengusulkan agar filsafat Islam diarahkan untuk
memperoleh persepsi menyeluruh tentang perkembangan ilmu-ilmu
keislaman itu sendiri dan selanjutnya dapat mengembangkan sesuai
dengan kebutuhan zaman. Menurutnya, filsafat Islam harus dijadikan
‘jembatan’ yang dapat menghubungkan antara ilmu-ilmu yang
berkembang dalam masyarakat muslim tidak saja yang menyangkut
agama, tapi juga yang madani.

Fakultas-fakultas agama di al-Azhar dewasa ini mulai mengarah
kepada jalur tersebut, walupun dengan langkah yang amat hati-hati.
Reformasi yang dilakukan “Grand Syeikii”, * Abd al-Hafim Mahmud,
juga seorang tokoh sufi di abad modern, baru mulai memperlihatkan
hasil-hasil positif kurang lebih 25 tahun setelah wafatnya. Gejala itu
terlihat pada hasil modifikasi kurikulum 1993 di mana di fakultas
Usil al-Din diajarkan usil al-figh dan metodologi penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar para alumni Usul al-Din dapat memahami ilmu-
ilmu Shari‘a. Namun gejala ini bukanlah indikasi yang secara kuat
membuktikan, bahwa fakultas-fakultas agama sedang mengalami
pembaruan. Sekiranya pengajaran ilmu-ilmu agama di al-Azhar
‘terbuka’ untuk menerima perubahan dan mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi modern, niscaya pemikiran-
pemikiran Muhammad ‘Abduh yang pertama kali diterapkan di al-
Azhar, bukan pemikiran-pemikiran filsafat Mustafa ‘Abd al-Raziq.

Pertanyaannya adalah bagaimana dengan mahasiswa Indone-
sia yang umumnya belajar di fakultas-fakultas agama tersebut?
Alumni-alumni al-Azhar dalam hal ini memperlihatkan tingkat variasi
yang tinggi. Kebanggaan mereka semua terletak pada ‘penguasaan’
khazanah keilmuan klasik. Mungkin misi al-Azhar memang hanya
untuk membekali mereka dengan pengetahuan klasik, sementara
untuk pengembangannya diserahkan kepada potensi masing-masing
sesuai dengan kebutuhan tempat di mana mereka hidup. Mungkin!
Wa Allah al-A ‘lam.
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STUDI KEISLAMAN DI AL-AZHAR
Tradisienalisme di Tengah Kempleksitas Perahahan

Bustanuddin Agus

Pendahuluan

ajian suatu bidang ilmu di svatu lembaga pendidikan perlu

ditingkatkan untuk meraih kemajuan yang dituju. Metode,

kurikulum, manajemen, sarana dan prasarana perlu terus
dikembangkan karena permasalahan yang dihadapi selalu berubah.
Prinsip-prinsip dalam pendidikan, apalagi pendidikan agama, juga
harus tetap dipertahankan manusia yang dididik tidak hanyut oleh
perubahan demi perubahan. Maka pendidikan agama (Islam)
mengandung dilema antara tetap dalam ‘prinsip’ dan keharusan me-
lakukan perubahan. Karena itu apa yang dilakukan oleh suatulembaga
pendidikan Islam, apalagi lembaga pendidikan Islam tertua di dunia
Islam, seperti Universitas al-Azhar di Mesir, tentu mempunyai
kelebihan dan kekurangan, sebagaimana juga studi Islam di Barat.

Tulisan ini berusaha meretleksi pengalaman penulis selama
mengikuti pendidikan di Universitas al-Azhar. Dalam hal ini tentu
saja integritas dan kejujuran sangat dibutuhkan. Walaupun demikian,
sebagai orang yang terlibat dalam usaha pendidikan Islam dan pernah
belajar di sana dalam waktu yang cukup lama, tentu saja penilaian
yang diberikan, sebagaimana pengamat dari luar, sangat dipengaruhi
oleh perspektif tertentu. Sekali lagi, apa yang dikemukakan dalam
tulisan ini adalah pendapat-pendapat yang didasarkan kepada
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pengalaman selama belajar di Fakultas Syari’ah Universitas al-Azhar
Mesir dari tahun 1971 sampai tahun 1977. Selama belajar di Mesir,
saya mengikuti kuliah di tingkat tiga dan empat Fakultas Syari’ah,
lalu mendapatkan ijazah ficence. Dua tahun berikutnya, saya
mengikuti kuliah pascasarjana (dirasat ‘vlya)hingga mendapatkan
ijazah Magister dalam bidang ushul figh tahun 1975. Satu tahun lebih
berikutnya digunakan untuk mengajukan proposal program Doktor.
Hanya sayangnya, setelah diterima di program tersebut, saya pulang
ke Indonesia dengan harapan bisa menulis di tanah air atau dilanjutkan
nanti setelah punya pekerjaan yang jelas. Ternyata saya memang
tidak kembali ke sana dan saya akhirnya memutuskan untuk me-
ngambil program Doktor di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
juga memakan waktu cukup lama, antara tahun 1986 sampai awal
1693,

Tuntutan Perubahan dan Tradisicnalisme

Dalam masa hampir seperempat abad sekarang tentu saja sudah
banyak perubahan. Seharusnya tentu demikian. Karena kemajuan
yang terjadi dalam ilmu dan teknologi, terutama teknologi informasi
dengan berkembangnya penggunaan komputer dan internet dari tahun
1985, begitu sangat revolusioner dan pesat. Ada atautidak perubahan
itu tentu akan dapat diketahui dari rekan-rekan yang baru saja
menyelesaikan studinya di Al-Azhar dan kembali ke Indonesia. Dari
cerita yang ada, semakin kuat penilaian bahwa Al-Azhar memang
lembaga pendidikan Islam tradisional.

Ketradisionalan itu juga terlihat dari ketidakpastian dimana para
mahasiswa yang telah mendapatkan beasisw, akan diterima belajar.
Saya sendiri, dan juga demikian teman-teman yang seangkatan, tidak
tahu di fakultas dan jurusan apa kami akan kuliah. Karena itu, setiba
di Kairo saya mulai menelusuri semua fakultas dan jurusan, dimana
berkas pendaftaran saya berada. Ternyata berkas-berkas yang saya
serahkan di Indonesia sudah ada di Fakultas Syari’ah dan dinyatakan
diterima di tingkat tiga. Ini sudah termasuk bernasib baik, karena
ada teman-teman yang ijazah tempat ia belajar di Indonesia belum
disamakan (diakreditasi atau mu’adalah). Hal ini berarti, ia harus
mengurus my’adalahtersebut dengan mengajukan kembali kurikulum
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lengkap dan berkas-berkas lainnya untuk dinilai. Masa pengurusan
untuk mendapatkan persamaan itu tentu terbilang lama; bisa sampai
setahun atau dua tahun. Dan dalam masa pengurusan ini, para calon
mahasiswa biasanya mengikuti Kursus bahasa Arab yang dinamakan
dengan studi khusus (dirdsah khassah). Karena itu, jika seseorang
berminat untuk melanjutkan studi di universitas ini, disarankan agar
hal-hal administratif menyangkut persamaan ijazah sudah
diperhatikan sejak di tanah air. Datang ke al-Azhar dengan ijazah
yang belum disamakan artinya siap untuk mengalami dengan masa
‘terkatung-katung’ untuk sekian lama karena pengurusan persamaan
ijazah dan penempatan di fakultas.

Lebih lanjut, masalah lain yang lebih substansial ketika kita
belajar di al-Azhar adalah ketidakjelasan informasi di fakultas atau
jurusan apa kita akan melanjutkan studi itu sendiri. Karena kadang,
apa yang kita ajukan sangat jauh berbeda dengan apa yang didapatkan.
Keadaan ini tentu jauh berbeda dengan teman-teman yang belajar
ke Barat. Mereka baru berangkat ke negara yang dituju setelah jelas
di fakultas atau jurusan apa mereka diterima. Dan kalau barus me-
ngambil kursus bahasa, juga sudah diketahui berapa lama kursus itu
harus diikuti. Apa yang akan didalami juga harus diketahui terlebih
dahulu secara jelas.

Di universitas-universitas Timur Tengah, perkuliahan pada
umumnya masih bersifat mendengar dan menerima apa yang
disampaikan oleh dosen. Ini berbeda dengan studi di Barat atau pas-
casarjana yang mencontoh metode belajar yang dikembangkan Barat
yang lebih mengutamakan tugas menulis makalah dan seminar.
Dengan beban menulis berbagai makalah ilmiah, mahasiswa
terdorong untuk mencari dan mengembangkan sendiri masalah yang
dibahas melalui berbagai sumber. Tetapi dengan mendengar dan
menerima apa yang disampaikan dosen, kita terdorong untuk
menghafal dan menguasai bahan yang disampaikan. Karena itu saya
pernah menjawab suatu ujian sebanyak 23 halaman folio (tanpa
melewati baris) dengan bahasa Arab dalam waktu yang sangat
terbatas. Saya tidak dapat membayangkan akan mampu melakukan
hal yang sama dalam waktu yang sama, sekarang. Betapapun begitu,
cara belajar seperti ini memang tidak dapat digeneralisir begitu saja
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untuk setiap mata kuliah dan dosen. Ada juga dosen yang menuntut
pemahaman dan daya nalar terhadap sesuatu yang ditemukan dalam
kitab. Kecenderungan ini bisa dilihat pada dosen-dosen pengajar ushu/
al-figh di tingkat Magister. Teks yang ditemukan dalam buku, oleh
dosen-dosen itu, dituliskan dalam kertas soal. Dari teks itu ditanyakan
berbagai hal yang menuntut penalaran dan pemahaman terhadap teks
tersebut. Bagi orang Mesir yang sangat getol menghafal, cara seperti
ini tentu sangat menyulitkan. Namun bagi saya, cara inilah yang
saya sukai dan harusnya dikembangkan. Agaknya, itulah yang
menjadikan saya lulus dalam program Magister di al-Azhar.

Tentu saja kedua sistem belajar tersebut punya untung rugi.
Sistem ceramah yang lebih banyak menerima dari dosen lebih
memungkinkan mendapatkan pengetahuan yang dalam karena
dosennya pada umumnya adalah yang senior. Hanya sayangnya
kreatifitas dan kebiasaan menulis, berkreasi, dan mencari sendiri
menjadi kurang terbina. Dengan sistem lebih mengutamakan menulis
dan seminar, penguasaan terhadap ilmu pengetahuan sangat
tergantung kepada kemampuan dan kesenangan mahasiswa yang
bersangkutan untuk mencari, membahas, dan menalar sendiri.

Dalam sistem hafalan, penguasaan terhadap materi yang
disampaikan memang sangat dipentingkan. Untuk ini, dibuat sistem
bahwa yang lulus dalam program Magister adalah mereka yang sukses
dalam semua mata kuliah sekaligus. Kalau ada satu saja yang tidak
lulus, bahkan setengah saja, misalnya ujian lisan saja, semua harus
diulang lagi pada ujian tahun yang akan datang. Biasanya mengulang
dan menkonsentrasikan diri belajar pada mata kuliah yang tidak lulus
akan mengakibatkan mata kuliah yang sudah lulus tahun yang lalu
malah menjadi gagal. Demikian seterusnya sehingga terjerat dalam
siklus mengulang dan mengulang lagi, dan kalau mengulang sudah
lebih dari dua kali, biasanya menimbulkan perasaan frustrasi.
Memperhatikan masalah tersebut, saya berpendapat, kalau ingin lulus
dalam program Magister harus berusaha sekuat tenaga untuk lulus
pada setiap ujian yang harus dilalui. Jangan ada yang mengulang
supaya tidak menimbulkan frustrasi. Pada ujian pertama atau tidak
mengulang stamina masih kuat, sedangkan kalau mengulang kembali,
mental sudah mulai kendur.
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Sebagai lembaga pendidikan yang menganggap dirinya meru-
pakan avant garde Islam, al-Azhar tentu patut dicatat sebagai pio-
neer dalam mendorong mahasiswa untuk menghafal al-Qur’an..
Tradisi menghafal al-Qur’an memang agak dilematis bagi lembaga-
lembaga pendidikan Islam secara umum. Sebagian kalangan me-
nganggap bahwa kewajiban menghapal Kitab Suci merupakan ciri
kehidupan tradisional. Studi Islam di Barat, bahkan di LAIN pun tidak
mewajibkan penghafalan ini. Alasan yang dikemukakan tentu cukup
beragam. Di antaranya bahwa untuk menemukan suatu ayat yang
diperlukan sudah terdapat indeks al-Qur’an yang sangat mudah
digunakan. Apalagi sekarang ini didukung dengan teknologi komputer
yang memungkinkan seseorang mengakses ayat-ayat tersebut melalui
CD al-Qur’an. Bagi kalangan ini, yang penting bukan menghafal,
tapi pemahaman dan aplikasi dari ayat-ayat itu.

Pendapat ini tentu dapat disaksamai karena kelihatan sepihak
dan terlalu mengedepankan dimensi rasio belaka. Beragama bukan
hanya dengan dimensi rasional saja, karena ada aspek lain yang
sifatnya /nnerdan merujuk pada keyakinan, kecintaan dan ‘kehidupan
dalam’ (sufisme) yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Karena itu,
tradisi al-Azhar yang mewajibkan kepada mahasiswanya menghafal
seluruh atau sebagian juz al-Qur’an dapat dipahami. Al-Azhar
memandang bahwa untuk menjaga dan menyebarkan Islam harus
ditumbuhkan keyakinan dan kecintaan kepada al-Qur’an; dan tidak
melulu menyandarkan diri pada rasio saja. Kecintaan ini perlu
ditumbuhkan di kalangan alumni karena mereka diharapkan menjadi
pengemban misi al-Azhar dimana mercka berada. Walaupun
demikian, di al-Azhar, kewajiban menghafal al-Qur’an tidak sama
satu mahasiswa dengan yang lainnya. Mahasiswa berkebangsaan
Mesir, di fakultas apapun dia belajar, wajib menghafal seluruh al-
Quran. Sedangkan mahasiswa non-Arab, seperti mahasiswa Indone-
sia, hanya diwajibkan menghapal satu juzuntuk setiap tingkat.

Sistem Perkuliahan

Di al-Azhar, metode perkuliahan masing menggunakan sistem
‘tingkat’ dengan durasi satu tahun ajaran, dan biasanya dimulai pada
bulan Oktober sampai Mei atau Juni setiap tahunnya. Durasi itu
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memang Kelihatan cukup efektif dalam mendalami suatu diskursus
ilmu pengetahuan. Hanya harus dicatat pula bahwa kehadiran atau
absensi di kelas memang relatif longgar, Agaknya, kehadiran atau
absensi tidak merupakan pertimbangan untuk menentukan siapa yang
boleh atau tidak boleh mengikuti uvjian. Karena itu tidaklah
mengherankan kalau pada masa pelaksanaan uvjian, jumlah peserta
yang mengikuti ujian itu iebih banyak daripada jumalah peserta yang
hadir dalam perkuliahan sehari-hari. Dan ujian di lembaga ini hanya
dilakukan pada akhir tahun kuliah; tidak ada yjian tengah tahun (mz/d-
termn)ajaran. Dengan demikian, biasanya sangat banyak mahasiswa
yang gagal dalam ujian suatu mata kuliah. Memang belum tentu pasti
ada hubugan antara ujian yang hanya dilakukan satu kali setahun
dengan kuantitas kegagalan yang dialami mahasiswa. Yang pasti,
dengan menunda ujian sampai akhir tahun tentu menambah berat
beban studi yang harus dipikul oleh mahasiswa itu sendiri.

Pemandangan lain yang berbeda dengan perguruan-perguruan
tinggi terutama di Indonesia, apalagi studi Barat, adalah bahwa
fakultas di al-Azhar tidak mengenal kelas campuran antara laki-laki
dan perempuan. Untuk mahasiswi terdapat a/-Jami’ah al-Azhar iil
Banat. Pemisahan ini agaknya didasarkan kepada pandangan tertentu
dalam Islam yang tidak memperkenankan jkhA¢i/at. Ini mungkin, untuk
sebagian kalangan juga menjadi salah-satu tanda ketradisionalan al-
Azhar. .

Satuhal lain yang menjadi alasan saya untuk tidak meneruskan
program Doktor di Timur Tengah, khususnya di al-Azhar, selain
tentunya alasan-alasan lain yang sifatnya non-akademik, adalah tidak
adanya keterkaitan antara yang dipelajari dengan perkembangan
masyarakat kontemporer. Dari tahun pertama saya belajar di univer-
sitas tertua ini sampai mendapatkan gelar Magister (yang waktu itu
masih amat langka bagi mahasiswa Indonesia), kesan umum tadi
membuat saya berpikir ulang untuk meneruskan studi. Yang dibaca
dan dipelajari adalah kitab-kitab klasik, seperti mahalli, subul al-
salam, ushul figh Ibn al-Haj7b dan lainnya; dan diktat-diktat yang
ditulis dosen yang juga didasarkan kepada kitab-kitab klasik, tanpa
aktualisasi dan penjelasan relevansinya dengan masalah kontemporer.
Karena ketidakadaan aktualisasi atas pengetahuan dari kitab-kitab
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klasik ini, pernah secara ekstrem saya mengungkapkan kepada teman- -
teman sebagai berikut: “kalau kita merasa cukup dengan apa yang
dapat dari kuliah, sekembali ke Indonesia, kita tidak bertambah
pandai, tetapi malah bisa menjadi lebih bodoh.” Tapi bukan berarti
pihak al-Azhar alpa untuk merespon persoalan seperti ini. Dalam
bidang hukum misalnya, jika kita ingin mendapatkan hubungan yang
timbal bailk antara apa yang diajarkan di kelas dengan apa yang terjadi
dalam masyarakat, tentu kita disarankan mengikuti kuliah di bagian
atau jurusan umum, seperti jurusan 4/-ganun (perundang-undangan)
di Fakultas Syari’ah itu. Tetapi saya tidak melakukan itu karena apa
yang kita pelajari dari undang-undang itu adalah apa yang cocok
dengan hukum Mesir; dan hal itu tidak universal.

Untung saja bacaan lain di luar materi kuliah sangat mudah
ditemukan. Buku dan majalah baru terbit setiap hari. Toko buku dan
perpustakaan menyediakan buku yang banyak sekali. Di pasar loak,
asal pintar memilih dan mampu pula membaca buku-buku berbahasa
Inggris dan Perancis, akan banyak ditemukan karya para pengarang
terkaeuka, baik dari Timur atau pun Barat, dengan harga murah. Hal
ini dapat dipahami dari posisi Mesir dapat dikatakan sebagai
pertemuan kebudayaan Timur dan Barat. Pertemuan Timur dan Barat
telah berlangsung di Mesir semenjak dua abad yang lalu dengan
gerakan pembaharuan yang dimulai oleh Muhammad Ali Pasya dan
pemikiran pembaharuan yang dirintis oleh Al-Tahtawi, Muhammad
Abduh, Jamaluddin al-Afghani dan lainnya. Sebelum berkenalan
dengan Barat, Mesir sudah memiliki kebudayaan dan peradaban Is-
lam yang terkemuka di dunia Islam. Tetapi repotnya berada di kota
yang serba lengkap, dari yang baik sampai yang tidak baik, yang
terkebelakang sampai moderen; yang sangat sufi ke sangat materialis,
dari pemikiran Islam klasik sampai pemikiran Barat yang sekuler,
tentu dapat membuat orang kebingungan dan terobang ambing. Di
sinilah agaknya nilai positif belajar keislaman di al-Azhar, yaitu
memberi pegangan ketika terombang-ambing dalam gelombang
lautan kebudayaan dan pemikiran. Akan tetapi memiliki pegangan
saja jelas tidak cukup. Diperlukan juga pengetahuan tentang arah
angin, kekuatan gelombang, jarak ke pantai dan lain sifat gelombang
dan samudera luas itu. Dengan analogi di atas kita dapat bandingan
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antara studi Islam di Timur Tengah dengan di Barat. Studi [slam di
Timur Tengah lebih mengutamakan pegangan, menanamkan
keyakinan atas kebenaran ajaran Islam melalui pengembangan ilmu
pengetahuan; studi Islam di Barat agaknya hanya terfokus pada
mengetahui sifat gelombang dan samudera luas itu.

Fasilitas Pendidikan

Patut pula dikemukakan bahwa pendidikan, maupun prasarana-
prasarana yang menunjang proses pendidikan itu seperti keschatan,
baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi di Mesir adalah
tidak dipungut biaya atau gratis. Pengertian gratis di sini adalah mau
menerima layanan pemerintah, seperti sekolah atau kuliah di sekolah
atau perguruan tinggi pemerintah, dan berobat di rumah sakit
pemerintah. Tentu aja adal mahasiawa asing yang yang belajar di
Mesir dengan biaya sendiri dan bagi mercka selain dikenakan biaya
kuliah, juga harus menunjukkan uang jaminan tinggal di Mesir.

Bagi penerima beasiswa, harus diakui bahwa jumlah yang
diterima tentu sangat kecil. Agak sulit kiranya dengan jumlah uang
tersebut seorang mahasiswa dapat tinggal kecuali di asrama univer-
sitas. Apalagi uang itu juga harus dibagi untuk pembelian buku dan
kebutuhan konsumtif perbulan seperti pangkas rambut dan lain
sebagainya. Dengan beasiswa itu juga agaknya tidak mungkin
seseorang untuk pergi ke luar negeri memanfaatkan masa libur,
kecuali untuk bekerja seperti menjadi pegawai musim haji dengan
biaya pinjaman dari teman atau kenalan terlebih dahulu.

Di asrama, disediakan fasilitas makan pagi dan siang yang
biasanya langsung dipotong dari beasiswa yang diterima. Makan
malam terserah yang bersangkutan, apakah akan memasak sendiri
atauberbelanja di kafetaria. Asrama mahasiswa, yang diprioritaskan
untuk mahasiswa asing yang mendapat beasiswa dari al-Azhar.
Asrama juga bisasanya mengkoordinir fasilitas rekreasi musim panas
ke Iskandariah, kota tepi pantai Laut Tengah, atau pada musim dingin
ke Aswan atau Luxor, dacrah bagian selatan yang kaya dengan
peninggalan Mesir Kuno. Pada saat tertentu, ada juga kesempatan
untuk berkunjung ke objek wisata lainnya, seperti Museum,
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Dikotomi Umum versus Agama

Sebagai seorang yang berlatar belakang pendidikan Islam sejak tamat
sckolah dasar dan hidup di masyarakat Islam, persoalan yang
mengganggu pikiran saya adalah dikotomi antara pendidikan agama
dan pendidikan umum. Dikotomi ini saya alami selama pendidikan
tersebut, walaupun sudah sampai ke kota yang dikenal sebagai sumber
pengetahuan Islam dan di universitas Islam terkemuka. Keresahan
tersebut bermula dari pendapat yang sederhana, yaitu bahwa ajaran
Islam dengan berbagai cakupannya tidak akan tegak di tengah ma-
syarakat sebelum lahimya sejumlah sarjana hukum Muslim, sarjana
ekonomi Muslim, sarjana ilmu politik Muslim, sarjana sosiologi
Muslim, sarjana teknik Muslim dan seterusnya, dalam jumlah yang
memadai dan kualitas yang tangguh. Para sarjana yang dianggap
sarjana umum ini tidak dilahirkan oleh perguruan tinggi agama, tetapi
oleh pergurvan tinggi umum. Namun pendidikan di sekolah dan
perguruan tinggi umum didasarkan kepada pandangan bahwa
pengetahuan ilmiah adalah yang dikembangkan dari daya nalar dan
inderawi manusia secara objektif dan bebas nilai. Sementara lembaga
pendidikan agama mengembangkan sistem pendidikan yang
didasarkan kepada ajaran agama, kepada ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadith Nabi. Pendidikan umum tampak bertambah maju dan
bergengsi, sementara pendidikan agama masih bertahan dengan
ketradisionalannya. Karena bertolak dari pemikiran inilah saya
melamar bekerja sebagai dosen di perguruan tinggi umum demikian
pulang dari Mesir dengan maksud ikut berandil menjembatani
dikotomi umum dan agama ini. Sejak tahun 1980 sampai sekarang
saya bekerja scbagai dosen di Universitas Andalas, khususnya di
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik.

Dikotomi tersebut dapat pula dipahami dari penempatan belajar
di Fakultas Syari’ah. Penempatan tersebut didasarkan kepada
keputusan Dewan Penilai bahwa pemegang ijazah Fakultas Tarbiyah
IAIN di Indonesia, baik ijazah sarjana muda atau sarjana lengkap,
disamakan (mu’adalah) dengan tingkat dua Fakultas Syari’ah atau
Ushuluddin ; tetapi bukan di Fakultas Tarbiyah. Menarik pula
dipertanyakan kenapa ijazah Fakultas Tarbiyah di Indonesia tidak
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disamakan dengan Fakultas Tarbiyah di al-Azhar? Hal ini tampaknya
karena IAIN dipandang sebagai institusi pendidikan agama dengan
fakultas-fakultas agama seperti Fakultas Syari’ah, Ushuluddin dan
Adab. Dan di al-Azhar, Fakultas Tarbiyah merupakan fakultas umum.
Jadi, bagi mereka yang lutus dari Fakultas Tarbiyah IAIN tetap
dipahami sebagai lulus dari fakultas agama, sehingga mereka layak
untuk masuk Fakultas Syari’ah maupun Ushuluddin di al-Azhar yang
memang sebagai fakultas-fakultas agama.

Dikotomi studi agama dan studi umum tampak masih ada dalam
persepsi al- Azhar. Betapapun begitu, memang al-Azhar tidak hanya
mengembangkan studi ilmu-ilmu agama saja karena fakultas-fakultas
umum seperi Kedokteran, Ekonomi, Hukum dan Pendidikan juga
berkembang dengan baik. Pengembangan ini agaknya dimaksudkan
untuk memasukkan wawasan dan ciri keislaman kepada mahasiswa
umum itu. Karenanya, para mahasiswa di fakultas umum itu
jugamendapatkan kuliah tentang Islam dan diwajibkan untuk
menghafal sejumlah juz tertentu dari al-Qur’an.

Pandangan yang tidak lagi dikotomis tentu dengan memasukkan
wawasan keislaman dalam ilmu umum itu sendiri, bukan hanya pada
orang atau mahasiswa. Adanya LAIN akan mengubah diri menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) tentu harus didukukung sebagai
upaya pengembangan ilmu-ilmu umum yang memiliki ciri Islami.
Hanya saja, dikotomi ini akan tetap ada kalau lembaga itu, seperti
halnya terjadi di al-Azhar, nantinya tetap mengembangkan Fakultas
Syari’ah selain Fakultas Hukum, Fakultas Dakwah di samping
Fakultas Komunikasi, Fakultas Adab selain Fakultas Sastra dan
sebagainya.

Kesimpulan

Di era globalisasi seperti sekarang ini, pengaruh kebudayaan Barat
makin kuat, Di samping itu berbagai kontrakdisi dan antagonistis
terjadi dalam kehidupan, seperti kecenderungan kepada keruhanian
di kalangan orang modern. Era dewasa ini dapat dinamakan dengan
era kompleksitas. Dalam era seperti ini orang banyak yang kembali
mencari-cari pegangan hidup. Karena itu pengenalan dan penanaman
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nilai dasar dalam Islam perlu diusahakan terus menerus oleh lembaga
pendidikan Islam. Namun pengenalan dan penanaman itu juga
hendaknya dapat menjawab tantangan zaman yang makin kompleks
ini. Untuk itu teguh memegang nilai-nilai dasar, dan selalu berkreasi
dalam menghadapi perubahan sangat diperlukan dalam pengembang-
an pendidikan Islam. Di tengah perkembangan dan perubahan
paradigma dan pendekatan ilmu pengetahuan, dari pendekatan
spesialisasi, ke multi dan inter-disiplin (holistik), para ilmuwan sosial
Muslim dan lembaga pendidikan dan penelitian Islam perlu pula
mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama ilmu sosial, budaya
dan humanitis, dalam perspektif Islam.
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UNIVERSITAS BAGHDAD DAN KAJIAN ISLAM

Pungki Purnomo

Pendahuluan

ekade tahun enam puluhan dan tujuh puluhan adalah masa

dimana kajian keislaman merupakan sesuatu yang sangat

diminati banyak orang dan mempunyai prestige cukup baik di
kalangan masyarakat di Baghdad. Banyak pelajar asing dari negara-
negara Islam termasuk seperti dari Indonesia menjadikan Baghdad
sebagai tempat tujuan belajar untuk kajian keislaman tersebut. Uni-
versitas Baghdad, selain memiliki fakultas-fakultas umum seperti
Kedokteran, Teknik, Ekonomi dan Hukum, juga Fakultas Al-‘Ulum
al-Islamiya yang mendapat apresiasi cukup tinggi di lingkungan
perguruan tinggi di negara ini.

Saya merasa bersyukur sekali, karena pada akhir delapan
puluhan yakni tahun 1987, saya termasuk salah-seorang Indonesia
yang beruntung mendapatkan peluang belajar melanjutkan pendi-
dikan tinggi di salah satu negara Timur Tengah yaitu di negara Irak.
Informasi tentang beasiswa di negara-negara Timur Tengah saya
peroleh dari sebuah publikasi penerbitan milik organisasi
Muhammadiya, yaitu Suara Muhammadiya. Dari majalah tersebut,
saya mengetahui bahwa bagian kerjasama hubungan luar negeri
Muhammadiya, yang ketika itu diketuai oleh Drs. Lukman Harun
(alm.), memiliki jatah beasiswa dari beberapa negara di Timur Tengah
seperti Mesir, Jordan, Kuwait, Saudi Arabia, Qatar, Uni Emirat Arab,
Maroko, Sudan dan Irak. A/-Hamdu Ii Allah, setelah mengikuti
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beberapa tes berbahasa Arab, baik lisan maupun tertulis, saya
dinyatakan sebagai salah-satu peserta yang dinyatakan lulus. Namun
saat pengumuman dikeluarkan, semua peserta masih belum menge-
tahui ke negara mana di Timur Tengah meraka akan diberangkatkan.
Selang kurang lebih satu setengah bulan kemudian, baru ada kepastian
tentang negara tujuan belajar dan saya dinyatakan sebagai salah-
satu peserta yang akan dikirim ke Republik Irak. Meskipun Irak
termasuk negara yang mempunyai kekayaan tradisi intelektual yang
cukup tinggi dalam sejarahnya, namun kenyataannya, justrunegara
ini termasuk negara tujuan belajar yang sangat tidak diminati oleh
para peserta penerima beasiswa. Ketika itu, walaupun ada kurang
lebih delapan jatah beasiswa yang diberikan Pemerintah Irak kepada
Muhammadiya, sayangnya hanya tiga orang saja yang mau mengam-
bil dan memanfaatkan peluang tersebut, yaitu saya sendiri, Azmi
Sirajuddin dari Lampung dan Ghozali Mukri dari Yogyakarta.
Keadaan ini tentu jauh berbeda dengan mereka yang memperoleh
kesempatan belajar ke Mesir, Kuwait, Saudi Arabia, Qatar, Uni Emirat
Arab, Maroko. Tidak ada satupun dari mereka yang menarik diri;
semua sangat suka cita memperoleh kesempatan belajar di negara-
negara tersebut. Betapapun begitu, bagi saya kesempatan untuk
melanjutkan belajar di luar negeri, sekalipun di Irak, adalah merupa-
kan peluang yang sangat berharga dan tidak patut disia-siakan.

Setelah kepastian tempat tujuan belajar diketahui dengan jelas
diketahui oleh penerima beasiswa, dan persiapan demi persiapan
dilakukan. Banyak hal teknis yang hampir menyebabkan saya tidak
jadi berangkat ke Irak seperti sulitnya mengurus rekomendasi dan
paspor. Pada waktu itu, paspor nyaris tidak dapat dikeluarkan oleh
Imigrasi Jakarta Pusat karena Irak dianggap sebagi salah-satunegara
berhaluan keras (ckstrim) di kawasan Timur Tengah. Al-Hamdu If
Allah, akhimya berbagai masalah tersebut satu demi satu dapat
teratasi. Namum berbagai halangan tersebut menycbabkan
keterlambatan terhadap keberangkatan saya ke sana, Akibatnya, saya
tidak dapat mengikuti untuk tahun ajaran baru yang biasanya dimulai
pada minggu pertama bulan Oktober.
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Lembaga Bahasa Arab bagi Non-native Speakers

Karena tahun ajaran baru telah berjalan hampir tiga bulan, sulit bagi
saya untuk dapat diterima langsung untuk mengikuti perkuliahan.
Saya akhirnya didaftarkan untuk tahun ajaran berikutnya yaitu tahun
1987/1988. Untuk mengisi waktu luang yang masih sangat lama,
saya diikutsertakan oleh Pemerintah Irak untuk mengikuti kursus
bahawa pada Lembaga Pengajaran Bahasa Arab untuk Non Native
Speaker’ (ma‘had ta‘lim lugho ‘Arabiya Ii ghoiri natigin biha).
Lembaga ini diselenggarakan oleh Pemerintah Irak dan diperuntuk-
kan bagi para masyarakat asing yang tinggal di Irak, khususnya di
Baghdad, seperti para pegawai, pekerja, remaja atau ibu-ibu di
kalangan kedutaan besar negara sahabat untuk belajar bahasa Arab.
Lembaga ini berada di bawah naungan Universitas Mustansiriya;
salah satu universitas yang berada di kota Baghdad. Di lembaga ini,
peserta diajarkan beberapa ski//bahasa Arab mulai dari percakapan,
pemahaman teks, penulisan essay, dan pendengaran dengan
menggunakan metode sangat attraktif dan variatif. Lembaga ini juga
dilengkapi dengan laboratorium bahasa yang cukup memadai. Materi
dan topik yang biasanya dibahas dalam proses pengajaran kebanyakan
berkaitan dengan masalah masyarakat Arab secara umum, dan
dinamika kehidupan serta budaya masyarakat Irak secara khusus dari
masa lalu (zaman Mesopotamia) hingga masa modern. Program yang
paling menarik yang dikembangkan pada Lembaga ini adalah pro-
gram perjalanan wisata safra siyalhiya. Meski perjalanan ini merupa-
kan hiburan tetapi juga memiliki keterkaitan dengan materi belajar.
Program safia siyahiyaini biasanya dilakukan setelah menyelesaikan
sesi-sesi tertentu dari materi pembelajaran bahasa Arab. Misalnya
untuk lebih menghayati materi sejarah mengenai Kerajaan Babilonia
yang dibahas di kelas, para peserta kemudian dibawa ke lokasi-lokasi
bekas peninggalan kerajaan Babilonia. Semua perjalanan-perjalanan
yang diikuti, pada gilirannya, menjadi bahan cerita di depan kelas
pada pertemuan berikutnya. Semua perjalanan tersebut adalah bagian
dari program pengajaran Bahasa Arab secara cuma-cuma bagi para
peserta.
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Universitas Baghdad

Universitas Baghdad didirikan pada tahun 1957. Secara geografis,
kota Baghdad dibagi menjadi dua kawasan yang dibelah oleh sungai
Tigris (djjlah). Sebelah Selatan kota ini adalah Karakh dan sebelah
utaranya adalah Rashafa. Pada kawasan Karakh inilah, kampus utama
Universitas Baghdad berlokasi (dan dikenal sebagai kawasan bernama
Jadriya) dimana seluruh fakultas, jurusan, dan program studi berada
di kampus utama ini. Sedangkan beberapa fakultas seperti Tarbiyah,
Adab, Al-*Ulim al-Islamiya, dan Soydala atau Farmasi berada di
luar kampus utama tersebut (yakni di kawasan Rasafa), namun masih
dalam satu kompleks yang sama yang dikenal dengan sebutan Bab
Al-Mu‘azom. Universitas Baghdad saat ini memiliki sekitar lebih
kurang 28 fakultas dengan berbagai disiplin atau bidang spesiali-
sasi.

Fakultas Al-‘Ulum al-Islamiya

Dalam perjalanan sejarah, kajian ilmu-ilmu keislaman di universitas
ini telah beberapa kali mengalami perubahan nama. Pada awalnya,
sebelum bergabung pada Universitas Baghdad, kajian keislaman
berada pada sebuah institusi pendidikan bernama Madrasah Abu
Hanifa. Nama madrasah ini kemudian diubah menjadi Madrasah al-
Imam A‘zom, dan kemudian berubah lagi menjadi Dar Al-*Ulum Al-
Diniya. Pada saat itu, lembaga ini berada di bawah naungan
Kementerian Waqf dan Urusan Agama.

Pada tahun 1961, kajian keislaman melebur menjadi bagian dari
Universitas Baghdad dengan nama Fakultas Shari‘a yang berada di
bawah Kementerian Pendidikan Tinggi dan Riset [lmu Pengetahuan.
Sedangkan Jurusan Usul al-Din (Qism a/-Din) yang sebelumnya
berada pada Fakultas Adab, kemudia menjadi bagian dari Fakultas
Shari‘ah. Pada akhir tahun 1991, Fakultas Shari‘ah mengubah
namanya menjadi Fakultas Ilmu Keislaman (Kullfyat Al-‘Ulum al-
Islamiva)menyelenggarakan jenjang pendidikan tingkat undergradu-
ate studies (S1) dan graduate studies (S2 dan §3).

Fakultas Al-‘Ulum al-Islamiya saat ini terdiri atas tiga jurusan:
Jurusan Shari‘ah (Qism al-Shari‘a), Jurusan Usul al-Din (Qism al-

90



Din)dan Jurusan Bahasa Arab (Qism al-Lugho al-‘Arabiya). Jurusan
yang terakhir disebutkan memberi penekanan pada segi nas-nag al-
Qur’an dan Hadith serta literatur sastra. Dan pada fakultas Al-“Uliim
al-Islamiya inilah, banyak mahasiswa Indonesia belajar dan sejak
duly, favorit mereka adalah bidang Shari‘a; sedikit atau Jarang sekali
mahasiswa Indonesia di Baghdad mengambil jurusan Usiil al-Din,
Dari sekitar tiga belas orang mahasiswa angkatan saya, hanya saya
saja yang mengambil bidang atau jurusan Usul al-Din, Selebihnya
mengambil bidang Shari‘a sebagai bidang yang mereka tekuni.
Pertimbangan saya memilih jurusan Usit al-Din adalah bahwa bidang
tersebut nampaknya menggunakan sistem penalaran logika yang lebih
dominan dibandingkan dengan bidang Shari‘a. Selain itu, karena
Jjarangnya kawan-kawan Indonesia yang memilih bidang tersebut,
maka dengan sendirinya ‘memaksa’ saya untuk belajar iangsung
dengan kawan-kawan Arab Irak. Hal ini secara tidak langsung
memberi manfaat terhadap kemampuan bahasa Arab saya yang ketika
itu masih sangat lemah.

Kurikulum dan Sistem FEvaluasi

Beberapa fakultas di Universitas Baghdad, termasuk fakultas Al-
‘Ulum al-Islamiya, menggunakan sistem kurikulum paket tahunan
(nizom thanawr), bukan sistem kredit semester (SKS). Sistem kredit
semester umumnya digunakan hanya pada program-program eksakta
seperti pada Fakultas Kedokteran, Teknik, dan MIPA.
Konsekuensinya, dengan sistem kurikulum paket tahunan ini, nilai
kumulatif yang diperoleh mahasiswa akan menentukan naik atau
tidaknya tingkatan mereka setiap tahun. Saf al-awwal atau thana
ula merupakan istilah yang biasa digunakan bagi para mahasiswa
tahun pertama dalam masa perkuliahan, Safthanfatau thana thaniya
adalah mereka yang telah mencapai tingkatan tahun kedua; dan begitu
seterusnya. Untuk terus naik pada tingkatan yang lebih tinggi, ma-
hasiswa harus mencapai nilai kumulatif yang memadai tiap tahunnya.
Urut-urutan bobot nilainya adalah sebagai berikut:
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Tabel 1: Bobot Nilai di Universitas Baghdad

N ot Khldhsan i Njal;
1 mumtazicum laude 90 -100 (A)
2 Jayyid jiddan/very good 80 — 89 (B+)
3. Jayvyidigood 70-79 (B)
4. matawasitiredeemable pass 60- 69 (C+)
5 magbulredeemable pass 50 - 59 (C)
6 rashib/fail Dibawah 50 (F)

Sedangkan sistem evaluasi yang digunakan di Universitas
Baghdad hampir menyerupai sistem evaluasi yang digunakan secara
umum di sekolah dasar dan menengah di Indonesia, yaitu terdiri atas
3 tahapan evaluasi: ujian awal tahun (imtihan al-awwal)dengan prosi
20%, ujian pertengahan tahun (imtifian al-wusta’)dengan porsi 20%
dan terakhir vjian akhir tahun (Zmtihan al-niha 7). Dan dari kumulatif
ketiga tahapan tersebut, seorang mahasiswa mendapatkan hasil akhir
bagi setiap mata kuliah yang diambilnya. Lebih lanjut, seiap tahap
evaluasi terbagi atas dua jenis vjian yaitu vjian lisan (imtiban shatawi)
dan vjian tulisan lisan (imtihan tahriri). Bagi mahasiswa yang
memperoleh nilai kurang dari 50 dari setiap mata kuliah, diberi
peluang untuk mengikuti ujian ulangan ¢daur thani). Bila si maha-
siswa masih tetap tidak mampu memperbaiki nilainya, maka ia akan
tinggal kelas, meskipun hanya disebabkan oleh satu mata kuliah saja.
Bagi mahasiswa yang gagal naik tingkat dua kali berturut-turut, maka
resiko yang diterima adalah yang bersangkutan akan dikeluarkan dari
universitas. Hal yang sama juga terjadi pada seorang mahasiswa yang
memperoleh nilai di bawah 50 untuk tiga mata kuliah pada tahun
yang sama. Dia secara otomotis bukan saja tinggal kelas tapi juga
dikelvarkan dari universitas.

Adapun komposisi materi-materi mata kuliah dalam kurikulum
umumnya disesuaikan dengan kurikulum perguruan tinggi yang juga
diberlakukan di beberapa negara lain di kawasan teluk seperti Qatar,
Uni Emirat Arab, Kuwait, dan Jordan. Sebagai tambahan, untuk
merespon perkembangan teknologi informasi, Fakultas Al-‘Ulum al-
Islamiya juga memperkenalkan materi yang berkenaan dengan ilmu
komputer. Selain itu, Fakultas ini juga diperkaya dengan mata kuliah
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perpustakaan yang bertujuan sebagai upaya untuk menananikin
bagaimana pentingnya peranan perpustakaan dalam kehidipan
akademik untuk membuka wawasan cara berpikir dan dan mencipta-
kan budaya belajar independen yang tidak hanya melulu berganting
pada dosen.

Staf Pengajar Dosen dan Pola Hubungan dengan Mahasiswa

Fakultas Al-‘Ulum al-Islamiya didukung oleh para staf pengajar yang
hampir seluruhnya berpendidikan doktor (S3); bahkan sebagian besar
telah memperoleh gelar guru besar (professor) dalam bidangnya
masjng-masing. Kebanyakan dari mereka adalah para alumni berbagai
universitas di kota Baghdad dan beberapa universitas manca-negara,
baik dari negara-negara Arab (khususnya Universitas Al-Azhar)
maupun dari Barat seperti Jerman, Inggris, dan Amerika, Pada
fakultas ini hanya beberapa staf pengajar saja yang bergelar master
dan itupun untuk mata kuliah tertentu seperti pendidikan kebangsaan
(thagofa gaumiya), bahasa Inggris, dan ilmu komputer.

Dosen-dosen pada Fakultas ini umumnya mempunyai
pengalaman mengajar bukan saja pada Universitas Baghdad.
Beberapa dari mereka juga tercatat sebagai tenaga pengajar atau
dosen terbang pada beberapa Universitas di negara Arab lain di
kawasan teluk. Nama-nama seperti Prof. Dr. Ahmad Al-Kubaysi,
selain merupakan profesor di Universitas Baghdad, juga sebagai
profesor dan mantan Ketua Jurusan di Universitas Uni Emirat Arab
serta anggota Majelis Tinggi Universitas Islamiya di Madinat al-
Munawwara. Contoh lain adalah Profesor Dr. Qahtan ‘Abd al-Rahman
Dorry yang juga menjadi guru besar di Universitas Qatar, Profesor
Dr. “Abd al-Haris Jobburi, seorang Ahli Hadith yang cukup terkenal,
tercatat sebagai guru besar beberapa universitas di Uni Emirat Arab
dan Qatar. Profesor Dr. ‘Abd al-Karim Zaydan dan Prof. Dr. ‘Abd
al-Qahar Daud al-* Anii juga termasuk termasuk profesor senior yang
telah banyak mengajar di beberapa universitas di kawasan negara
Arab Teluk.

Pola hubungan antara para pendidik dan peserta didik sangat
dekat dan kekeluargaan. Para dosen selalu membuka diri dan
menyediakan beberapa hari khusus untuk konsultasi bagi para ma-
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hasiswa yang biasanya dilakukan di ruangan khusus fakultas ataupun
di rumah dosen bersangkutan. Berbagai masalah dapat dikonsultasi-
kan oleh mahasiswa, mulai dari masalah yang berkaitan dengan pen-
didikan sampai pada masalah-masalah pribadi lainnya.

Disiplin dan Metodologi Pengajaran

Kedisiplinan dan mematuhi peraturan yang ditetapkan pihak uni-
versitas merupakan hal yang sangat penting di Universitas Baghdad.
Pelanggaran terhadap peraturan mendapatkan sanksi yang cukup
berat. Salah-satu contoh disiplin ini adalah peraturan penggunaan
baju seragam yang harus dipakai selama di kampus. Pada musim
panas mahasiswa diharuskan memakai seragam baju warna putih
dengan celana panjang warna abu-abu gelap atau biru gelap atau
hitam. Sedangkan bagi mahasiswi, baju terusan (ghamis)yang mereka
gunakan harus berwarna agak gelap. Kalaupun mereka menggunakan
baju atasan diharuskan berwarna putih dengan rok yang berwarna
gelap. Pada musim dingin para mahasiswa diharuskan menggunakan
jas warna abu abu gelap atau biru gelap atau hitam dengan celana
panjang berwarna gelap. Peraturan lainnya yang cukup ketat adalah
kehadiran pada ujian akhir tahun. Bagi yang tidak hadir maka
sanksinya yang paling keras adalah dikeluarkan dari Universitas,
kecuali yang bersangkutan mampu menunjukkan alasan yang cukup
masuk akal atau surat keterangan sakit dari dokter.

Metodologi pengajaran yang diterapkan selain dengan melalui
ceramah (mnuhadara), juga dengan cara diskusi kelas dengan tema
yang telah ditentukan sebelumnya. Tiap mahasiswa harus mengam-
bil bagian dalam diskusi tersebut yang biasanya dalam bentuk project
paper yang harus diserahkan ke dosen bersangkutan sebelum
dimulainya ujian akhir tahun. Khusus pada jurusan Ushuluddin yang
berkenaan dengan materi perbandingan agama seperti Yahudi,
Nasrani, Shabi‘i, di samping ceramah atau diskusi kelas, pihak
fakultas mengadakan studi banding dengan mengunjungi lokasi-
lokasi peribadatan agama tersebut seperti sinagog Yahudi di propinsi
Babil, gereja Ortodok Nasrani, dan rumah ibadah Sabi‘i di Utara
Irak. Kunjungan (5affa) ini bertujuan agar para mabasiswa dapat
melakukan diskusi langsung dengan para tokoh atau pemuka agama
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bersangkutan berkenaan dengan masalah-masalah agama yang
dipercayai.

Tradlisi Penelitian dan Pusat Pengkajian

Penelitian adalah komponen penting dari sebuah perguruan tinggi,
tak terkecuali di Universitas Baghdad. Fakultas Al-‘Ulum al-Isianiiya
diberikan wewenang yang cukup besar tersebut oleh Universitas
untuk melakukan penelitian secara formal terhadap berbagai
persoalan keagamaan yang berkembang pada masyarakat. Dalam
berbagai aktifitas penelitian, Fakultas ini pernah melakukan
kerjasama dengan beberapa pusat-pusat penelitian di universitas-
universitas lain dan organisasi-organisasi Islam yang ada di Irak dan
juga di kawasan negara Timur Tengah lain. Hasil penelitian yang
dilakukan dikelola dalam sebuah darabaseyang dapat diakses dengan
mudah, sehingga kemungkinan duplikasi atau plagiasi dapat
dihindari. Sayangnya, sistem dokumentasian kebanyakan masih
manual atau tradisional, walau dengan sistem organisasian yang
sangat rapih. Selain di universitas-universitas, penelitian tentang
kajian Islam juga dilakukan secara perorangan dan privat. Pusat-pusat
kajian Islaman non-formal umumnya dipusatkan pada masjid-masjid
dan yayasan.

Jaringan Antar-Perguruan Tinggi

Dalam rangka peningkatan mutu para staf pengajar, jaringan (zetwork)
antar perguruan tinggi menempati peran yang strategis. Di Universi-
tas Baghdad, hal tersebut merupakan hal yang sudah terlembaga dengan
cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari frekuensi tenaga pengajar di Uni-
versitas ini yang juga mengajar di tempat lain, dan sebaliknya. Di antara
para staf pengajar beberapa di antaranya memiliki kesempatan untuk
menjadi dosen pada perguruan tinggi di kawasan Timur Tengah, dan
dunia Islam lainnya, seperti Qatar, Saudi Arabia, Uni Emirat Arab,
Turki, Pakistan, dan Malaysia. Dalam skala lokal, jaringan ini juga
diabngun dengan universitas-universitas yang ada di negara Irak seperti
Universitas Al-Mustansiriya, Universitas Al-Musil di Mosul, Univer-
sitas Al-Basra di Basra, Universitas Teknologi Baghdad, Universitas
Salah Al-Din, Universitas Al-Kufa, Universitas Al-Anbar, Universitas
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Tikrit, Univesitas (swatsa) Saddam, Universitas Mansur, dan Univer-
sitas Al-Qadisiya, serta yang lainnya.

Perpustakaan dan Sarana Penunjang Pendidikan

Secara umum, perpustakaan di universitas-universitas Irak bisa
dikatakan cukup terprogram, maju dan profesional; dan berjumiah
tidak kurang dari 90 perpustakaan. Perpustakaan di Universitas
Baghdad, dengan 1 perpustakaan pusat dan 28 perpustakaan fakultas,
merupakan perpustakaan terlama dan terbesar. Pada awal tahun
sembilan puluhan, perpustakaan ini memiliki total koleksi sebanyak
kurang lebih 750.000 judul buku, 5.700 judul periodikal, dan 50.000
di antaranya dalam bentuk manuskrip, maps, films, dan format-for-
mat non buku lain.

Perpustakaan pusat yang berlokasi di kampus utama
diperlengkapi dengan fasilitas dan teknologi cukup baik yang
menggunakan sistem peroperasian OPAC, CD-ROM, dan on-/ine
searching, akses internet serta memiliki perangkat audio-visual.
Manuskrip yang tersimpan pada perpustakaan Universitas Baghdad
diantaranya merupakan tulisan tangan asli para pengarang dari
seluruh pelosok negeri dan sudah diubah dalam bentuk microforms
(microfiches dan microfilms).

Sedangkan perpustakaan yang ada di masing-masing fakultas
adalah sebagai perpustakaan pembantu yang fungsinya memberi
pelayanan kepada komunitas pemakainya. Masing-masing perpus-
takaan fakultas hanya berkonsentrasi pada pengembangan koleksi
yang relevan dan sesuai dengan karakteristik dari fakultas
bersangkutan. Setiap awal tahun ajaran baru seluruh mahasiswa akan
diberikan pinjaman buku-buku wajib yang berkaitan dengan mata
kuliah yang diambil mahasiswa.

Sayangnya Pemerintah Irak, dalam hal ini Kementrian Pendi-
dikan Tinggi dan Riset [lmu Pengetahuan, pada masa sulit di bawah
tekanan embargo internasional yang berkepanjangan seperti sekarang
ini mengalami kesulitan pendanaan untuk memberikan dukungan
yang besar terhadap program-program pendidikan di dalam negeri
secara umum. Hal yang sama tentu berdampak pada pengembangan
koleksi material perpustakaan.
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Selain mengembangkan sarana belajar penunjang berupa per-
pustakaan Universitas Baghdad juga mengembangkan berbagai
sarana belajar penunjang lainnya seperti laboratorium komputer bagi
tiap-tiap fakultas dan beberapa sarana lainnya bagi fakultas-fakultas
tertentu. Bagi Fakultas Sastra, sebagai misal, yang memiliki jurusan
bahasa Inggris, laboratorium bahasa sudah pasti menjadi suatu
keharusan.

Beasiswa dan Asrama

Bagi para mahasiswa asing (ajnabi), termasuk dari Indonesia,
beasiswa yang mereka perolah biasanya diponsori oleh Kementrian
Pendidikan Tinggi dan Riset Ilmu Pengetahuan (Wizarat Ta‘fim ‘Al
wa Balhth al-‘llmi). Untuk mendapatkan beasiswa tersebut, para
mahasiswa asing dapat langsung mengajukan lamaran ke Kementrian
tersebut Pendidikan Tinggi dan Riset [lmu Pengetahuan. Ada juga
beasiswa yang diperoleh dari hasil Nota Kesepahaman (memtoran-
dum of understanding} antara Pemerintah Irak dengan negara lain
(Goverment to Goverment) atau antara Pemerintah Irak dengan
organisasi-organisasi non-pemerintah (Non Government Organiza-
tion to Government).

Mereka yang diterima sebagai pemegang beasiswa akan
memperolch berbagai fasilitas seperti uang saku bulanan, akomodasi
berupa tempat tinggal di asrama, dan jaminan kesehatan berobat
gratis untuk segala jenis penyakit (baik ringan maupun berat di rumah
sakit milik pemerintah) dengan hanya membawa surat keterangan
dari pihak universitas.

Irak di bawah tekanan embargo ekonomi yang diberlakukan oleh
PBB tentu mengalami banyak kesulitan, khususnya dalam pengem-
bangan pendidikan. Namun demikian, meskipun dalam keadaan sulit,
Pemerintah Irak masih mampu menyediakan beasiswa bagi orang
asing, Menurut informasi dari secorang staf KBRI di Baghdad yang
belum lama ini ke tanah air, Jumlah mahasiswa asal Indonesia yang
belajar di Irak saat ini berkisar 50 puluh yang hampir kesemuanya
mendapatkan beasiswa dari Pemerintah Irak sendiri. Mereka yang
belajar di Irak tersebut umumnya adalah merupakan utusan dari
beberapa organisasi atau yayasan yang ada di Indonesia, seperti
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Nahdat al-‘Ulama’ (NU), Muhammadiya, Ittihad Muballighin,
Yayasan Pendidikan Soekarno, dan lain sebagainya.

Semua mahasiswa baik orang Irak sendiri ataupun orang asing
harus mendaftarkan diri untuk tinggal di asrama mahasiswa (agsam
dakhif). Di Asrama tersebut mahasiswa fakultas Al-‘Ulum al-
Islamiya mungkin saja akan dicampur dengan mahasiswa dari fakultas
lainnya Sistem pendidikan yang menyediakan asrama bagi mahasis-
wa telah menjadi tipikal dari pendidikan di Irak.

Ekstra Kurikuler

Jenis aktifitas ekstra kurikuler yang umumnya dilakukan mahasis-
wa di Irak antara lain adalah kegiatan layanan pengabdian masyara-
kat, kegiatan di bidang seni dan budaya, kegiatan olah raga dan
rekreasi, atau bekerja menjadi tenaga honorer sebagai advisor.

Di Irak, ada organisasi induk yang khusus menangani berbagai
masalah dan aktifitas pelajar, mahasiswa dan pemuda yang dikenal
dengan sebutan Jttihad Talaba wa Shabab al-Watani. Untuk para
mahasiswa asing, biasanya tergabung dalam organisasi tersendiri
yaitu Jtfihad Talaba Sahaba. Adapun bagi masing-masing negara,

" ada juga organisasi kemahasiswaan tersendiri. Mahasiswa asal In-

donesia misalnya memiliki satu organisasi yang disebut Jttihad Talaba
Indiinisiya atau Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) atau Indone-
sian Students Association.
Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa Republik Irak, betapapun dalam kesulitan
yang sangat besar akibat embargo yang berlarut-larut, pada
kenyataannya tetap memprioritaskan program pendidikan bagi
masyarakatnya secara serius. Namun begitu, harus diakui bahwa
tekanan sebagai akibat langsung dari embargo tersebut telah
membuat membuat program pengembangan pendidikan mengalami
banyak hambatan. ' :
Betapapun begitu, dalam kondisi yang serba sulit, rakyat Irak
tetap menunjukkan tekadnya untuk berusaha survivedalam mengem-
bangkan kemandirian untuk dapat hidup sejajar dengan bangsa
lainnya di muka bumi ini.
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BELAJAR ISLAM DI SUDAN

Ahmad Sayuti AN.

Pendahuiuan

memang termasuk negara yang belum beruntung sebagai

mara negera-negara di wilayah Timur Tengah yang nasib
menikmati kekayaan alam seperti minyak bumi yang melimpah.
Kesejahteraan yang dicapai baru setingkat pas-pasan, untuk tidak
mengatakan masih di bawah standar. Perkembangan ekonominya
belum menunjukkan indikasi yang menggembirakan. Neraca
perdagangannya masih menunjukkan minus. Industri masih sangat
terbatas. Pengangguran dan tingkat inflasi masih tinggi. Penguasaan
teknologi masih jauh dari standar kecukupan. Masalah di dalam negeri
pun masih terlalu banyak yang harus dibenahi. Pekerjaan rumah yang
sejak lama yaitu penyelesaian pembrontakan di Selatan vang tidak
setuju diaplikasikannya hukum Islam di Sudan, masih belum
tertuntaskan. Barangkali faktor-faktor tersebut menjadi sebab utama
kenapa banyak pihak tidak begitu tertarik dan intens untuk menge-
tahui sistem belajar di Sudan. Tetapi yang menjadi pertanyaan
kemudian adalah apakah masalah-masalah tersebut di atas berakibat
langsung terhadap tingkat dan kualitas pendidikan di Sudan? Tulisan
ini berusaha untuk menjawab pertanyaan tersebut.

SBbagai salah-satu negara yang scdang berkembang, Sudan
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Keutamaan Studi Keislaman di Sudan

Sudan adalah sebuah negara Arab, Islam di Afrika yang terletak di
garis 23.3 lintang Utara dan 38.22 bujur Timur. Sudan adalah negara
yang terluas di Afrika dengan areal 2.5 juta km® Negara ini diapit
oleh sembilan negara, yaitu Mesir dan Libya di Utara; Chad dan
Republik Afrika Tengah di Barat; Zaire, Uganda dan Kenya di sebelah
Selatan dan Etiopia, Eriteria dan Saudi Arabia di sebelah Timur.!

Negara ini termasuk anggota Liga Arab dan OKI. Betapapun
terdapat lebih dari 350 bahasa daerah, tetapi oleh karena mayoritas
penduduk beragama Islam dan mengerti bahasa Arab, maka Sudan
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa nasional. Karena 90%
penduduk Sudan yang berasal dari multi-suku ini beragama Islam,
Pemerintah Sudan melegitimasi penerapan hukum Islam sebagai
hukum nasional di sebagian wilayahnya khusus di wilayah-wilayah
utara, Sebagian wilayah lain di Selatan memberlakukan hukum
positif.

Bentuk negara ini adalah federasi; dimana setiap negara bagian
diperintah oleh seorang wali Hampir di setiap negara bagian terdapat
perguruan tinggi, kecuali wilayahk-wilayah di selatan yang merupa-
kan wilayah perang. Dan hampir di setiap perguruan tinggi terdapat
jurusan ilmu keislaman, mulai dari Fakultas al-Qur’an, Syari‘ah,
Ushulludin, Dakwah, Tarbiyah, Lugha ‘Arabiysh dan Adab.

Mahasiswa Indonesia baru mulai belajar di Sudan tahun
tujuhpuluhan dan jumlahnya pun masih sangat terbatas. Kaum
perintis ini pada umumnya belajar di Js/amic University of Omdurman
yang sebelumnya merupakan Universitas Al-Azhar cabang Sudan
yang dinasionalisasi oleh Pemerintah Sudan). Selain di lembaga ini,
beberapa mahasiswa asal Indonesia juga ditemukan di Khartoumn
International Institute for Arabic Language (KIIAL) yang dibangun
oleh Liga Arab dengan tujuan untuk mencetak guru-guru bahasa Arab
untuk non-Arab.

1Al-Qur’an al-Karim and Islamic Sciences University, Dalil Jami‘at al-
Qur’an al-Karim wa al-‘Ulom al-Islamiya (Omdurman: t.p., 1995), hlm. 5
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Secara riil harus diakui bahwa kontribusi Sudan dalam mem-
berikan beasiswa pascasarjana (S2) untuk mahasisa Indonesia
tergolong cukup besar dibandingkan dengan negara-negara di Timur
Tengah. Sebagai catatan, sejak tahun 1976 sampai 2000 saja, Sudan
telah berhasil meluluskan sebanyak 53 orang Indonesia untuk pro-
gram S2. Hal ini tidaklah terjadi secara kebetulan. Ada beberapa
kelebihan yang dimiliki universitas-universitas di Sudan seperti
sistem perkuliahan, sistem ujian dan penilaian, perlakuan terhadap
mahasiswa dan berbagai faktor lainnya yang menunjang kesuksesan
seorang sarjana. Hal itu selayaknya diketahui oleh mahasiswa yang
ingin meneruskan studi keislaman di Timur Tengah, agar yang
bersangkutan tidak salah pilih atau salah tujuan.

Sistem Perkuliahan

Perkuliahan di Sudan secara umum cukup terprogram. Artinya
perguruan tinggi mempunyai rencana lengkap yang matang mulai
dari saat mahasiswa tersebut tercatat sebagai mahasiswa, permulaan
kuliah, libur semester 1, ujian semester I, mulai kuliah semester II,
dan seterusnya. Penyimpangan terhadap salah-satu poin dari pro-
gram yang direncanakan tentu akan mengakibatkan terjadinya
gangguan yang tidak sedikit terhadap program secara keseluruhan.

Pada umumnya di berbagai perguruan tinggi Sudan menerapkan
sistern dua semester. Mungkin satu-satunya perguruan tinggi di Sudan
yang masih menerapkan sistem satu semester adalah Pascasarjana
Omdurman Islamic University. Banyak keutamaan yang diperoleh
dari sistem dua semester ini yaitu antara lain bahwa materi yang
akan diujikan belum sempat menumpuk dan masih berada di dalam
ingatan, schingga dalam menjawab soal dalam ujian, tingkat
akurasinya relatif lebih tinggi dari sistem satu semester per tahun.

Sedangkan bahasa perkuliahan yang dipakai di semua perguruan
tinggi di Sudan adalah bahasa Arab Fusha, Walaupun di Sudan
terdapat bahasa pasaran, akan tetapi mereka selalu melayani orang
asing dengan menggunakan bahasa Arab Fusha tersebut. Hal ini
mungkin tidak diperoleh di negara Arab lain. Selain itu, hampir di
semua perguruan tinggi Sudan menerapkan sistem hafalan. Malah di
berbagai perguruan terutama perguruan Islam, diwajibkan menghafal
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sejumlah juz al-Qur’an atau sejumlah hadith, baik untuk tingkat S1
maupun tingkat S2 dan S3.

Jadual waktu kuliah untuk program S 1 biasanya mulai dari bulan
September sampai dengan Desember pada semester I; dan Februari
sampai bulan Mei untuk semester II. Untuk program 52 tidak ada
jadual waktu yang tetap untuk semua perguruan. Masing-masing
lembaga memiliki jadual waktu tersendiri sesuai dengan fasilitas yang
dimiliki. Sedangkan untuk program S3, tidak ada lagi tatap muka
yang bersifat kolektif dalam kelas.

Waktu kuliah biasanya diadakan di pagi hari (jam 08.00 sampai
14.00) untuk program S1 dan di sore hari (jam 14.00 sampai 18.00)
untuk S2, kecuali di KITAL dimana program S2 juga dilaksanakan di
pagi hari. Hari libur mingguan adalah hari Jumat; dan untuk pro-
gram S2 memilkik dua hari libur, yaitu Kamis dan Jum*at.

Sistem Ufian

Sistem absensi masih diberlakukan secara umum di Sudan. Seorang
mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti ujian, bila jumlah
kehadirannya kurang dari 75%. Namun demikian, bila seorang ma-
hasiswa yang dari segi kehadiran tidak berhak ikut ujian, akan diberi
dispensasi, bila yang bersangkutan mengajukan surat permohonan
dengan alasan yang logis atau mengajukan surat keterangan sakit.

Mata ujian yang diujikan adalah semua materi yang diperoleh
di kelas dengan ditambah praktikum, sesuai dengan fakultas dan
jurusan yang diikuti. Untuk Fakultas Tarbiyah, praktikum terdiri
atasari praktek mengajar dan pembuatan penggunaan media pendi-
dikan; untuk Fakultas Shari‘ah jurusan peradilan dilakukan
praktekum hukum di peradilan. Di beberapa perguruan seperti di
Algur’anul Karim and Islamic Sciences University dan Isiamic Uni-
versity of Omdurman terdapat ujian hafalan al-Qur’an. Sedangkan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) seperti lazimnya di Indonesia tidak begitu
populer di Sudan, walaupun ada yang melakukannya seperti KIIAL.

Beban studi yang diujikan tersebut berkisar antara 10 sampai
12 materi per semester untuk program S1 dan 6 samapi 8 materi
untuk program S2 dengan sistem penilaian umum sebagai berikut:
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mumtaz(96-100), jayyid jiddan (80-90), jayyid(70-80), magbul (60-
70), rashib(kurang dari 60). Nilai akhir yang diperoleh seorang ma-
hasiswa di akhir semester dan akhir tahun adalah gabungan dari semua
nilai dibagi dengan jumlah materi.

Pada umumnya di Sudan tidak diterapkan sistem, tetapi
diterapkan sistem tingkat. Seorang mahasiswa yang mempunyai
materi yang tertinggal di satu semester tertentu harus lulus terlebih
dahulu sebelum ujian semester berikutnya. Mahasiswa yang luius
bersih atau mempunyai dua materi hearing dinyatakan berhak naik
tingkat. '

Jumlah soal ujian yang diujikan juga relatif lebih banyak bila
dibandingkan dengan apa yang diujkan di negara Arab lain. Soal ujian
tersebut disajikan dalam beberapa bentuk, sebagian nampaknya
seperti spele dan ringan seperti mengisi titik-titik, pilihan berganda,
sedangkan sebagian yang lain berbentuk essai. Alasan pembuatan
soal dengan jumlah yang relatif banyak antara lain adalah agar
mewakili semua materi yang diajarkan sehingga dapat diketahui
sejauhmana penguasaan seorang mahasiswa terhadap materi pelajaran
yang diberikan sesuai dengan batas yang digariskan dalam kurikulum.
Namun ada kretarian bagi soal-soal yang diujikan tersebut yaitu
bahwa soal ujian harus mewakili materi kuliah dari A sampai Z. Tidak
ada materi kuliah yang tidak mendapat porsi dalam soal ujian. Selain
itu, semua soal ujian harus diambil dari materi yang sudah
disampaikan kepada mahasiswa, bukan dari benak dosen sendiri,
schingga mahasiswa merasa punya jaminan hati untuk menghafal.
Dalam arti, jika ia belajar dengan baik, pasti ia dapat menj awab soal
vjian. Lebih lanjut, soal ujian disajikan dalam berbagai bentuk, karena
tidak semua orang mempunyai kapasitas yang sama.

Untuk mendapatkan gelar sesuai dengan program yang diambil
seorang mahasiswa diwajibkan untuk melakukan riset ilmiah.
Betapapun untuk program S1 tidak diwajibkan menulis skripsi seperti
lazimnya di Indonesia, tetapi ia diwajibkan untuk menulis paperuntuk
beberapa materi kuliah dengan ketebalan antara 5-25 halaman.
Sedangkan, bagi mahasiswa program $2 diwajibkan menulis thesis.
Ada dua jenis thesis yang biasa diterapkan di beberapa universitas
untuk program S2 yaitu thesis yang bersifat pelengkap dan yang
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bersifat berdiri sendiri. Yang dimaksud dengan thesis pelengkap
adalah thesis yang tebalnya minimal 40 halaman dengan literatur
minimal 40 buah buku dan diuji di tempat tertutup. Nilai dari thesis
ini digabungkan ke dalam nilai materi, sebagaimana materi lainnya,
kemudian dibagi dengan sejumlah materi yang diperoieh, lalu
ditentukan nilai rata-rata yang diperoleh seorang mahasiswa.
Sedangkan thesis yang sifatnya berdiri sendiri adalah thesis dengan
minimal 75 halaman dan jumlah literatur minimal 40 buah buku, dan
diujikan di tempat terbuka dan nilainya menjadi nilai yang tertulis
dalam ijazah S2 yang diperolch.

Adapun untuk program S3 diwajibkan menulis disertasi dengan
ketebalan minimal 150 halaman dan referensi minimai 100 buah buku.
Disertasi ini diujikan di tempat terbuka setelah diumumkan satu
minggu sebelum pelaksanaan ujian. Biasanya, sebelum memulai
menulis disertasi untuk program S3, mahasiswa diwajibkan
mengajukan ringkasan dari 40 literatur utama yang digunakan dalam
penulisan disertasi. Ringkasan ini diujikan di tempat tertutup oleh
tiga orang professor yang dihadiri oleh dosen pembimbing. Mahasis-
" wa, baru dinyatakan boleh menulis disertasi setelah dinyatakan lulus
dalam vjian komprehensif di atas.

Harus dicatat pula bahwa tidak ada batasan maksimal dalam
jumlah lembaran dan jumlah literatur yang digunakan dalam penulisan
thesis dan disertasi. Oleh karena itu, akan sangat memungkinkan
seorang menulis thesis S2 setebal 400 halaman dengan literatur lebih
dari 200 buku; atau seorang menulis disertasi setebal 600 halaman
dengan jumlah literatur lebih dari 300 buku.

Dalam penulisan ilmiah tersebut, baik thesis maupun disertasi,
seorang mahasiswa tidak diwajibkan mengikuti sistem penulisan
tertentu seperti lazimnya di beberapa lembaga pendidikan tinggi
Mahasiswa diperbolehkan memilih sistem penulisan yang
menurutnya lebih baik. Untuk thesis, minimal 1 tahun (dari tanggal
disahkan) baru dapat divjikan dan maksimal 3 tahun baru dinyatakan
kedaluarsa, sedangkan untuk disertasi minimal 3 tahun baru dapat
diyjikan dan maksimal 6 tahun baru dinyatakan kedaluarsa.
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Perpustakaan

Hampir setiap perguruan tinggi di Sudan mempunyai perpustakaan
yang cukup memadai. Selain itu, Pemerintah menyediakan sebuah
perpustakaan umum di pusat kota dengan jumlah buku yang lumayan
dan fasilitas cukup baik yang buka setiap hari dari jam 08.00-18.00,

Semua perpustakaan milik perguruan tertentu pada dasarnya
juga terbuka untuk umum, walau dengan beberapa persyaratan
tertentu dan fasilitas yang berbeda. Di antara perpustakaan ada juga
yang membuat jadual pelayanan khusus untuk wanita, seperti per-
pustakaan Alqur’anul-Karim and Islamic Sciences University, Di
antara perpustakaan yang ramai dikunjungi mahasiswa dan mempu-
nyai jumlah buku yang cukup banyak antara lain adalah Perpusta-
kaan Umum, Depentemen Pendidikan Tinggi, Perpustakaan Islamic
University of Africa, Perpustakaan Khartoum International Insti-
tute for Arabic Language (KITAL), Perpustakaan AlQur’anul Karim
and Islamic Sciences University dan Perpustakaan Islamic Univer-
sity of Omdurman.

Perlakuan terhadap Mahasiswa

Dari pengalaman penulis selama kuliah di Sudan, hubungan antara
mahasiswa dengan yang lain, dan mahasiswa dengan dosen atau
pegawai memang cukup baik tanpa membedakan antara mahasiswa
lokal maupun asing. Suatu hal yang perlu dicatat bahwa dosen-dosen
Sudan mempunyai moral yang sangat baik dan pada umumnya Jow
prifile. Mereka tidak segan-segan menanyakan hasil penulisan kita
dimana pun bertemu, baik di kampus ataupun di pasar maupun di
rumah kediaman.

Bantuan materil juga tidak sedikit yang diberikan kepada ma-
hasiswa asing, walaupun sebenarnya rakyat Sudan masih sangat
kekurangan. Di antara lembaga yang selalu mengusahakan beasiswa
tersebut adalah WAMI. Oleh sebab itu, teman-teman yang
melanjutkan studi S2 di Sudan (setelah menamatkan S1 di negara
Arab lainnya dengan fasilitas beasiswa yang serba cukup) sering
menyanjung sikap pemurah Pemerintah Sudan. Mereka
mengupamakan sikap pemurah ini dengan anekdot tentang seorang
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yang memiliki roti dar ia betul-betul membutuhkannya, tetapi
membagi dua roti itu dan memberikan kepada orang lain yang padahal
orang itu mempunyai sekeranjang roti.

Faktor-faktor Penunjang Studi

Di antara faktor pendukung yang mempercepat studi di perguruan
tinggi di di Sudan antara lain adalah bahwa studi keislaman di Sudan
bisa tepat waktu, Ketepatan waktu ini tidak bisa dinilai dengan uang.
Oleh sebab itu seorang mahasiswa seharusnya dapat memperhitung-
kan dan mengambil keputusan yang tepat, mana lebih baik kuliah di
Sudan dengan harus menanggungkan berbagai kesulitan ekonomi
akibat ekonomi Sudan yang belum sejahtera, atau tetap di negara
Arab lain dengan pengeluaran yang besar dan waktu yang bertahun-
tahun. Selain itu, di balik cuaca Sudan yang sangat panas untuk orang
Indonesia, ternyata menyisipkan suatu hikmah besar, yaitu kurangnya
frekuensi keluyuran. Lebih baik tetap tinggal di rumah, di kampus,
di perpustakaan atau di mesjid yang merupakan tempat yang relatif
kondusif untuk belajar. Lebih lanjut, karena jumlah mahasiswa In-
donesia belum begitu banyak, maka kegiatan yang bersifat buang-
buang waktu, seperti lazimnya di berbagai negara Arab, relatiflebih
kurang.

Kekurangan Studi Keislaman di Sudan

Faktor-faktor negatif (nilai minus) kuliah di Sudan tidak kalah
banyaknya, antara lain adalah: pertama, bahwa belum semua
perguruan tinggi Sudan mendapat pengakuan di Indonesia. Masalah
ini, sebenarnya hanya masalah prosedur, berhubung baru tiga
perguruan tinggi yang memu ‘adalakan shahadahnya di Indonesia,
yaitu Khartoum International Institute for Arabic Language, Islamic
University of Omdurman, Alqur’anul Karim and Islamic Sciences
University. Bila ada perguruan tinggi Sudan yang lain yang mempu-
nyai alumni di Indonesia, proses persamaannya tidak akan sulit, sebab
dasar mu‘adalah di Indonesia adalah pengakuan negara setempat
bahwa perguruan-perguruan yang dimasuki mahasiswa Indonesia di
sana sudah mendapat pengakuan dari Kementerian Pendidikan Tinggi
Sudan sendiri, Dari pengalaman penulis, mempersamakan Ijazah S3
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Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University, Sudan di
Departeman Agama, ternyata tidak ada prosedur ekstra, semuanya
berjalan dengan lancar dan mulus, walaupun harus menunggu
beberapa waktu.

Kedua, SPP dan biaya hidup yang cukup tinggi. Jumlah SPP di
perguruan Sudan tidak sama, sebagai misal Khartoum International
Institute for Arabic Language mewajibkan SPP bagi mahasiswa non-
beasiswa untuk program S2 (sampai selesai) scbesar US$ 1200. Di
Islamic University of Africa mewajibkan SPP sebesar US$ 1.500
pertahun, dengan fasilitas asrama dan makan dua kali sehari. Islamic
University of Omdurman menetapkan SPP bagi mahasiswa asing
sebesar US$ 3500 untuk setiap program sampai selesai. Jadi, perlu
biaya tambahan sewa rumah, biaya makan dan jajan. Sedangkan
Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University menetapkan SPP
bagi mahasiswa asing sebesar US$ 4500 sampai selesai satu pro-
gram. Adapun sewa rumah dan biaya makan per-bulan, berkisar antara
US$ 75 perorang dengan catatan dibagi bersama dengan 2 sampai 4
orang. :

Ketiga, jadual waktu pendaftaran dan kuliah yang berbeda.
Perkuliahan secara umum di Sudan mengikuti tahun Masehi yang
biasanya dimulai pada bulan September setiap tahun. Bagi mahasis-
wayang datang terlambat, diwajibkan mengikuti program persiapan
bahasa.

Sedangkan untuk program pascasarjana, tidak ada ketentuan
yang sama kapan satu lembaga memulai agenda perkuliahan sendiri.
Islamic University of Omdurman, dan Alqur’anul Karim and Islamic
Sciences University, sebagai misal, menetapkan masa pendaftarannya
pada bulan Desember-Januari, dan mulai belajar bulan Maret atau
April; Islamic University of Africa membuka masa pendafiaran pada
bulan Oktober-Nopember dan mulai kuliah bulan Januari atau
Februari. Sedangkan Khartoum International Institute for Arabic Lan-
guage, pendaftaran bulan Desember dengan masa kuliah dimulai pada
bulan Agustus tahun berikutnya.

Keempat adakah prosedur pendaftaran. Pada hakekatnya, syarat
untuk diterima di progam S1 sebenarnya tidak terlalu sulit, Bila
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mahasiswa membawa ijazah negeri atau ijazah yang sudah diakui di
Sudan, maka yang bersangkutan bisa langsung diterima di tingkat L
Khusus untuk program S2, syarat yang paling berat sebenamya hanya
syarat nilai ijazah S1 yang ditetapkan minimal mencapai nilai good
dan materi-materi jurusan yang diminati juga harus good.
Umpamanya, seorang yang ingin meneruskan pascasarjana jurusan
bahasa Arab, maka ijazah S1 harus mempunyai nilai rata-rata good
dalam materi-materi bahasa Arab seperti nahwu, sarafdan balaghah.
Dan biasanya, untuk menentukan jurusan yang akan dimasuki, selain
minat individual, juga ditentukan oleh hasil interview yang dilakukan.

Selain syarat di atas, ada syarat lain yang harus dipenuhi oleh
yang bersangkutan lain yakni surat permohonan atau rekomendasi
dari Kedutaan Indonesia, surat keterangan berkelakuan baik dari
KBRI, fotokopi ijazah dan transkripsi nilai. Biaya uang pendaftaran
bagi beberapa universitas biasanya berkisar antara US$ 100-300.

Kelima, yang menjadi hambatan dalam studi di Sudan adalah
cuaca yang memang relatif panas. Pada musim dingin temperatur
udara dapat mencapai 30°C; sedangkan di musim panas temperatur
sampai 48° C. Akan tetapi harus diingat, bahwa belum ada orang
yang mati kepanasan di sana. Di samping itu, karena cuaca yang
panas, biasanya membuat orang termotivasi untuk mendorong belajar
ketimbang melakukan aktifitas lain di lnar rumah.

Di Mana Bisa Mengikuti Studi Keislaman di Sudan?

Di Sudan ada banyak perguruan tinggi yang membuka program S1,
S$2 dan S3 dengan menekankan pada beberapa disiplin ilmu. Untuk
kajian keislaman, ada beberapa fakultas dan jurusan yang bisa
direkomendasikan seperti di bawa ini.

Bagi mercka yang tertarik mendalami bahasa, beberapa tempat
menawarkan Fakultas Lughah atau Fakultas Tarbiyah Jurusan Bahasa
Arab. Khusus untuk Fakultas ini, tampaknya yang paling banyak
diminati banyak mahasiswa adalah Fakultas Lughah yang terdapat
di Khartoum University; Islamic University of Omdurman;
Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University; Islamic Univer-
sity of Africa; El-Nilain University. Sedangkan untuk Fakultas
Tarbiyah Jurusan bahasa Arab yang banyak direkomendasikan adalah
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Khartoum International Institute for Arabic Language (KIIAL);
Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University; Islamic Univer-
sity of Omdurman; Islamic University of Africa; dan Khartoum Uni-
versity

Bagi yang ingin melanjutkan studi usul al-figh, perbandingan
madhhab dan peradilan agama di Fakultas Syariah, beberapa tempat
juga direkomendasikan yaitu antara lain: Alqur’anul Karim and Is-
lamic Sciences University; Islamic University of Omdurman dan
Islamic University of Africa. Bagi yang tertarik mendalami tafsir
dan Hadith di fakultas Ushuluddin, tempat-tempat yang
direkomendasikan adalah Islamic University of Omdurman dan
Alqur’anul-Karim and Islamic Sciences University. Sedangkan yang
tertarik mendalami dakwah, Fakultas Dakwah yang yang
direkomendasikan terdapat di Islamic University of Omdurman dan
Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University.

Tempat Belajar

Di antara perguruan tinggi yang banyak dikenal dan sudah akrab
dengan mahasiswa Indonesia adalah :

. Khartoum International Institute for Arabic Language (KIIAL)

Perguruan yang berlokasi di Arkawit, Khartoum, didirikan oleh
Liga Arab dengan tujuan untuk mencetak tenaga pengajar bahasa
Arab untuk non-Arab bekerja sama dengan Kementerian Pendidik-
an Tinggi Sudan. Konsentrasi perguruan ini dalam program pasca-
sarjana adalah pada bidang Tarbiyah terutama Bahasa Arab. Semua
ijazah S1 yang bemilai good dapat diterima, dengan catatan nilai
materi bahasa Arab tidak kurang dari good.

Di perguruan ini juga tersedia program akta IV khusus untuk

warga Sudan dan negara tetangganya. 50% dari mahasiswa pasca-
sarjana di lembag ini adalah mahasiswa asing.

’Khartourn International Institute for Arabic Language, AJ-Ta‘df bi al
Ma ‘had al-Khartourn al-Dauli Ii al-Lugha al-‘Arabiya (Khartoum: Al-Majallat al-
‘Arabiya li al-Dirasat al-*Arabiya, 1982), hlm. 189
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2. Islamic University of Africa

Universitas Islam yang didirikan oleh negara-negara teluk di
Arkawit, Khartoum, menyediakan beberapa jurusan antara lain Studi
Afrika, Fakultas Bahasa Arab, Fakuitas Syariah, Fakultas Ushuluddin
dan Tarbiyah. Perguruan ini membuka program S1, S2, dan S3. Ijazah
yang dapat diterima untuk program pascasarjana adalah yang mem-
punyai nilai minimal good dan yang mendapat persamaan dari
Kementerian Pendidikan Tinggi. Untuk program S1, ketentuan
tersebut tampaknya tidak terlalu ketat, karena ijazah dari Indonesia
selama ini diterima, walaupun lembaga itu sendiri di tanah air tidak
diakui. Mahasiswa yang belajar di universitas ini 50 % adalah maha-
siswa asing dan kebanyakan dari negara Afrika.

3. Alqur’anul Karim and Islamic Sciences University

Universitas yang berlokasi di pinggir pertemuan sungai Nil Biru
dan Nil Putih (Omdurman) membuka beberapa fakultas agama seperti
Fakultas Fakultas Alqur’an, Tarbiyah, Syari‘ah, Ushuluddin, Bahasa
Arab, Dakwah, dan ‘Ulim al-Qur’an. Khusus Fakultas Syariah,
jurusan yang tersedia adalah Jurusan Perusahaan, Perbankan,
Managemen dan Peradilan.

4. Isiamic University of Omdurman

Universitas, yang didirikan oleh al-Azhar di Omdurman, Sudan,
yang telah dinasionalisasi oleh Pemerintah Sudan, membuka pro-
gram S1, S2, dan S3 untuk berbagai Fakultas, yaitu: Fakultas
Ushuuddin mempunyai jurusan Tafsir, Hadith, Akidah; Fakultas
Syari‘ah mempunyai jurusan Usil al-Figh, Figh Mugarin; Fakultas
Sastra Jurusan SKI dan Bahasa Arab; Fakultas Tarbiyah jurusan PAI
dan Bahasa Arab; Fakultas Dakwah dan Fakultas Hadith. Di samping
jurusan agama, juga tersedia fakultas eksakta, seperti Kedokteran,
Teknik, Pertanian, dan lain-lain.’

5. Wadi El-Nile University

Universitas ini adalah satu-satunya universitas lokal (daerah)
yang terdapat mahasiswa Indonesia walaupun belum menyelesaikan
studinya.

‘Lihat Higher Education Admission Committee, Dalfl al-Qabul Ii Mu’assasat
al-Ta‘Bm al- ‘Al Asistenr Abl al-Sudani (Khartoum, t.p., 1991), hlm. 1.
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Beberapa universitas, walaupun kredibilitasnya cukup tinggi,
seperti Khartoum University (universitas nomor satu di Sudan) dan
El-Nilain University (dulunya Cairo University) belum memiliki
mahasiswa atau alumnbi dari Indonesia. Kemungkinan besar, hal ini
disebabkan oleh biaya yang relatif lebih mahal.

Dalam kunjungan ke Indonesia pada tahun 1989, Presiden Sudan
(‘Umar Bashir) sempat menandatangani Memorandum of Under-
standing dengan Presiden Soeharto yang antara lain adalah:
mendirikan workshop di Indonesia untuk kerjasama di bidang pen-
didikan dan kebudayaan, dimana Sudan menyediakan tiga beasiswa
untuk program pascasarjana di bidang studi Afrika, dan sepuluh
beasiswa untuk jurusan bahasa Arab. Indonesia mempelajari
permintaan Sudan untuk dibantu dengan beberapa orang tenaga ahli
di bidang perminyakan yang akan diperbantukan di beberapa uni-
versitas di Sudan, di bidang ilmu kelautan dan pertambangan untuk
diperbantukan di Eastern University, Sudan. Selain itu MoU juga
menyebutkan kemungkinan pengadaan kunjungan timbal balik para
guru besar, mahasiswa di kedua negara, kerjasama di bidang kantor
berita, serta pertukaran budaya.*

Resiko Belajar di Timur Tengah Secara Umum

Sistem pendidikan di suatu negara, biasanya dapat dilihat dari
kurikulum pendidikannya. Dalam merumuskan kurikulum pendidikan
di suatu negara, biasanya pemerintah tentunya terlebih dahulu
menginventarisasi target-target yang ingin dicapai dalam suatu
jenjang pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembangunan negara bersangkutan, Dalam arti, harus ada kesesuaian
antara kebutuhan pembangunan dengan alumni yang dikeluarkan.
Dari sini, maka kurikulum, harus selalu dimodifikasi dan dirubah
mengikuti arus kebutuhan pembangunan negara bersangkutan, agar
tetap efektif dan up to date.

*Libat Memorandum of Understanding antara Presiden ‘Umar Bashir dengan
Presiden Suharto yang ditandatangani ketika kunjungan Presiden Sudan tersebut
ke Jakarta,
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Dari sini, para mahasiswa Indonesia yang belajar di timur tengah
harus menyadari bahwa sebenarnya mereka dibina dan dicetak sesuai
dengan kebutuhan masyarakat tempat mercka belajar, yang belum
tentu sesuai dengan kebutuhan di tanah air. Hal ini dikarenakan tar-
get pembangunan di tanah air berbeda dengan target pembangunan
di negara tempat mereka belajar. Olch sebab itu para mahasiswa harus
selalu sadar, bahwa ia dituntut untuk mengkondisikan semua persepsi
yang diperoleh di tempat ia belajar sesuai dengan kebutuhan. Untuk
itu ia harus banyak belajar di luar kelas (self study). Sebab bila ia
hanya mengandalkan materi yang diperoleh di kuliah, maka yang
bersangkutan akan merugi setelah kembali ke tanah air.

Masalah lain yang cukup berpengaruh terhadap kesuksesan
seorang alumni adalah aliran/mazhab keagamaan yang berkembang
di negara ia belajar. Seorang alumni yang kembali ke tanah air
seyogyanya mampu membedakan mana wacana keagamaan yang bisa
dikembangkan dan mana yang sebaiknya dilihat hanya sebagai in-
tellectual exercise dalam masyarakatnya masing-masing. Banyak
kesulitan yang dialami oleh beberapa alumni tertentu karena ia me-
miliki cara pandang yang berbeda dengan masyarakat sekitarnya.

Aliran politik yang berkembang di Timur Tengah juga banyak
mempengaruhi dan memberikan kesan tertentu pada seseorang
alumni dari perguruan tinggi di Timur Tengah. Mungkin kita masih
ingat bahwa semua alumni Indonesia yang berasal dari Libya
mendapat perlakuan khusus dari Pemerintah Indonesia. Mereka bukan
saja tidak dapat diterima menjadi pegawai negeri, tetapi lebih dari
itu, mereka diharuskan melaporkan kegiatan mereka secara periodik
(satu bulan sekali, tiga bulan sekali atau enam bulan sekali). Hal itu
terjadi dikarenakan aliran politik yang berlaku di Libya dianggap
sebagai ancaman bagi Pemerinthan Orde Baru waktu itu.

Selain itu, sistem pengajaran yang diterapkan di Timur Tengah
memang memiliki kelebihan dan kekurangan. Secara umum sistem
pendidikan yang berlaku masih didominasi sistem hafalan, kaidah
~ dan tarjamah. Semakin baik hafalan dan penguasaan terhadap kaidah
dan tarjamah seorang mahasiswa, semakin baik pula prestasi
belajarnya. Kebanyakan mahasiswa yang mempunyai prestasi studi
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di Timur Tengah adalah mereka yang mempunyai daya hafalan yang
kuat, penguasaan terhadap kaidah dan kemampuan tarjamah.

Kekuatan hafalan dan penguasaan terhadap kaidah, serta
kemampuan terjemah sebenarnya memiliki banyak nilai positif.
Namun harus dicatatbahwa hal itu tidak menjadi jaminan pemaha-
man seorang terhadap materi pelajaran. Seorang yang hafal makhraj
huruf sAin atau s ad, belum menjadi jaminan dapat menuturkan huruf
shin dan sad dengan benar,

Metodologi belajar secara umum juga belum banyak mendapat
perhatian. Padahal metodologi meruapakan hat yanga sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Mctodologi dalam belajar
diumpamakan bagaikan seorang mempunyai air seember kemudian
ingin memasukkannya ke dalam beberapa botol. Tanpa metodologi
yang baik, ia (paling banyak) berhasil mengisi sebuah botol dengan
penuh. Sedangkan sisanya tumpah. Sebaliknya ia menggunakan
metodologi yang baik, menggunakan corong air misalnya, maka air
yang ada di dalam ember tersebut akan berhasil dimasukkan ke dalam
beberapa botol yang tersedia. Tanpa ada yang tumpah. Masih segar
dalam ingatan kita, kritikan pedas yang disampaikan pihak-pihak
tertentu bahwa alumni Timur Tengah miskin metodologi. Hal itu
tentu saja menjadi cambuk bagi para almuni untuk terus memperbaiki
diri bukan sebagai ancaman atau penghinaan.
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Nasrun Haroen

Pendahuluan

etika itu, pada tahun 1976, saya menjadi mahasiswa Fakultas

Shari‘a Universitas Muhammadiya Sumatera Barat (UMSB)

di Padang dan masih di tingkat Bacaloreat, sedang manunggu
hasil yjian negara Kopertais Wilayah VI Sumbar-Riau dan Jambi.
Begitu hasil ujian keluar, saya dinyatakan lulus dan dengan amat
terkejut, Kepala Tata Usaha Fakultas Shari‘a UMSB ketika itu, M.
Husin Samah, B.A. menyatakan kepada saya “kamu dicalonkan
sebagai salah seorang yang akan dikirim belajar ke Lybia oleh
Pimpinan Pusat Muhammadiya Jakarta, apakah kamu mau dan
sanggup?”’. Spontan saja saya jawab “mau dan sanggup’. Namun,
pencalonan ke Lybia ini gagal, karena sudah hampir satu setengah
tahun nama diajukan, tidak kunjung datang jawaban dari Lybia.

Pada pertengahan tahun 1977 datang berita dari Bapak Drs. H.
Lukman Harun (alm.) menyatakan bahwa saya dan seorang teman
Shafri Nadi, B.A. (guru saya) ditetapkan untuk belajar ke Shiria dan
harus berangkat pada bulan Maret 1978. Saya menjadi harap dan
cemas. Harap karena akan menimba ilmu agama ke Timur Tengah,
suatu kesempatan yang sulit untuk didapatkan selama ini, tetapi
cemas mengingat kemampuan berbahasa yang masih lemah. Namun,
guru saya tercinta, H. Darwas Idris, seorang ulama hadis di Padang,
menyatakan kepada saya “kamu harus berangkat dan di mana pun
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kamu diterima di Damaskus kamu harus ambil dan belajar dengan
baik”.

Pada 25 Februari 1978 saya berangkat dengan teman saya, Syafti
Nadi, ke Jakarta. Di Bandara Tabing, guru saya H. Darwas Idris iku
mengantar kami dan berpesan kepada saya: “ Nas, jika kamu sudah
mampu menguasai buku, al-Itqan fi *Ultm al-Qur’an karangan Imam
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiti, maka kamu sudah layak
menjadi menteri agama’. Saya tertegun mendengar ucapan guru saya
ini beberapa saat. Namun setelah itu saya berpikir tujuan ucapan ini
adalah agar saya belara dengan sungguh dan sepenuh hati.

Sesampai di Jakarta kami, dengan didampingi oleh Kakanda H.
Anhar Burhanuddin, M. A (alm.) langsung menemui Bapak Lukman
Harun dan segera saja beluai mengajak kami ke Kedutaan Shiria di
Jakarta untuk mengurus visa dan surat-surat lain yang diperlukan.
Hari itu juga urusan selesai.

Tanggal 3 Maret 1978 kami menuju bandara Halim Perdana
Kusumah yang selanjutnya menuju Singapore dan tukar pesawat di
sana dengan Pakistan Air Line dan langsung berangkat ke Damaskus
dengan transit beberapa jam di Karachi.

Sesampai di Damaskus, kami bingung, karena tidak tahu harus
pergi ke mana, karena menang tidak ada pihak kedutaan dan maha-
siswa Indonesia di Damaskus yang menunggu kami, mungkin karena
mereka tidak mengetahui kedatangan kami. Kami menginap di ho-
tel kelas teri (namanya saya lupa) dan keesokan harinya kami pergi
ke Kementerian Luar Negeri Shiria. Dengan bahas Arab apa adanya
kami berusaha menjelaskan tujuan dan maksud kedatangan kami.
Al-Hamdu i Allah, ternyata pihak yang kami temui sangat membantu
dan kami langsung diberi surat pengantar ke Kementerian Pendidik-
an Shiria, bagian urusan pelajar. Teryata di sana nama kami sudah
tercatat dan langsung bisa mendapatkan bea siswa (ketika itu sebesar
300 lira Shiria).

Oleh Kementerian Pendidikan dikatakan bahwa kedatangan
kami sudah terlambat, karenanya tidak bisa langsung kuliah. Untuk
itu kami dimak-sukkan ke sebuah lembaga bahasa yang bernama
Ma‘had al-Lugha al- ‘Arabiya Ii al-Ajanib(Institut Bahasa Arab Untuk
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Orang Asing). Dengan demikian selesailah urusan sekolah dan bea
siswa, dan kami tinggal mengikuti pelajaran di Ma’had tersebut.

Hari kedua, kami berusaha mencari Kedutaan Besar Republik
Indonesia (KBRI). Sesuai dengan informasi yang kami terima dari
Kementerian Luar Negeri bahwa KBRI terletak di Saha Abu Rumana
{Taman Abu Rumanah). Akhimya kami menemukan taman tersebut
dan kami masuk ke dalamnya, karena sudah amat lelah berjalan kaki
dar Kementerian Luar Negeri Shiria. Sambil memandang-mandang
ke sekeliling taman tersebut, tertujulah mata kami ke bendera Marah
Putih. A/-Hamdu Ii Aflah, itulah Kedutaan Besar Republik Indone-
sia dan kami langsung menuju ke sana.

Kami dipertemukan oleh resepsionis dengan Atase Kebudayaan
KBRI yang ketika itu dijabat oleh Bapak Irawan Abidin. Ketika kami
jelaskan tujuan kami, beliau langsung menanyakan urusan kami dan
beliau kaget ketika kami sampaikan bahwa urusan mendaftar ke
Kementerian Pendidikan dan telah pula menerima bea siswa.
Kekagetan beliau itu disampaikan karena biasanya mahasiswa yang
akan belajar di Shiria selalu mendatangi KBRI dahulu dan meminta
bantuan KBRI untuk menguruskan sekolah dan bea siswanya.
Mungkin karena tidak merepotkan beliau, kami langsung dibawa ke
rumahnya untuk makan siang. A{-Hamdu Ii Allah, karena sudah
beberapa hari tidak melihat nasi, apalagi makanan dan masakan In-
donesia, kami tentu gembira sekali dengan ajakan ini.

Ma‘Had Al-lugha Al-*ArabiYa Li Al-ajaNib

Belajar di Ma‘had ini mempunyai dua tingkatan, yaitu tingkat satu
dan tingkat dua, dengan waktu belajarnya dua tahun, masing-masing
tingkat satu tahun. Sesuai dengan informasi yang kami dengan dari
teman-teman di Damaskus bahwa materi pelajaran Bahasa Arab di
Ma‘had tersebut terlalu rendah. Jika masuk ke tingkat satu rasanya
membuang-buang waktu dan terlalu lama baru bisa kuliah di
perguruan tinggi. Oleh sebab itu, kami langsung masuk ke tingkat
dua, yang waktunya juga hanya tinggal tiga bulan. Ternyata, memang
benar bahwa di tingkat dua pun kami sanggup meng-ikutinya dan
nilat ujian kami pun cukup baik,
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Suatu hal yang perlu juga dicacat di sini bahwa ternyata belajar
di Ma‘had tersebut tidak banyak manfaatnya bagi kami, karena sama
sekali tidak mendukung kepada ilmu yang akan kami dalami.
Mendaftarkan diri dan belajar di Ma‘had tersebut hanya sekedar untuk
terdaftar sebagai mahasiswa dan bea siswa bisa keluar.

Universitas Damaskus

Berbeda dengan perguruan-perguruan tinggi di Indonesia, di Shiria
jumlah perguruan tingi hanya dua buah yang keduanya dikelola oleh
pemerintah (negeri), yaitu Universitas Damaskus dan Universitas
Aleppo. Universitas Damaskus terletak di jantung kota Damaskus,
sementara Universitas Aleppo terletak di kota Aleppo (Arab: Halab),
sebelah Utara Damaskus. Sedangkan perguruan tinggi swasta tidak
ada sama sekali. Demikian juga dengan perguruan tinggi yang
mengkhususkan diri di bidang ilmu keislaman tidak ada di Shiria.

Sesuai dengan bidang ilmu saya, Shari‘a, maka saya
mendaftarkan diri di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus, satu-
satunya fakultas agama Islam di Universitas Damaskus. Ketika saya
mendaftarkan diri di Fakultas Shari‘a ini, ternyata mahasiswa Indo-
nesia hanya ada 10 orang. Di sini pulalah buat pertama kali saya
mengenal nama Satria Effendi M, Zein (alm), yang kedatangan saya
berbarengan dengan tamatnya beliau dari Fakultas Shari‘a Univer-
sitas Damaskus.

Universitas Damaskus hanya satu-satunya perguruan tinggi di
Damaskus, di mana pada Universitas ini terdapat berbagai fakultas,
yang salah satunya adalah Fakultas Shari‘a. Universitas ini
menempati areal yang cukup besar dan masih berbentuk bangunan
kuno. Di depan kantor Rektorat Universitas Damaskus terpampang
tahun didirikannya universitas tersebut, yaitu pada masa
pemerintahan Zahir al-Din, salah seorang sultan pada Dinasti al-
Ayyubi di Mesir.

Di tengah kampus Universitas Damaskus ini terletak kuburan
seorang ulama besar, Ibn Taimiya, yang kuburannya hanya sangat
sederhana, tanpa dipagari dengan berbagai ornamen, layaknya
kuburan-kuburan orang besar dan tokoh pemerintahan. Kuburan ini
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sering dijadikan tempat duduk bagi mahasiswa yang capek karena
antrian di saat-saat pendaftaran mahasiswa dimulai, karena kuburan
ini berdekatan dengan bagian pendaftaran maha-siswa.

Sistem perkuliahan di Universitas Damaskus ini kelihatannya
masih gabungan antara Sistem Kredit Semester (SKS) dengan sistem
tingkat. Artinya, jika seorang mahasiswa gagal dalam satu atau dua
mata kuliah, maka ujian ulangannya hanya pada saat mata kuliah itu
muncul. Jadi tidak ada sistem ulangan sebagaimana yang berlaku
pada sistem tingkat.

Kehadiran mahasiswa mengikuti perkuliahan pun kelihatannya
bukan menjadi persyaratan, sehingga mahasiswa yang mengikuti
kuliah jumlahnya sedikit, sementara dalam ujian kelihatan banyak
sekali. Perkuliahan dilaksa-nakan dengan dua shif, pagi sampai salat
Zuhur, kemudian dimulai lagi dari jam: 13.30 - 17.30. Hal yang
demikian, mungkin disebabkan kapasitas kelas yang terbatas,
sementara mahasiswanya cukup banyak, sehingga diharapkan bagi
yang tidak bisa kuliah pagi, boleh mengikutinya pada siang dan sore
hari. Namun, dalam mata-mata kuliah tertentu terlihat maha-
siswanya melimpah, sehingga banyak di antara mahasiswa yang
berdiri di saat kuliah berlangsung. Akan tetapi, tidak sedikit maha-
siswa hanya belajar di rumah masing-masing dengan membaca buku
daras yang telah disusun oleh dosen yang bersangkutan.

Persyaratan Menjadi Dosen

Sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas Damaskus
bahwa salah satu syarat dosen yang diterima mengajar adalah
mengarang buku sesuai dengan silabus yang telah disusun dan dalam
mata kuliah yang akan diajarkan. Sebelum seseorang diterima sebagai
tenaga pengajar, buku yang disusunnya itu harus didiskusikan terlebih
dahulu di Senat Universitas; dan jika mendapat rekomendasi dari
Senat Universitas, barulah yang bersangkut-an diterima dan
ditetapkan mengajarkan mata kuliah yang sesuai dengan buku yang
disusun tersebut.

Di samping itu, salah satu syarat yang cukup berat juga untuk
menjadi dosen di Universitas Damaskus adalah bahwa calon dosen
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itu harus telah menyelesaikan studinya di §3 (doktor).! Oleh sebab
itu, di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus khususnya, tidak satu
orang pun dosennya yang tidak menyandang gelar doktor. Ada
seorang_alim yang hanya bergelar Master (M.A), tetapi hanya
ditetapkan sebagai kepala perpustakaan.

Dosen-dosen yang mengajar di Fakultas Shari‘a ini termasuk
ulama-ulama besar Timur Tengah yang kapasitas keilmuannya sudah
sangat dalam dan karya-karya ilmiah mereka menjadi rujukan di
berbagai negara. Misalnya, Dr. Wahbah Mustafa al-Zuhaili,” dalam
mata kuliah Fikih dan Usul al-Figh, dengan buku monumentalnya,
al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuh (8 jilid) dan Usal Figh al-Isiami(2
jilid); Dr. Muhammad Sa‘id Ramadan al-Butl, dalam mata kuliah
Usill al-Figh dengan bukunya, Dawabit al-Maglaha fi al-Shari‘a al-
Islamiva dan Mabahith al-Kitab wa al-Sunna f1 ‘llm al-Usul, Dr.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, dalam mata kuliah tafsir dan hadith
dengan bukunya, Usdl al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, yang
sudah diterjemahkan di Indonesia; Dr. Nur al-Din ‘Itr, dalam mata
kuliah hadith dengan bukunya, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Haditl,
Dr. ‘Abd al-Rahman al-Sabuni, dalam mata kuliah al-Ahwal al-
Shakhsiya dengan bukunya A/-Ahwal al-Shakhsiyadan Al-Madkhal
li Dirasat al- Tashri‘ al-Islami(2 jilid); Dr. Fat] al-Duraini dalam mata
kuliah Mugaranat al-Madhahib fi al-Figh wa al-Usul, dengan bukunya,
Al-Manahij al-Usiolfya £ al-Ijtihad bi al-Ra’yidan Al-Figh al-Islami
al-Mugaran ma ‘a al-Madhahib, Dr. Mustafa Sa‘id al-Khin dalam mata
kuliah Mugaranat al-Madhahib fi al-Usul dan Figh, dengan bukunya,
Athar al-Ikhtilaf al-Fuqaha’ f7 Ikhtilaf al-Qawa‘id al-Usulfya, Dr.
Ibrahim al-Salqaini dalam mata kuliah tafsir, ‘Ui a/-Qur’am, Dr.
Muhammad Adib Salih, dalam mata kuliah Usul al-Figh dengan
bukunya, A/l-Tafsir al-Nusus fT al-Figh al-Is/amr (2 jilid), Dr.
Muhammad Mustafa al-Zuhaili (adik Dr. Wahbah al-Zuhaili) dalam

'Pada umumnya mereka menyelesaikan §3-nya di Kairo-Mesir.

Dr. Wahbah al-Zuhaili menyelesaikan doktornya dalam dua bidang ilmu
sekaligus, yaitu bidang figh dan hukum positif (al-Qanin al-Wada‘i); di bidang
figh judul disertasinya adalah Athar af-Harb 17 al-Figh al-Islami Mugaranan bi al-
Qanin al-Wada 7. Disertasi ini mendapat pujian dari Kongres Amerika Serikat.
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mata kuliah al-Qada’ (Peradilan Islam) dengan bukunya, A/-Tanzim
al-Qadha’ wa Tatbiquhu ff al-Mam/aka al- ‘Arabiya al-Su‘idiya, Dr.
Ahmad al-Hajji al-Kurdi dalam mata kuliah Qawa‘id al-Fighiya
dengan bukunya, Al-Madkhal al-Fighi: al-Qawa ‘id al-Kullfya, dan
Dr. Adnan Zarzur, alumni Sorbon University, dalam mata kuliah Ilmy
al-Tjtima*, dengan bukunya, A/-Akhlag wa al-Nizam al-Ijtima T £ al-
Qur’an,

Buku-buku yang dikarang oleh para dosen ini merupakan buku
wajib dalam mata kuliah yang mereka asuh, di samping buku-buku
sumber yang harus dirujuk ke perpustakaan.

Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dibayangkan betapa berat
materi kuliah yang harus diterima mahasiswa, karena curahan ilmu
yang diberikan dosen yang kapasitas keilmuannya sudah sangat dalam
harus diterima dan dicerna cleh mahasiswa pada program S1, apalagi
mahasiswa asing.’

Suatu keunggulan yang dapat diamati dalam mengikuti kuliah
di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus adalah materi perkuliahan
yang diterima dari dosen-dosen dengan analisis yang mendalam, tanpa
terikat dengan Madhhab yang mereka anut. Misalnya, Dr. Wahbah
Mustafa al-Zuhaili lebih cenderung kepada Madhhab Hanafi, tetapi
dalam analisis dan diskusi yang berlangsung di kelas, tidak terlihat
fanatisme Madhhabnya. Demikian pula dengan dosen-dosen yang
lain. Oleh sebab itu, para mahasis-wa diberi kesempatan yang seluas-
luasnya untuk membanding berbagai pendapat yang ada di dalam
Madhhab A#A/ al-Sunna wa al-Jama‘a.

Lebih dari itu, materi yang didalami bukan hanya tertumpu
kepada membandingkan berbagai teori dan pendapat di kalangan
Madhhab yang termasuk Ah/ al-Sunna wa al-Jama‘a (Madhhab
Hanafi, Maliki, Shafi4, dan Hanbali), melainkan juga dibandingkan
dengan teori dan pendapat di kalangan Shi‘a dan Zahiriya. Kemudian,
dalam perbandingan teori dan pendapat ini di samping
membandingkan teori dan pendapat di kalangan Madhhab fikih yang

‘Mahasiswa asing yang belajar di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus
hanya berasal dari Indonesia
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ada, baik Sunni, Shi‘i maupun Zahiri, juga dibanding-kan dengan
hukum positif yang berlaku di dunia Islam dan hukum positif dari
Barat. Oleh sebab itulah, sebagian mahasiswa luar Shiria yang berkun-
jung ke Shiria dan mempelajari sistem belajar dan materi pelajaran
yang berlaku di Universitas Damaskus, sering mengeluarkan
komentar bahwa belajar di Shiria jauh lebih berat dari tempat mereka
belajar. Dan biasanya teman-teman mahasiswa yang berkunjung dari
negara-negara tetangga Shiria, seperti Mesir, Irak, Jordania dan Lybia
selalu membeli buku-buku mugarrar di Fakultas Shari‘a Universitas
Damaskus yang diajarkan mulai tingkat I sampai tingkat IV.

Dalam mengikuti ujian, ternyata mahasiswa-mahasiswa Arab
sering mempertimbangkan nilai yang akan dihasilkan. Tidak jarang
terlihat bahwa setelah membaca soal, banyak mahasiswa yang
langsung keluar; dengan alasan jika soal-soal itu mereka jawab, maka
nilai yang akan dihasilkan paling tinggi 70 (fgyyid jiddan). Padahal,
bagi sebagian mahasiswa Indonesia, mendapatkan nilai 60 (fayyid)
sudah nisf al-maut (setengah mati [belajarnya]). Bahkan sebagian
teman mengatakan bahwa mendapat nilai 50 (magbul) pun sudah
syukur. Tentu saja ungkapan ini bukan disebabkan karena sifat apatis
mereka, melainkan karena beberapa kendala yang dihadapi. Pertama,
ujian dijawab dalam bahasa Arab, schingga ketika menjawabnya
apakah dimulai dengan kalimat isim atau £ 7/, sudah meru-pakan
suatu kesulitan. Ada teman yang mengatakan “kalau soal ini dijawab
dengan bahasa Indonesis, saya yakin mendapat nilai sembilan puluf
sembilan’. Artinya, jawaban dari seluruh pertanyaan itu sudah ada
di otak mareka, tetapi bagaimana menu-angkannya, inilah yang
menjadi persoalan. Yang kedus, sistem penilaian dosen-dosen yang
sangat ketat dan tidak ada toleransi, sekalipun sebenarnya ilmu
Shari‘a tersebut termasuk ilmu sosial. Misalnya, ketika menuliskan
kata kerja plural (jamak), jika ketinggalan huruf a/ifrya, maka dosen
langsung menyatakan itu salah. Ketika diprotes oleh mahasiswa,
dengan enteng mereka menyatakan bahwa yang Anda tulis itu benar
atausalah. Jelas saja, karena ketinggalan a//f tulisan itu salah. Tetapi,
dalam hal ini tidak ada tasamuf, alasannya jika yang salah saya
benarkan, maka saya berdosa kepada Allah. Dari sisi kejujuran menilai
tentu saja dosen itu benar dan menunjukkan tanggung jawab mereka
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yang besar terhadap Allah swt. Namun dari sisi lain, mahasiswa yang
merasa kesalahan itu amat kecil terpaksa menerima nilai yang relatif
kecil juga. Namun demikianlah realitas belajar di Shiria tersebut.
Akhirnya, keberhasilan dengan nilai baik atau dengan nilai pas-pasan
memang memerlukan upaya dan kemampuan belajar yang ekstra
keras,

Para dosen di Fakultas Shari‘a ini seluruhnya ramah dan rendah
hati tanpa terikat dengan hubungan birokrasi, karena memang mereka
adalah ulama-ulama besar yang mempunyai jiwa fawadu Bahkan
mereka sangat menyayangi mahasiswa yang bersungguh-sungguh
memuntut ilmu, apalagi kalau mahasiswa itu bukan dari etnis Arab.
Misalnya, mahasiswa-mahasiswa yang mereka lihat sungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu akan mereka sapa dengan panggilan
“ya ibni’ (hai anakku). Untuk mahasiswa-mahasiswa yang seperti
ini para dosen itu tidak segan-segan untuk berjalan dengan
bergandengan tangan dengan mahasiswa tersebut sambil berbincang-
bincang.

Suasana di dalam kelas juga memberikan kesejukan tersendiri,
karena para dosen tidak bosan untuk melayani berbagai pertanyaan
dari mahasis-wanya. Mereka tidak marah jika pendapat mereka
dibantah dengan argu-mentasi yang jelas, karena memang persoalan-
persoalan furu’ fikih memung-kinkan terjadinya perbedaan pendapat.

Di sisi lain, para dosen pun tidak segan-segan meminta tolong
kepada mahasiswanya, termasuk mahasiswa asing, terhadap sesuatu
yang mereka tidak mengetahui. Pada suatu ketika Dr. Wahbah al-
Zuhaili pernah memanggil saya. Setelah saya menghadap, beliau
mengatakan saya mendapat surat dari Afrika Selatan dalam bahasa
Inggris, yang ternyata isinya meminta fatwa tentang beberapa
masalah. Beliau mengatakan, tolong kamu terjemahkan ke dalam
bahasa Arab dan setelah saya buatkan jawabannya kamu terjemahkan
kembali ke dalam bahasa Inggris. Hal ini berlangsung beberapa kali
ketika saya menjadi mahasiswa di sana.

Ketawadu ‘an dan keikhlasan para dosen ini dalam menjalankan
tugas terlihat juga dari sikap kescharian mereka. Mereka datang
mengajar dengan naik bis kota, bergelantungan berdiri berdesakan
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bersama para mahasiswa, dan di dalam tas mereka sudah siap makan
untuk makan siang. Apakah karena mereka tidak memiliki kendaraan?
Ternyata tidak, karena mercka semuanya sebenarnya memiliki
kendaraan, tetapi mereka lebih senang naik bis kota. Bahkan yang
rumahnya hanya berjarak dua atautiga k. dari kampus sering datang
mengajar dengan berjalan kaki saja.

Cara Belajar Mahasiswa Indonesia

Orang Melayu dikenal memiliki tradisi malas yang susah untuk
diingkari, walaupun tidak bisa diterapkan untuk semua orang Melayu.
Kenyataan inilah yang sering dijumpai di kalangan mahasiswa Indo-
nesia yang belajar di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus.
Mungkin disebab-kan jauh dari kampung halaman, maka kebiasaan
berkumpui-kumpul sesama mahasiswa Indonesia di suatu tempat
hampir terjadi setiap hari, baik hari belajar maupun dan apalagi hari-
hari libur. Jika sudah berkumpul bersama tentu bukannya berkumpul
untuk belajar bersama, melainkan bercengkrama dan tidak jarang
bermain domino, catur, remi dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja
menambah kesulitan dalam menghadapi pelajaran.

Sikap selalu berkumpul ini didukung pula oleh hubungan yang
dekat antara mahasiswa dengan beberapa staf KBRI, sehingga
kunjungan ke beberapa rumah staf KBRI pun menjadi tradisi pula
bagi mahasiswa di Damaskus. Jika berkumpul ke ramah salah seorang
Staf KBRI, paling tidak makan masakan Indonesia dipastikan dapat
dan bercanda juga berlangsung. Oleh sebab itu, sangat sedikit maha-
siswa yang serius belajar terus di musim belajar.

Suatu kesulitan lain yang dihadapi oleh mahasiswa Indonesia
belajar di Damaskus bahwa musim belajar itu adalah pada musim
dingin, bahkan pada saat-saat ujian, bulan Desember dan Januari,
adalah musim salju. Kondisi fisik dalam menghadapi musim ini juga
amat berpengaruh terhadap kesungguhan belajar mahasiswa Indo-
nesia.

Suasana Kampus

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Fakultas Shari‘a adalah
satu-satunya fakultas agama di Universitas Damaskus, sedangkan

124



selebihnya adalah fakultas umum, seperti hukum, ekonomi,
kedokteran umum, kedokteran gigi, farmasi, teknik, pertanian, sastera
dan pendidikan. Oleh sebab itu, mahasiswa Fakultas Shari‘a berbaur
dengan mahasiswa-mahasiswa dari berbagai fakultas umum lainnya.

Di kampus Fakultas Shari‘a sendiri pergaulan mahasiswa sangat
ketat dibarengi dengan disiplin yang kuat, karena mahasiswa dengan
mahasiswi saling tidak kenal. Jika ketua kelas mau mengumumkan
sesuatu kepada seluruh mahasiswa, maka cara yang ditempuh adalah
dengan menuliskannya pada selembar kertas dan meninggalkannya
di atas bangku mahasiswi. Demikian juga sebaliknya.

Ketika memasuki ruangan kelas, jika yang berada di dalam kelas
hanya mahasiswa, maka mahasiswi tidak mau masuk; demikian pula
sebaliknya. Oleh sebab itu, antara mahasiswa dengan mahasiswi tidak
pernah kelihatan saling berbicara, bahkan saling tidak kenal nama,
sekalipun mengenal wajahnya. Nama-nama mahasiswi bisa saja
diketahui, misalnya melalui pengumuman nilai, tetapi siapa pemilik
nama tersebut tidak diketahui, karena tidak pernah berkenalan
sebagaimana layaknya mahasiswa dan mahasiswi di banyak tempat.
Dengan demikian, norma-norma Islam tentang pergaulan mahasis-
wa terlihat amat dijaga kuat di Fakultas Shari‘a Universitas
Damaskus. Sampai saya tamat tahun 1982, saya tidak mengenal satu
nama pun dari mahasiswa yang satu kelas dengan saya, sekalipun
wajahnya saya kenal.

Namun demikian, keadaan yang dijumpai di fakultas-fakultas
umum berbanding terbalik dengan pergaulan mahasiswa dan
mahasiswi di Fakultas Shari‘a. Pergaulan mahasiswa dan mahasiswi
fakultas umum sudah bebas sebagaimana yang dijumpai di negara-
negara Barat. Pakaian mercka pun mencolok, apalagi pada musim
panas. Gadis-gadis Shiria yang berkulit putih bersih dan cantik-cantik
merupakan gangguan lain bagi mahasiswa Indonesia dalam bejalar,
sehingga muncul anekdot di kalangan mereka dalam menang-gapi
gadis-gadis Shiria yang berbunyi “jika sepuluh orang gadis Shiria
sama-sama berjalan, maka yang kelthatan cantik itu sebelas orang’.
Akan tetapi, sulit bagi mahasiswa asing untuk mendekati gadis-gadis
Shiria, karena mereka masih menganut tradisi yang kuat dalam
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persoalan hubungan antara pemuda dan pemudi, apalagi dengan etnis
asing. Tradisi memelihara hubung-an ini masih kelihatan kental di
keluarga-keluarga Shiria, sehingga tidak mudah bagi mahasiswa asing
untuk mendekati mereka.

Fasilitas, Sarana dan Prasarana Belajar

Dalam menunjang pembelajaran, berbagai fasilitas, sarana dan prasa-
rana yang tersedia di Fakultas Shari‘a, ketika itu, sudah memadai.
Perpustakaan yang dimiliki Fakultas Shari‘a sangat lengkap, bahkan
masih banyak manuskrip-manuskrip yang belum diedit. Buku-buku
Abad II Hijriya banyak dijumpai di kota Damaskus. Perpustakaan
yang terkenal di Damaskus adalah Perpustakaan al-Zahiriya, yang
terletak di komplek Masjid al-Umawi, lebih kurang satu km. dari
kampus Universitas Damaskus. Perpustakaan ini melayani pembaca
dengan sistern terbuka dan berlaku untuk umum. Kemudian, jika
mahasiswa membutuhkan buku-buku, banyak dijumpai toko buku
yang menjual bukunya dengan harga murah. Pada setiap awal tahun
akademik, mahasiswa dipersilahkan mengajukan permchonan buku
gratis sesuai dengan stok yang ada. Dari segi buku ini, tidak ada
kesulitan yang menghambat mahasiswa untuk mendapatkannya.

Kemudian, mahasiswa juga disediakan asrama mahasiswa yang
kompleksnya lebih kurang satu km. dari kampus Universitas
Damaskus. Ada dua kompleks asrama mahasiswa, satu berdekatan
dengan kampus dan satu lagi agak jauh, vang dikhususkan untuk
mahasiswa Fakultas Farmasi. Mahasiswa Indonesia yang mendapat
dan tinggal di asrama, biasanya ditempatkan pada Asrama L
Bangunan asrama di komplek ini berjumlah sebelas gedung dengan
rata-rata delapan tingkat untuk satu gedung. Bahkan ada tiga gedung
yang mencapai sebelas tingkat.

Setiap kamar diisi oleh dua orang mahasiswa dengan fasilitas
masing-masing satu buah tempat tidur lengkap dengan kasur, bantal,
sprei dan sarung bantalnya. Sprei dan sarung bantal ini bisa diganti
setiap tiga hari, sedangkan yang mencucinya dilakukan sendiri oleh
pihak pengelola asrama. Di asrama ini juga tersedia restoran, yang
tentu saja untuk masakan Arab. Sementara mahasiswa Indonesia,
basanya memasak sendiri.
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Di asrama ini disediakan kamar mandi yang cukup dengan
fasilitas air panas dan air dingin, karena sekalipun di musim panas,
air di Shiria tetap saja dingin, bagaikan air dalam kulkas. Sedangkan
kebersihan asrama, termasuk kamar, dilakukan oleh petugas khusus
setiap hari, yang terdiri atas wanita-wanita Palestina yang
dipekerjakan di situ.

Ada sebelas gedung asrama di komplek Asrama 1 ini, lima
gedung untuk wanita dan enam gedung untuk laki-laki, dan setiap
gedung diawasi oleh Satpam khusus yang ditunjuk untuk itu.
Kemudian di gerbang masuk asrama juga dijaga oleh beberapa orang
Satpam, dan biasanya pada jam: 22.00 malam gerbang asrama sudah
ditutup.

Di samping itu, di setiap asrama disediakan ruang/aula untuk
belajar dan ruangan santai untuk berbagai kegiatan yang di sana
disediakan televisi, dan tempat olah raga dengan berbagai jenisnya.

Seluruvh mahasiswa Arab yang datang dari daerah-daerah, di
luar kota Damaskus, ditempatkan di asrama. Sementara mahasiswa
asing yang berhak menempati asrama adalah mahasiswa yang tidak
pernah rashib (tidak paik tingkat). Jika mahasiswa tersebut tahun
depannya naik tingkat, maka ia berhak kembali masuk asrama dengan
mengurus kembali ke suatu instansi khusus. Untuk tinggal di asrama,
setiap mahasiswa dikenakan biaya sebanyak 25 lira Shiria perbulan.

Oleh sebab itu, tidak banyak mahasiswa Indonesia yang tinggal
di asrama, di samping kendala administrasi yang berbelit untuk
mendapatkan asrama, juga kecenderungan untuk tinggal bersama
membuat mereka tidak begitu berminat untuk tingal di asrama.
Biasanya mahasiswa Indonesia yang tinggal di luar asrama, memilih
tinggal di Awgaf, kamar-kamar yang ada di berbagai masjid. Tetapi
ada juga yang berani mengontrak rumah secara bersama-sama.

Fasilitas lain yang disediakan oleh pemerintah Shiria terhadap
mahasis-wa asing, termasuk mahasiswa mereka sendiri, di samping
bea siswa setiap bulan, juga uang buku sebesar bea siswa setiap
tahunnya, sehingga maha-siswa bisa juga membeli buku yang mereka
butuhkan setiap tahun ajaran.
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Penutup

Saya tidak pernah berkunjung ke Kairo, Mesir, Lybia, Iraq, dan nega-
ra-negara Timur Tengah lainnya yang memiliki perguruan-perguruan
tinggi terkenal, schinga saya tidak mengetahui persis proses belajar
dan mengajar ilmu Shari‘a di sana. Namun, yang saya rasakan dan
alami di Damaskus untuk belajar hukum Islam, jelas sekali amat
menguntungkan dan memberikan bekal yang banyak dan dalam bagi
mahasiswa untuk mendalami ilmu keshar7 ‘zan. Sekalipun sebagian
besar dosennya masih menganut madhhab fikih tertentu, namun sikap
fanatisme mereka tidak kelihatan, bahkan mereka mengajar maha-
siswa untuk mengembangkan faharrur al-fikri (kebebasan berpikir)
dalam mencema berbagai teori yang mereka uraikan. Rasanya, sikap
yang dikembangkan oleh para dosen di Fakultas Shari‘a Universitas
Damaskus ini belum banyak dijumpai di sebagian besar perguruan
tinggi Islam di Indonesia ini. Masih terkesan, untuk bidang Shari‘a,
pemikiran ShafiGya lebih dominan dibahas di berbagai perguruan
tinggi. Padahal, selama persoalan hukum yang dibahas itu adalah
persoalan ijtihad, maka perbedaan pendapat tidak bisa dielakkan,
dan di sinilah sebenamnya diasah pemikiran untuk berpikir bebas
tersebut, selama tidak keluar dari koridor ijtihad itu sendiri.
Banyak materi ilmu keshar7‘zan yang dipelajari di Fakultas
Shari‘a Universitas Damaskus ini yang belum diperkenalkan di
berbagai Fakultas Shari‘a di Indonesia. Misalnya, perbandingan teori
usill al-figh Sunni dengan Shi ‘i, pembahasan tentang huruf al-Ma‘ani.
dalam al-Qur’an dan al-Sunna, serta bagaimana membahas ilmu-ilmu
Shari‘a itu ke kitab- kitab sumber asli masing-masing Madhhab.
Misalnya, dalam membahas rukun jual beli saja, di beberapa
perguruan tinggi Islam di Indonesia, selama ini selalu yang
disampaikan itu rukun jual beli ada empat, yaitu pihak-pihak yang
melakukan transaksi, ada barang, ada uang dan sigha (ijab dan qabul)
melalui pernyataan/perkataan. Rukun yang empat ini hanyalah
pemikiran dari Madhhab Jumhir saja, sedangkan menurut ulama
Hanafiya, esensi (rukun) dari seluruh akad (transaksi) itu hanya satu,
yaitu kerclaan antara pihak-pihak yang bertransaksi yang diungkap-
kan melalui ijab dan gabul. Kemudian ijab dan qabul itu tidak harus
diungkapkan dengan pernyataan/perkataan, tetapi juga bisa
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dinyatakan dalam bentuk perbuatan. Implikasi dari perbedaan ini
akan kelihatan dalam berbagai transaksi yang berkembang dewasa
ini. Misalnya, transaksi jual beli yang dilakukan di pasar-pasar
swalayan, di mana ungkapan ijab dan qabiil antara penjual dengan
pembeli tidak pernah ada, melainkan hanya dalam sikap mengambil
barang lalu membayamya. Bahkan dewasa ini suatu transaksi bisa
berlangsung antara pembeli dengan mesin elektronik, seperti box-
box minuman yang dipajang di berbagai tempat, dengan hanya
memasukkan Koin sesuai dengan harganya seseorang sudah dapat
meminum segelas coca cola.

Jika transaksi yang digambarkan di atas diukur dengan rukun
jual beli yang dikemukakan oleh Madhhab Jumhar, khususnya
Shafi‘Tya, maka transaksi seperti ity menjadi tidak sah, karena tidak
dijumpai pernyataan ijab dan qabul melalui perkataan. Tetapi, jika
diukur dengan rukun yang dikemukakan Madhhab Hanafi, maka
persoalan menjadi selesai dan jual beli menjadi sah.

Biasanya, pemikiran-pemikiran fikih dan teori usul al-figh
Hanafi sering tidak dikaji dan dibahas di berbagai Fakultas Shari‘a
di Indonsia, sehingga terkadang sulit untuk menilai dan menet apkan
hukum terhadap suatu kasus kontemporer, karena pendapat dan teori
ushul figh yang lebih dikuasai hanya pendapat dan teori ushul figh
Shafiiya. Di sinilah kelebihan belajar ilmu Shari‘a di Fakultas Shari‘a
Universitas Damaskus. Sekalipun dosennya bermadhhab Shafi,
namun secara objektif ia juga mengemukakan pendapat madhhab
lain, bahkan membela madhhab lain tersebut.

Januari 1982, saya sudah selesai menamatkan Lisence of Is-
lamic Law di Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus. Sayang sekali
pada tahun itu tingkat Dirasat al-‘Ulya (S2 dan S3) belum dibuka,
sehingga saya tidak bisa melanjutkan kuliah saya di sana. Memang
ada usaha untuk melanjutkan $2 di Saudi Arabia ketika itu, namun
karena ijazah saya baru bisa diambil pada November 1982+ , maka

*Keterlambatan ini disebabkan legalisasi ijazah saya yang diminta
pemerintah Shiria ke Departemen Agama RI sejak tahun 1978 tidak kunjung
dijawab, sehingga ijazah L.LL saya terpaksa tidak bisa dikeluarkan oleh Universi-
tas Damaskus. Pada tahun 1978 Indonesia dihebohkan banyaknya dijumpai ijazah
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usaha itu menjadi gagal. Panggilan anak yang telah berumur empat
tahun dan sejak lahimya belum pernah bertemu’ membuat saya harus
segera kembali ke Padang, dengan cita-cita mengabdikan ilmu yang
telah saya dapatkan. Tidak bisa diingkari bahwa keberhasilan saya
di $2 dan 53 IAIN Syarif Hidayatuilah Jakarta dan kemampuan saya
untuk menulis beberapa buku sangat didukung oleh ilmu keshars ‘zan
yang telah saya timba dari Fakultas Shari‘a Universitas Damaskus.

aspal (asli tapi palsu). Berita ini juga sampal ke Shiria, sehingga setiap ijazah
mahasiswa asing yang mendaftar di Shiria harus diklarifikasi ke instansi yang
berwenang di negara asal mahasiswa, sekalipun ijazah itu telah dilegalisir oleh
instansi dimaksud. Kebetulan ijazah SLTA saya adalah ijazah PGAN VI Tahun,
maka pemerintah Shiria melalui Kementerian Luar Negeri RI meminta ketegasan
keaslian ijazah tersebut ke Departemen Agama RI sejak taun 1978, namun tidak
ada jawaban. Sekali lagi bantuan Bapak Lukman Harun (alm.) saya minta untuk
mengurusnya ke Departemen Agama RI pada tahun 1982 tersebut, dan barullah
berkat bantuan Bapak Prof Dr. Anton Timur Djailani, yang ketika ity menjadi
Dirjen Binbaga Islam, jawaban ini segera bisa dikirim dan ijazah saya di Fakultas
Shari‘a bisa diambil.

SAnak pertama saya, Marwan Affandy, saya tinggalkan di saat ia masih
berumur tiga bulan dalam kandungan. Sekarang anak saya ini telah sclesai pula
menyelesaikan Lc. nya di Universitas al-Azhar Mesir, jurusan Tafsir.
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Akar-akar Kajian Tafsir Modern:
Sebuah Penjajakan Awal

Perkembangan Diskursus Tafsir al-Qur’an

Ahsin Sakho Muhammad

Pendahuluhan

Tidak bisa disangkal lagi bahwa al-Qur’an merupakan kitab
suci yang mempunyai daya tarik yang luar biasa dan sangat
tinggi bagi para peneliti teks-teks keagamaan sepanjang sejarah
keilmuan, terhitung semenjak al-Qur’an diturunkan hingga saat ini.
Hal itu terbukti dari ratusan bahkan ribuan tulisan dan kajian yang
berkaitan dengan al-Qur’an, dari mulai kitab-kitab Tafsir yang berjilid
jilid sampai kepada kitab-kitab yang membahas satu topik yang
berkaitan dengan al-Qur’an baik yang berkaitan dengan
keredaksiannya atau topik-topik tertentu yang berkaitan dengannya.

Ketertarikan berbagai kalangan terhadap al-Qur’an, karena al-
Qur’an dari berbagai sudutnya menarik untuk dikaji dan dibahas,
mulai dari redaksinya sampai kepada kandungannya. Dari segi
redaksinya al-Qur’an telah menyedot perhatian sastrawan Arab
sehingga pada akhirnya melahirkan Ilmu-Ilmu yang berkaitan dengan
tata bahasa arab, baik Ilmu Nahwu-Sarf, maupun Balaghah. Lalu
dari segi kandungannya al-Qur’an telah memberikan inspirasi yang
sangat besar bagi munculnya ilmu-ilmu baru bukan dalam khazanah
keilmuan Islam saja seperti llmu Usul al-Din, Ilmu Figh dan Usul
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Figh, Ilmu Hadith dan Mustolah Hadith, dan lain-lainnya, tapi bagi
keilmuan lainnya yang tumbuh dan berkembang bersama perkem-
bangan umat Islam seperti Ilmu Kedokteran, ilmu Astronomi, Ilmu
kelautan dan lain-lainnya. Bisa dikatakan bahwa al-Qur’an adalah
inspirator terbesar yang melahirkan dua revolusi sekaligus yaitu
revolusi Akidah dan Revolusi Ilmu Pengetahuan. Salah satu dari
sekian banyak kajian tentang al-Qur’an adalah Ilmu Tafsir.

Itmu Tafsir atau Ilmu untuk membahas kandungan dan isi al-
Qur’an merupakan salah satu cabang Ilmu yang telah digeluti oleh
ulama Islam semenjak al-Qur’an diturunkan hingga saat ini. Betapa
pun demikian belum ada tanda-tanda bahwa Kajian-kajian yang
mengupas tentang kandungan al-Qur’an akan berakhir atau sudah
sampai ketitik jenuh. Bahkan pada akhir-akhir ini kajian-kajian yang
menyangkut Tafsir a/-Qur’an semakin memperlihatkan aktivitasnya
yang lebih menginggit lagi. Pantaslah apa yang disebutkan oleh
sebagian kalangan bahwa Ilmu Tafsir tidak akan matang dan tidak
pernah terbakar.

Menurut para pakar tersebut berbagai macam cabang ilmu
pengetahuan bisa diklasifikasikan menjadi tiga macam. Perfama. llmu
yang bisa matang dan biasa terbakar seperti ilmu NahwwSarf dan
Ilmu Tauhid. Kedua: Ilmu yang bisa matang tapi tidak terbakar seperti
Ilmu Fikh dan [lmu Hadits. Ketiga: Ilmu yang tidak biasa matang
dan tidak bisa terbakar seperti Iimu Tafsir dan Ilmu Bayan {(sastra).’!

Kenapa Ilmu Tafsir dikatogorikan dalam cabang ilmu yang
ketiga ini? Ada beberapa pertimbangan dalam menjawab pertanyaan
ini. Pertama, bahwa al-Qur’an yang berfungsi sebagai kitab Hidayah
adalah Kitabullah yang terakhir kali diturunkan kepada Nabi akhir
zaman untuk semua manusia. Ia berlaku sepanjang zaman sampai
hari kiamat, karena sudah tidak ada lagi Nabi setelah Nabi
Muhamamd yang membawa pesan-pesan langit. Kitab yang dipe-
runtukkan demkian sudah tentu sarat dengan nilai-nilai yang terus
berlaku sepanjang masa. Ia tidak akan habis dikonsumsi oleh satu,
dua generasi saja tapi oleh setiap generasi. Keabadian nilai-nilai al-

V Di'irat al-Ma‘arit al-Islamiyya, *Tafsir” 5/365
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Qur’an dan nilai universalitasnya merupakan sisi kehebatan dari al-
Qur’an itu sendiri. Berbeda dengan kitab-kitab yang dikarang oleh
manusia yang mempunyai keterbatasan dari segi pemaparan informasi
atas mafuliyvalnya atau tingkat kegunaannya. Sebagaimana kita
ketahui bahwa pada setiap generasi akan terjadi dinamikanya sendiri
yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Para mufassiryang hidup
pada satu zaman dituntut untuk menggali nilai-nilai dasar yang
terdapat daiam al-Qur’an sesuai dengan kondisi zamannya. Dengan
demikian maka pengkajian terhadap al-Qur’an harus terus menerus
dilakukan, agar al-Qur’an bisa terus eksis dalam kehidupan sepanjang
peradaban umat manusia. [tulah sebabnya Ilmu Tafsir ini tidak akan
pernah mencapai finalnya. Dan oleh karena itu pula tidak ada kitab
tafsir yang terbaik dari semua sisinya, karena apa yang terbaik untuk
satu saat, bukan berarti terbaik untuk semua kondisi dan situasi,
mengingat situasi dan kondisi akan terus bergerak dinamis mengikuti
alur perkembangan umat manusia yang akan terus menurus dinamis
melakukan perubahan kepada tatanan yang lebih baik dari yang
terdahulu.

Keduva, al-Qur’an bukanlah mu’jizat biasa, sebagaimana
mukjizat Nabi-nabi terhadahulu yang berpangkal pada keluarbiasaan
satu kejadian yang sangat berbeda dengan hukum alam yang biasa
dilihat oleh manusia atau dikategorikan kedalam “Mu jizat Hissiyya’,
tapi ia merupakan mu’jizat yang hanya bisa dirasakan oleh akal
pikiran dan perasaan manusia atau dengan ungkapan lain al-Qur’an
adalah sebagai “Mu ‘jizat Ma ‘nawiyya/ ’Aqliyya’. Peradaban manusia
saat ini berpijak pada kekuatan otak dan intelektualitas, hal ini
menjadikan al-Qur’an sebagai objek yang sangat menarik untuk terus
dikaji karena adanya unsur-unsur intelektualnya. Hal ini bukan berarti
al-Qur’an tidak layak dikonsumsi oleh kelas bawah, karena secara
global al-Qur’an bisa dipahami secara sederhana oleh mereka. Al-
Qur’an memang Kitab Suci yang harus dibaca secara cerdas olch
pembacanya banyak ungkapan-ungkapannya yang terpotong dan
harus dicari pemahamannya secara cerdas dengan melihat pada
isyarat-isyarat yang ada pada sistem redaksinya. Tanpa demikian
pemahaman al-Qur’an akan berakhir dengan kekakuan dan
ketimpangan. Al-Qur,an melalui ungkapan-ungkapannya seringkali
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menggelitik dan merangsang akal manusia untuk terlibat lebih aktif
di dalamnya. Kenyataannya, masih banyak hal yang masih belum
terkuak dari pernyataan-pernyataan al-Qur’an yang menyangkut
dengan fenomena kehidupan saat ini. Sebagai contoh, peneliti belum
banyak yang menggali dari kandungan al-Qur’an tentang nilai-nilai
kependidikan yang pernah merubah bangsa arab yang semula jahiliyya
ke bangsa yang berperadaban tinggi Keberhasilannya merubah bangsa
Arab yang semula sebagai bangsa terbelakang menj adi bangsa yang
sangat disegani merupakan bukti bahwa al-Qur’an mempunya sisi-
sisi ilmu kependidikan yang sangat. Namun ilmu ilmu kependidikan
model al-Qur’an ini masih belum banyak diungkap dalam karya-karya
Tafsir secara komprehensif. Ilmu sosial juga hat yang perlu dikaji
secara lebih dalam dari al-Qur’an. Dengan demikian maka dalam al-
Qur’an masih banyak lahar yang perlu dikaji secara lebih intensif
dengan cara dipadukan dengan apa yang dihasilkan oleh para pakar
masa kini.

Kajian Tafsir al-Qur’an

Di atas telah dijelaskan secara global bahwa al-Qur’an merupakan
Kitab Suci yang selalu merangsang para peneliti terus mengadakan
penelitian kandungannya, maka dibawah ini penulis akan menjelas-
kan faktor-faktor yang menyebabkan al-Qur’an perlu ditafsirkan dan
kenapa penafsiran al-Qur’an sangat variatif.

Imam Suyufi di dalam “a/-ltqin” menjelaskan bahwa sebuah
kitab yang dikarang oleh manusia tujuannya agar Kitab tersebut
langsung bisa dipahami oleh pembacanya. Jika kitab tersebut masih
memerlukan penjelasan maka penyebabnya adalah: Perfama, kitab
tersebut betul-betul telah sempurna, karena kekuataan kandungan
ilmu yang ada didalamnya menyimpan penuh makna-makna yang
menyelinap dibalik redaksinya yang ringkas. Terkadang susah untuk
mengungkap makna-makna dibalik redaksinya. Oleh sebab itu
penjelasan yang dilakukan oleh si pengarang akan lebih diutamakan
dari penjelasan orang lain. Kedua, terkadang ada beberapa persoalan
yang masih belum tercakup secara jelas dalam kitab tersebut atau
tidak mengungkap pesyaratan yang harus dipenuhi mengingat hal
tersebut dianggap sudah jelas atau juga untuk memahaminya
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diperlukan ilmu bantu. Oleh sebab itu ada penjelasan-penjelasan lebih
lanjut. Ketiga, redaksi yang ada dalam kitab tersebut mengandung
berbagai macam alternatif pengertian. Maka oleh sebab itu diperlukan
penjelasan agar bisa diketahui maksud pengarang kitab tersebut.?

Jika hal tersebut manyangKut satu kitab hasil karya manusia,
maka al-Qur’an juga demikian halnya. Al-Qur’an sebagaimana kita
ketahui turun dan diwahyukan kepada Nabi Muhamamd dalam situasi
di mana sastra adalah segala-galanya bagi bangsa Arab. Ciri
kesusastraan arab adalah serimng menggunakan lafazh-lafazh mem-
punyai variasi sedemikian rupa sehingga untuk memahaminya
diperlukan ketekunan dan perenungan yang mendalam untuk sampai
pada satu kesimpulan. Jika al-Qur’an diturunkan pada masa tersebut
maka sudah barang tentu cara tutur katanya tidak berbeda dengan
kesusastraan arab, apalagi al-Qur’an diposisikan lebih unggul dari
sastra arab yang ada.

Apa yang dikemukakan di atas adalah sebab perlunya al-Qur’an
ditafsirkan. Penafsiran al-Qur’an adakalanya bermuara kepada
penjelasan dari al-Qur’an sendiri atau dari Nabi atau dari para
sahabatnya atau para Tabi‘in yang pada akhirmnya dinamakan Tafsir
bi al-Ma’thur, Terkadang, penafsiran tersebut berawal dari kajian
para ahli dengan selalu berpegang terhadap kaedah-kaedah yang
disepakati dalam menafsirkan al-Qur’an. Kajian mereka pada
dinamakan Tafsir b7 al-Ra’yi.

Dari aktivitas tafsir &7 a/-ra’y7 inilah lahirlah berbagai aliran-
aliran dalam tafsir. Namun sebelum itu perlu dikemukakan di sini
bahwa ada tiga hal yang berkaitan dengan pembacaan teks al-Qur’an.
Pertama : penggagas utama akan sebuah teks dalam hal ini adalah
Allah. Kedua: karakteristik dari teks itu sendiri. Dan ketiga adalah
: pembaca teks. Pertama, penggagas teks (Allah). Dia jelas mempu-
nyai tujuan akan pesan-pesan-Nya yang disampaikan kepada manusia
melalui utusan-utusan-Nya. Pesan-pesan tersebut akhirnya
dituangkan dalam bentuk ajaran-ajaran keagamaan yang suci dan
sakral (al-Qur’an). Untuk mengetahui pesan-pesan Allah secara pasti
memang harus berdialog langsung dengan-Nya. Namum, hal tersebut

2Suyiti, Af-ftgan Beirut: Dar al-Fikr, 2, h, [75
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jelas tidak bisa dilakukan. Yang bisa dilakukan adalah dengan
berdialog langsung dengan redaksi al-Qur’an. Sebab, jika Allah sudah
menuangkan pesan-pesan-Nya melalui al-Qur’an, hal itu berarti Allah
telah menggelindingkan bola (baca: pesan-pesan-Nya) kepada
manusia. Kini giliran manusia yang meneirma bola tersebut harus
meneliti dengan cara seksama apa yang tersurat dan tersirat dengan
pesan-pesan-Nya. Jika pada satu waktu manusia (pembaca teks)
kurang bisa memahami arti sebenarnya dari teks-teks yang ada setelah
melalui tahapan penelitian yang serius, maka manusia dalam hal ini,
tidak sepenuhnya bisa dipersalahkan, bahkan dia bisa mendapatkan
pahala sebagaimana kasus ijtihad pada ilmu Figh.

Karakteristik redaksi al-Qur’an merupakan Kkajian yang
mengalami pasang surut. Namun hingga saat ini kajian terhadap
redaksi al-Qur’an belum menemukan titik akhirnya. Bahkan kini
banyak terobosan-terobosan baru yang barangkali belum pernah
dilakukan oleh ulama sebelumnya.

Redaksi al-Qur’an memang lain dari redaksi yang dibikin oleh
manusia. Redaksi al-Qur’an begitu anggun, indah, kokoh, penuh
warna, sangat menawan dan mempunyai berbagai macam
kemungkinan arti inilah akhirnya menjadi ajang pertikaian antara
para ulama yang menggeluti tafsir al-Qur’an. Semuanya merasa
bahwa pendapat mereka ada dalam al-Qur’an.

Untuk lebih jelasnya tentang hal-hal yang menjadi penyebab
perbedaan penafsiran dikalangan para ulama menyangkut hal-hal yang
berkaitan dengan keredaksian ialah, di sini penulis ingin
mengemukakannya sebagaimana yang ditulis oleh Shaikh Khalid al-
‘Akk.

Menurut al-*Akk, penyebab timbul perbedaan dalam penafsiran
al-Qur’an, adalah : 1). Perbedaan bacaan (gira’af); 2). Perbedaan
dalam cara mengi’rabkan atau meletakkan susunan kata, adanya
perbedaan ini akan membawa implikasinya sendiri dalam menafsirkan
satu ayat; 3). Perbedaan di antara pakar bahasa dalam menentukan
makna satu kalimat. Hal ini terkait dengan keluasan bahasa Arab itu
sendiri; 4). adanya beberapa makna pada satu kalimat. (istirag); 5).
Adanya kemungkinan satu ungkapan yang mutlaq (tak terbatas)
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dibatasi pengertiannya (tagyrd) atau tidak; 6). Adanya kemungkinan
satu ungkapan pemberlakuan arti satu kalimat yang lain; 7). Adanya
kemungkinan pemberlakuan arti satu kalimat antara arti hakiki dan
majazi (metaforis);, 8). Adanya kemungkinan pembuangan satu
ungkapan (idmar) atau bisa berdiri sendiri (Jst/g/a) tanpa harus
membuang satu ungkapan; 9). Adanya kemungkinan tambahan pada
satu kalimat atau tidak; 10). Adanya kemungkinan urutan satu kalimat
antara tagdim (mendahulukan) satu kalimat atau ta’khir
(mengakhirkan); 11). Adanya pemungkinan satu hukum di nasakh
(dibatalkan) atau tidak; dan 12). Adanya perbedaan riwayat dalam
menafsirkan satu ayat, baik berasal dari Nabi sendiri atau para ulama
salaf®

Semua yang dikemukakan di atas bisa menyebabkan penafsiran
terhadap satu ayat berbeda. Pekerjaan mufassir selanjutnya adalah
mencari makna yang lebih ra/if dari beberapa makna yang ada, dengan
melakukan upaya farjif atau mengunggulkan satu makna atas makna
yang lain melalui penelitian terhadap indikator-indikator yang ada.
Untuk menentukan makna mana yang dikehendaki oleh Allah,
bukanlah satu pekerjaan yang mudah.

Imam Sayuti menukil dari Khuwayyi mengatakan bahwa
kesulitan menafsirkan al-Qur’an adalah karena al-Qur’an merupa-
kan firman Allah di mana manusia tidak bisa langsung mendengarkan
maksud dengan firman tersebut dari-Nya atau dari orang yang
mendengarkan dari-Nya. Untuk mengetahui maksud yang pasti harus
dari Nabi, tapi hal tersebut terdapat pada beberapa ayat saja. Oleh
karena itu, mengetahui tentang maksud Allah bisa diketahui melalui
indikator-indikator yang ada. Maksud dari kesamunya itu adalah agar
para ulama mau memeras pikiran dan pengerahkan segala
kemampuannya untuk memperoleh makna yang pas. Itulah sebabnya
Allah tidak menjelaskan secara pasti maksud dari setiap ayat.*

Jika potensi multi makna keredaksian al-Qur’an menjadi salah
satu penyebab beragamnya penafsiran terhadap satu ayat, maka salah

Y Khalid al-* Akk, Usuf al-Din wa Qawa‘idubu, Dar al-Nafa'is, Beirut, Cet.
I, 1986, h. 86.

* Al-Suyuti, Alftgan, Beirut: Dar al-Fikr, II, h. 174.
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satupenyebab lainnya adalah para pembaca al-Qur’an sendiri. Dalam
hal ini adalah para ahli tafsir. Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap
individu mufassirmempunyai kecendrungannya masing-masing, baik
yang berkaitan dengan ideologi, keilmuan, maupun pemikiran.
Kecenderungan ini bisa dipengaruhi oleh lingkungan di mana mereka
berasal, masyarakat di mana mereka hidup, adat istiadat yang ada,
begitu juga dengan guru-guru mercka. Kedekatan seorang mufassir
dengan penguasa, jabatan yang mereka sandang, akan berbeda dengan
seorang mufassir yang tidak menyandang predikat apa-apa dan
bahkan jauh dari penguasa.

Bisa penulis bandingkan dengan perumpamaan: ada tiga orang
yang datang ke tepi pantai. Yang pertama adalah nelayan, yang kedua
seniman, dan yang ketiga adalah penguasa. Pada waktu ketiga orang
tersebut mendatangi pantai, maka yang ada pada benak nelayan
adalah temapat mencari ikan, di benak penguasa, ia melihat pantai
dari segi potensi usaha yang bisa digali dari pantai tersebut.
Sementara seniman akan melihat laut sebagai sarana yang baik dan
bagus untuk melukis pemandangan.

Demikian juga dengan al-Qur’an, seorang mufassiryang berlatar
belakang keilmuan tertentu, di waktu melihat al-Qur’an, dia
melihatnya dari kaca mata keilmuannya. Tidak mengherankan, jika
al-Qur’an ditangan Sayyid Qutb dalam F7 Zilal al-Qur’an, merupa-
kan kitab yang penuh gejolak (harokah), penuh kekuatan, hidup dan
kitab yang mempunyai sisi kejuangan untuk meletakkan dasar- dasar
masyarakat Islami, madani yang diharapkan oleh Allah. Tidak
demikian ditangan Zamakshari dalam 2/-Kashshafyang melihat al-
Qur’an dari sisi kekuatan bahasa dan sastra. Begitu juga dengan Abu
Hayyan dalam tafsirannya al-Bahr al- Mufit dan Bint al-Shat’i dalam
al-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an. Sementara Shaikh Tantawi Jauhari
dalam Tafsimya al-Jawahirbanyak menyoroti al-Qur’an sebagai kitab
suci yang penuh dengan isyarat-isyarat ilmiyah atau ilmu pengeta-
huan yang mestinya perlu digali dan diteliti lebih lanjut, Bagi Alusi
dalam Ruh al-Ma‘1ii, al-Qur’an penuh isyarat-isyarat ketasawwufan.
Dan seterusnya. Uniknya, Qur’an bisa menyediakan diri untuk
dibawah kearah yang diinginkan penafsir.
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Ada beberapa riwayat yang memberikan peluang bagi penafsir
untuk melakukan upaya pemahaman terhadap ayat al-Qur’an tidak
sekedar apa yang bisa diambil dari arti yang tersurat saja. Arti yang
tersirat jauh lebih banyak lagi. Salah satu diantara riwayat tersebut
ialah hadits Nabi yang artinya : “Allah tidak menurunkan satu ayat
dari al-Qur’an kecuali terdapat arti yang lahir dan batin, dan dari
setiap huruf ada fad (batas arti yang dikehendaki oleh Allah) dan
setiap fadada matla‘(setiap makna atau hukum yang samar terdapat
arti yang bisa dilihat dan diketahui).®

Hadith Nabi yang lain mempunyai arti yang senada yaitu: “al-
Qur’an itu lentur, mempunyai beberapa kemungkinan arti, maka
carilah arti yang terbaik” (/bid, h.163.) Sahabat Abu al-Darda’ juga
pernah berujar yang artinya : * seseorang belum dikatakan pintar
kecuali jika ia bisa melihat Qur’zan mempunyai “wujuh” atau
“beberapa kemungkinan arti”.¢ Itulah sebabnya penafsiran terhadap
al-Qur’an berkembang dengan penuh warna dan aliran. Setiap aliran
merasa bahwa mereka mempunyai dukungan dari ayat-ayat al-
Qur’an.

Periodisasi Penafsiran al-Qur’an

Sebagian penulis membagi periodisasi penafsiran al-Qur’an seba-
gaimana yang dilakukan oleh Dhahabi dalam a/-Fafsir Wa al-
Moufassirun menjadi penafsiran pada masa sebelum pembukuan
(tadwin) yang dimulai pada masa Nabi sampai masa Tabi’in.
Kemudian setelah masa pembukuan, terdapat dua kecenderungan
dalam penulisan tafsir yaitu penulisan tafsir berdasarkan riwayat atau
lebih dikenal dengan tafsir b//-ma thurdan berdasarkan hasil ijtihad
seorang mufassir atau lebih dikenal dengan sebutan tafsir b7-Ra’yi.
Dari sinilah kemudian muncul berbagai macam aliran tafsir seperti
shi‘i, tafsir mu‘tazila, tafsir khawarij, tafsir fuqaha’, tafsir kaum
falsafah, tafsir sufi, tafsir ‘ilmi, tafsir sosial, dan sastrawi.

3 A)-Zarkashi, a/-Burhan 7 *Ulir al-Qur’an Beirut: Dar Ma'rifah, Cet.11
11, h 169).

¢ Ibid h. 154.
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Sebagian penulis yang lain seperti Dr. Iffat al-Sharqawi dalam
bukunya a/-Shabab (Kairo, 1980) membagi sejarah penulisan Tafsir
menjadi empat periode yaitu:? perfama: periode tafsir ‘amali, kedua.
periode Ta’wil Nazori(Tafsir bi-Ra’yi), ketiga: periode Tafsir Tahbigr
atau mengaitkan antara sisi hidayah al-Qur’an dengan realitas ma-
syarakat, dan ke empat, periode modern. Di bawah ini penulis
merangkum dari Kitab tersebut dengan tambahan dan komentar di
8ana sini.

1. Periode Tafsir ‘Amali

Yang dimaksud dengan Tafsir “Amalf ialah penafsiran secara
sederhana yang bisa langsung dimengerti dan diamalkan, dengan
maksud memantapkan “Maqasid Shari‘ah” atau tujuan pensyari’atas
satuhukum. Periode ini berlangsung sekitar tiga abad pertama Hijrah,
yaitu dari masa Nabi sampai 7ab/ 7n. pada masa Nabi penafsiran
hanya berkisar masalah-masalah yang sederhana seperti menjelas-
kan ayat-ayat yang dinasakh dan lain sebagainya.

Pada masa sahabat dan 7abs‘Tr corak tafsir ‘Ama/i masih
melekat pada mereka terutama pada masa Khulafa Rasyidin di mana
mereka masih “rikuh” atau “enggan” menafsirkan satu ayat jika
mereka tidak mempunyai referensi dari Nabi. Hal ini terus
berlangsung sampai pada abad ke-2 Hijrah. Namun pada periode
berikutnya seperti pada masa Ibn ‘Abbas, penafsiran terhadap al-
Qur’an mulai menampakkan tanda keberanian yaitu dengan
memasukkan unsur syair-syair arab jahili sebagai referensi untuk
menemukan makna yang pas untuk sebuah kalimat Qur’aniyya atau
dengan ungkapan lain pada periode ini mulai tumbuh tafsir fughawi
yaitu tafsir yang menitikberatkan pada kajian bahasa terutama
menemukan arti kata-kata yang “gharib” dalam al-Qur’an. Pelopor
dari gerakan tafsir Jughaw7 ini adalah Ibn “Abbas yang kemudian
disusul oleh yang lainnya seperti Abu Ubaidah Ma’mar bin Mutsanah
dalam kitabnya Majaz al-Qur ’andan al-Farra (W 207) dalam kitabnya
Ma‘ani al-Qur’an. Begitu juga mereka sudah mulai berani untuk
berijtihad sebagaimana yang ditampakkan oleh Mujtahid bin Ibn Jarir

7 Iffat al-Sharqawi, a/-Shabab (Kairo: 1980)
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al-Tabari (W 310 h) di mana tafsirnya Jami* al-Bayan telah
merangkum tafsir &/ al-ma’thur dan tafsir /ughawi secara luas dan
padat. Di samping itu Ibn Jarir sangat piawai dalam memilih pendapat
dari beberapa pendapat yang ada.

2. Periode Ta’wil Nazari

Periode ini kelanjutan dari periode sebelumnya, yaitu dimulai dari
abad keempat sampai abad keenam Hijrah. Dikatakan fa’wil nazor7
karena pengertian £a ‘willebih luas dari tafsir. 72 'w#/padasalah satu
maknanya ialah sesvatu yang berkaitan dengan dirayah atau
pemahaman scorang mufassir, sedangkan tafsir terkait dengan
riwayat. Dalam pengertian yang lain, tafsir terkait dengan makna
lahir sedangkan ¢4 "wi/lebih dari sekedar makna lahir, tapi lebih jauh
dan lebih dalam lagi.

Pada periode ini peranan mufassir lebih leluasa lagi, tidak
sekedar menukil satu riwayat yang berkaitan dengan satu ayat, tapi
sudah meluas, yaitu melibatkan pemahaman mufassirsendiri. Inilah
periode tafsir b7 al-ra’yi yang paling subur di mana mufassir bebas
menuangkan ide-idenya. Pada masa inilah muncul gerakan tafsir ‘agff
yang dipelopori kaum Mu’tazilah seperti tafsirnya Sayid Murtada
(W 434 h) dalam kitabnya aF-Amaliatau Ghurah al-Fawa'id wa Durar
al-Qala’id dan tafsir al-Kashshafkarya Zamakhsyari (W 538 h). lalu
muncul gerakan tafsir shufi yang berbasis pada ‘Atifa(perasaan hati)
atau intuisi. Tafsir shufi yang terkenal pada periode ini ialah tafsirnya
Sahl al-Tustari (W 282 h) dan Tafsir Ibn ¢ Arabi. Lalu gerakan Tafsir
yang penuh dengan perdebatan sekitar ilmu kalam dari kalangan
Sunni. Sebagaimana yang dilakukan oleh Fakhr al-Din al-Razi ( W
606 h).

3. Periode Stagnasi atau Kemunduran

Periode ini berlangusng dari abad ke tujuh Hijrah sampai pada
permulaan abad ke dua puluh. Kemunduran dalam penulisan Tafsir
pada periode ini dimulai dari serangan tentara salib ke Sham (Shria)
dan menguasainya dari tahu 492 sampai 582 H kemudian disusul
oleh kejatuhan kota Baghdad oleh tentara Moghul pada tahun 656
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H. Kejatuhan Baghdad ini membawa dampak yang serius bagi per-
kembangan ilmu pengetahuan, tidak terkecuali penulisan dalam tafsir
al-Qur’an. Salah satu indikasi dari kemunduran ini adalah bahwa
tafsir-tafsir al-Qur’an yang muncul pada periode ini tidak memper-
lihatkan orsinilitas keilmuan, tapi hanya mengulang dari apa yang
ada sebelumnya, baik ringkasan ataupun memberikan komentar ter-
hadap tafisr-tafsir sebelumnya. Sebagai contoh bisa dikemukakan di
sini bahwa tafsir Ibn Kathir (W 774 H) dikategorikan sebagai b7 al-
ma’thir, hanya menampilkan banyak Hadits dari berbagai sumbernya,
lalumenilai sanadnya. Dalam hal ini, dia lebih banyak tampil sebagai
seorang muhaddits. Kajian tafsirnya tidak begitu banyak, namun
demikian patut menjadi pelopor tafsir yang bercorak “hida’i” yang
begitu sederhana dan kemudian dianut oleh Rashid Rida dan lain-
lainnya.

Contoh lain menarik di sebut di sini adalah tafsir Tha*labi (W
876 H) yang bertajuk al~Jawahir al-Hisanyang juga termasuk dalam
tafsir bi al-ma’thiur meringkas dari tafsir Ibn ‘Atiyyah yaitu a/-
Muharrar al-Wajiz, dikomentari oleh al-Dhahabi sebagai tafsir yang
hanya mengumpulkan pendapat pendahulunya. Kajian tafsirnya
sendiri sedikit.® Juga kitab al-Durr al-Mansur karya Imam Sayuti
(W 911 H) hanya mengumpulkan riwayat dari pendahulunya.
Walaupun hal tersebut sangat bermanfaat bagi pengkaji tafsir.

Jika kemunduran dalam penulisan tafsir menimpa tafsir-tafsir
bf al-ma ‘thar, maka dalam tafsir b7 al-ra’yijuga demikian. Sebutlah
misalnya tafsir Baidawi (W 685 H) Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil, di dalamnya hanyalah ringkasan dari beberapa tafsir
sebelumnya terutama tafsir al-Razi (yang berkaitan dengan ilmu
kalam dan ilmu pengetahuan) dan tafsir a/-Kashshaf karya
Zamakhsyari (vang berkaitan dengan segi-segi keindahan bahasa)
dan lain-lainnya. Lalu Tafsir Nasafi (W 701 H) Madarik al-Tanzil
wa Haga 'iq al-Ta wil dikomentari oleh al-Dhahabi” sebagai ringkasan
dari tafsir a/-Kashshafdan tafsir Baidawi (a/- Tafsir wa al-Mufassirun
1/306). Sedangkan tafsir Khazin (W 741 H) yang bertajuk Lubab al-
Ta’wil fi Ma‘anj al-Tanzil diakui sendiri oleh pengarangnya sebagai

8 al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Beirut: Dar al-Fikr, 1, h. 250.
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ringkasan dari tafsir al-Baghawi yaitu Ma ‘alim al- Tanzil® Kemudian
kitab Tafsir al-Naisaburi (Ulama abad 9 H) yang berjudul Ghard’ip
al-Qur’an wa Ragha’ib al-Furqan menukil dari kitab-kitab
pendahulunya terutama dari tafsir al-Ra&zi dan al-Kashshaf,'°

4. Periode Modern

Periode ke empat adalah perkembangan modern tafsir al-Qur’an dapat
di bagi ke dalam dua masa: masa pencerahan dan masa kontemporer.

Masa Pencerahan

Periode ini bermula dari akhir abad ke sembilan belas atau permulaan
abad kedua puluh. Hal ini sangat dipengaruhi oleh situasi umat Is-
lam yang sudah demikian terpuruk dan tertinggal dari bangsa Eropa.
Lalu mereka sadar dan bangkit mengejar ketertinggalan tersebut
melatui upaya penggalian kembali nilai-nilai yang terdapat pada
sumber-sumber keislaman yaitu al-Qur’an dan Hadits. Di antara
pembaharu awal adalah Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad ‘ Abdub,
dan Rashid Rida. Mereka berkeyakinan bahwa al-Qur’an adalah kitab
yang menjadi landasan moral sepanjang peradaban umat islam. Hal
tersebut telah terjadi, yaitu melalui pemahaman kembali terhadap
al-Qur’an yang disesuaikan dengan kondisi umat pada masa kini.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh para pembaharu untuk
menyadarkan umat Islam dalam berbagai bidan, misalnya Afghani
di bidang politik, Muhammad ‘ Abduh dan Rashid Rida di jatur pen-
didikan dan pemikiran.

Secara motodologis, ada tiga macam corak tafsir pada masa
pencerahan yaitu : tafsir ijt/ima’7 tafsir adabi, dantafsir “lmf

a. TafsirTjtima‘

Basis dari pemikiran corak tafsir ijtima‘ adalah bahwa al-Qur’an
adalah kitab hidayah atau petunjuk bagi manusia. Oleh karena itu,
al-Qur’an perlu difungsikan dan ditrasformasikan dalam kehidupan

¥ Ibid,h 311
 fbid, h 323.
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nyata melalui penelaahan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam.
Al-Qur’an. Satu keyakinan corak tafsir ini adalah bahwa al-Qur’an
tidak menghambat kemajuan, tapi justru mengisi kehidupan dengan
nilai-nilai yang bersifat abadi. Pelopor dari tafsir corak ini tidak lain
adalah Muhammad ‘ Abdub/Rashid Rida. Dalam tafsirnya a/-Manar
corak sosial kemasyarakatan ini tampak jelas, sehingga tafsir ini
kelihatan hidup dan bergairah. Tidak mengherankan, jika corak ini
akhimya diikuti oleh banyak mufassiryang datang setelahnya, seperti
. Tafsir al-Maraghi, Tafsir i-Zilal al-Qur ‘ankarya Sayyid Qutb, Tafsir
al-Wad{ilkarya Mahmud Hijazi, Tafsir Bin Badis, Tafsir Farid Wajdi,
Tafsir Aysar al-Tafsir karya Abu Bakar al-Jaza’iri, Tafsir al-Azhar
Karya Buya Hamka, dan lain-lainnya.

Corak tafsir dengan ini tidak terlibat dengan persoalan 77ab,
gird’at, nahwu, kisah isra’iliyya, perdebatan hukum, dan lain-lain
yang seringkali melenceng dari tujuan pokok satu ayat, tapi lebih
mengedepankan subtansi hidayah Qur’an dari setiap ayat, pada
kehidupan masyarakat masa kini. Lebih jelasnya, orientasi tafsir
ijtima 7 bukan lagi pemuasan keilmuan seorang mufassir dengan
mencurahkan segala keahlian ilmunya dalam mengupas sebuah ayat,
tapi lebih menitikberatkan pada pencurahan nilai-nilai Qur’ani agar
bisa diterapkan dalam kehidupan modern.

b, Tafsir Adabi

Basis dari tafsir adabrini adalah bahwa al-Qur’an sebelum diteliti
dari sisi-sisinya yang lain, ia adalah sebuah kitab sastra Arab yang
terbesar sepanjang sejarah yang sangat berjasa dalam menyelamatkan
bahasa arab dari kepunahan, sebagaimana dikatakan oleh Amir al-
Khuli."

Akar dari tafsir ini, sebenarnya sudah ada semenjak tafsir a/-
Kashshaf pada abad VI H., namun kembali marak pada masa
Muhammad ‘Abduh dan Rashid Rida, melalui penelitian yang lebih
seksama terhadap penggunaan kata-kata dalam al-Qur"an. Sedangkan
basis teori aliran ini adalah meneliti dengan seksama arti setiap
mufradat pada saat al-Qur’an diturunkan dan juga makna dari sebuah

N Di’irat al-Ma‘arif al-Islamiyya, V, Beirut: Dar al-Fikr, h. 366).
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susunan kalimat. Bagaimana perkembangan arti yang terjadi pada
kata-kata dan susunan kalimat tersebut apa yang dicanangkan
isterinya, Bintu Shati’ dalam a/- 7af3ir al-Bayani Il al-Qur’an.

¢. Tafsir Timi

Basis pemikiran dari tafsir //m7ini ialah bahwa al-Qur’an berbicara
banyak tentang fenomena alam dan ilmu pengetahuan. Pada masa
modern ini, ilmu pengetahuan sudah sangat akrab dengan manusia
modern. Al-Qur’an sendiri jelas tidak akan bertentangan dengan ilmu
pengetahuan, karena semuanya berasal dari Tuhan. Dengan demikian
maka perlu pendekatan antara al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan
modern, agar masyarakat masa kini bisa lebih mengerti tentang
keabsahan Kitab Suci ini.

Aliran tafsir ini memamg lebih melahirkan kontroversi dari dua
aliran di atas, karena masih banyak kalangan yang keberatan, karena
menurut mereka teori ilmu pengetahuan bersifat relatif, sementara
al-Qur’an bersifat pasti. Oleh Kkarena itu tidak seyogyanya
menghadapkan sesuatu yang masih bersifat relatif dengan yang sudah
pasti. Mercka yang menerima teori tafsir ini juga cukup hati-hati
dalam menerapkan metode ini, sebagaimana apa yang kita lihat dalam
kitab al-Islam fi ‘Asr al- ‘llmikarya Ahmad Al-Ghamrawi, atau kitab
al-Tafsir al-‘lmi £ al-Ayat al-Kauniyya karya Hanafi Ahmad dan
lain-lainnya.

Walaupun demikian, dalam kenyataannya banyak kitab dan buku
yang terbit mengupas tentang hubungan antara al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan, sebagaimana yang dilakukan oleh Shekh ‘Abd al-Majid
Zandani dari kajian i‘jaz ‘ilmi di Rabitat al- ‘Alam al-Islami di
Makkah dan lainnya. 2

Tafsir al-Qur’an Kontemporer

Tafsir Modern yang telah dicetuskan oleh Muhammad ‘Abduh yang
diikuti oleh banyak kalangan sesudahnya sebagaimana yang

1 ‘Abd al-Majid Zandani, Ta sl “al-I'jaz al-“Iini £ al-Qur’dn wa al-Sunnah,
Mekkah: Rabitah ‘Alam al-Islami.
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disebutkan di atas, sebenarnya merupakan tafsir modern jilid pertama.
Ciri khas dari tafsir modern jilid pertama adalah mengedepankan al-
Qur’an scbagai alternatif pemecahan sosial kemasyarakatan yang
ada dengan tetap berpijak pada nilai-nilai yang sudah mapan dan
disepakati oleh ulama pendahulu, namun disertai dengan sikap kritis
dan rasional. Mengedepankan mahasin al-Is/am atau kebaikan Islam
dan membantah anggapan-anggapan yang miring dari musuh-musuh
Islam, juga merupakan pijakan yang cukup menonjol. Hal itu, sudah
tentu membuat tafsir model ini lebih hidup dan bersifat kekinian.

Penggunaan Hadits-hadits Nabawi juga relatif masih cukup
banyak. Namun, pada tafsir modern jilid kedua (baca: pemikiran post
modern), terjadi pergeseran yang cukup signifikan. Harus diakui
memang, bahwa penafsiran modern jilid kedua ini masih sebatas
wacana pemikiran dan belum muncul dalam sebuah karya tafsir yang
utuh. Ciri khas dari tafsir modern jilid kedua adalah mengedepankan
teori “hermeneutik’ dalam pengkajian (baca: Pembacaan) satu ayat.
Suatu ayat harus dilihat dari berbagai segi yang terkait dengan teks
al-Qur’an, yaitu : konteks turunnya ayat dan latar belakang penuru-
nannya; kecenderungan kepribadian dan keilmuan pembaca teks
(baca: mufassir) disamping tingkat akurasi dari peralihan pesan Tuhan
Yang Maha Ghaib yang notabene menggunakan bahasa langit
kedalam teks al-Qur’an yang berbahasa bumi (baca: Bahasa Arab).
Dalam teori ini seorang mufassir tidak boleh hanya terpaku oleh
grametika bahasa saja, sebab jika demikian akan kehilangan banyak
dimensinya yang sangat fundamental. Sebuah teks, menurut Dr.
Komaruddin Hidayat, “Lahir dalam sebuah wacana yang memiliki
banyak variable, antara lain suasana politis, ekonomis, psikoldgis
dan lain sebagainya. Sehingga ketika wacana yang bersifat spontan
dan dialogis dituliskan dalam teks, maka sangat potensial akan
melahirkan salah paham dikalangan pembacanya. 3

Konsekuensi dari teori ini adalah boleh jadi apa yang sudah
mapan dari pemikiran dan nilai yang sudah ada bisa ditinjau kembali,
karena banyaknya tingkat subyektivitas yang terlibat dalam

1% Komaruddin Hidayat, Hermencutika Memahami Bahasa Agama, Jakanta:
Paramadina, 1996, h. 12.
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kemunculan sebuah penafsiran, Namun demikian, Komaruddin buru-
buru menimpali bahwa “paham Hermeneutika tidak berarti
bermaksud mendukung paham Relativisme dan Nihilisme, melainkan
justru hendak mencari pemahaman ynag benar atas sebuah Teks,”*
Jika Teks Qur’an diibaratkan sebagai “Tamu Asing” yang perlu
diintrograsi, maka maksud utamanya adalah: “melakukan rekons-
truksi makna seobyektif mungkin, sebagaimana yang dikehendaki
pengarang.”!s

Tafsir Modern Jilid 2 ini ingin memperlakukan al-Qur’an
seakrab mungkin dengan manusia atau dengan kata lain
“memanusiakan” al-Qur’an. Dikatakan bahwa al-Qur’an adalah
sebagai muntaj thaqafi atau “produk budaya” dalam bahasa Nasr
Abu Zaid'® Menurutnya “teks al-Qur’an pada hakikatnya adalah
muntaf thaqalfi atau produk budaya, maksudnya adalah bahwa teks
al-Qur’an telah berproses dan muncul dalam realitas dan kultur
budaya selama masa kurang lebih 20 tahun.”"” Ungkapnya lagi: “jika
hal ini menjadi satu adagium yang disepakati bersama”, maka ujarnya:
“Mengimani adanya teks di alam metafisika (Maksudnya: Lauh
Mahfuz) sebelum Teks tersebut muncul, justru akan menghapuskan
kenyataan tersebut secara Ilmiah.”*®* Namun demikian, Abu Zaid
masih tetap mempertahankan bahwa al-Qur’an adalah sebuah Teks
Ilahi yang berasal dari Allah.

Sikap Nasr Abu Zaid ini dan lontaran pemikiran-pemikirannya
membuat “marah” Ulama Azhar dan banyak media massa di Mesir
beramai-ramai menghujatnya.'®

Berpijak pada teori “muntaj thaqafi yang telah berpfoses” inilah,
Abu Zaid menganggap mereka yang memperjuangkan “penerapan

W Ibid h 18.
S 1bid,

1¢Nahs Abu Zaed, Mafhim al-Nas, Beirut: al-Markaz al-Thaqafi al-* Arabi,
Cet 1, 1990, h. 24.

7 fbid, h 24.
B fbid.

' Baca, ‘Abd al-Sabur Shahin Dkk., Qissat Abg Zaid Wanhisar al-
Almaniyya § Jami‘at al- Qahira Kairo: Dar al-I‘tisam, n.d.
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Shari‘at Islam melalui hudud” sebagai melupakan proses penerapan
hukum melalui periodisasi al-Qur’an Makk7 dan Madani. Hukuman
“hudud” haruslah berpijak pada masyarakat yang siap memelihara
hudud tersebut. Masyarakat tersebut haruslah merupakan masyara-
kat Islami. Sebab tujuan dari penerapan hudud adalah menjaga ma-
syarakat itu sendiri.?

Dalam bidang ‘Ulam al-Qur’an Nasr Abu Zaid tidak segan-
segan mengkritik pendapat ulama terdahulu, walaupun dikuatkan
oleh Hadits yang sahih sekalipun. Scbagai contoh bisa dikemukakan
di sini babhwa dalam persoalan “Makki-Madani”, Mentarjihkan
beberapa riwayat yang kelihatannya bertentangan bukanlah dengan
mengkompromikannya, sebagaimana yang selama ini diikuti oleh
banyak banyak ulamna, tapi dengan berdasarkan metode kritik sejarah
yang obyektif. Oleh sebab itu dia lebih menarjihkan ayat yang
berkaitan dengan ruf(Isra’: 85) sebagai ayat yang turun di Mekkah;
betapapun Bukhari meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun di
Madinah.?!

Seorang Mu’awwil (baca : Mufassir) kata Abu Zaid haruslah
berbekal sebagaimana bekal yang dipunyai oleh seorang ahli Figh
yang selalu mengikuti gejolak perkembangan zaman, situasi dan
kondisi. Jika seorang Faqih (ahli Figh) setalu memihak kepada
“kemaslahatan mayoritas umat”, maka seorang Mufassirpun juga
perlu meletakkan di atas landasan pemikiran keagamaan, dan
membenarkan tindakan mereka, maka istilah “ijma‘ Ahl al-Halli wa
al-‘Aqdi” harus ditinjau kembali, sebab dengan demikian, maka
pemilik agen-agen informasilah yang akan terus dianggap sebagai
agen kebenaran, jjma “yang harus dipatuhi dalam menafsirkan teks-
teks keagamaan ialah: “yang harus berbasis pada iklim demokrasi
kerakyatan yang betul-betul nyata, sehingga ukuran jjma‘ adalah
mayoritas umat yang menghinipun berbagai macam kegiatan yang
.ada. Dengan demikian, maka ukuran kemaslahatan umat ialah
kemaslahatan mayoritas umat.

2 Abit Zaed, Makfign al-Nas, h. 13).
A fbid, h. 83.
2 fbid, h. 241.
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Terlepas dari gaya kontroversialnya, namun pendekatan Abu
Zaid telah membuat wacana pembacaan terhadap teks al-Qur’an dan
“Ultm al-Qur’ an dan lain-lainnya telah memperkaya studi al-Qur’an
dewasa ini.

Berbeda dengan pendekatan yang dilakukan oleh Nasr Abu Zaid,
pendekatan yang dilakukan oleh Mustafa Mahmud dalam kitabnya
al- Qur’an, Muhawala Ii Fahm ‘Asritidak mempunyai dasar pijakan
pemikiran yang kokoh dan kuat. Ia memang masih menggunakan
metode bahasa sebagai dasar pijakannya terhadap pemahaman sebuah
teks al-Qur’an, tapi pada akhimya ia hanya menggunakan intuisinya
saja untuk memilih salah satu dari beberapa makna yang ada. Sebagai
contoh bisa dikemukakan di sini, bahwa yang dimaksud dengan Nabi
Adam dan Hawa memakan buah larangan tidak diartikan secara
harfiyah, tapi maksudnya adalah “hubungan seksual” karena setelah
memakan buah tersebut keduanya dalam keadaan telanjang dan
keduanya merasa malu. Pemandangan ini bisa dipahami, jika
keduanya telah melakukan hubungan seksual. Untuk menguatkan
pendapatnya, ia memperhatikan ayat yang melarang Nabi Adam dan
Hawa masih berbentuk Muthanna(Ayat : 35). Namun setelah kejadian
tersebut, Allah menyuruh keduanya turun ke bumi dengan memakai
bentuk Jama’(Ayat: 36). Hal ini menurutnya, bahwa memakan buah
larangan telah menyebabkan berkembang biaknya manusia, Pada saat
ini lah Allah menyuruh mereka untuk turun ke bumi dengan
menggunakan bentuk jama’?

Kitab ini pun, banyak mengandung kritikan dari para ulama®
Namun demikian, beberapa topik yang disajikan dalam kitab ini
cukup menarik untuk dibaca.

Beberapa Ciri Khas Tafsir Modern

Perlu ditambahkan di sini bahwa secara umum tafsir al-Qur’an Mo-
dern mempunyai beberapa ciri khas:

B Mustafa Mahmud, a/-Qur'an, Muhawala Ii Fahm ‘Asr, Kairo: Dar al-
Ma‘arif, Cet [I1/1981, h 66-67.

¥ Lih. Fahr al-Din al-Rumi, Jtijahat al-Tafsir ff al-Qarn al-Rabi* ‘Ashar,
IT1, Saudi Arabia: n.p., cet I, 1986, h. 1120.
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Berorientasi kemasyarakatan dengan selalu melibat perkembang-
an dan dinamika yang terjadi, lalu mencari pemecahan dari al-
Qur’an. Mercka memandang bahwa al-Qur’an adalah untuk
konsumsi manusia, maka merekalah yang menjadi obyek nilai-
nilai al-Qur’an dan merekalah yang harus dibela. Oleh karena
itu mereka menginginkan agar seorang mufssirpada masa kini
hendaknya seperti ahli figh yang tahu situasi dan kondisi ma-
syarakat disekitarnya, agar mereka bisa memberikan
penafsirannya kepada mereka secara kondisional, aktual dan
faktual.

Selalu melihat pada subtansi persoalan, bukan kepada aspek-
aspek lainnya yang memalingkan pembaca al-Qur’an dari tujuan
utama, yang sering kali dijumpai pada tafsir-tafsir klasik. Seperti,
persoalan 7’rab dan nahwu, juga persoalan furu* dalam figh,
apalagi cerita-cerita jsra iliyyat yang tidak bisa dipertanggung-
jawabkan keabsahannya dan lain-lainnya. Tafsir Modern
menjadikan aspek hidayah pada satu ayat menjadi titik central,
yang dari sanalah mereka bergerak untuk mengembangkan
pemahaman dan daya imajinasi mereka terhadap satu teks yang
ada, tapi muaranya tetap kepada aspek hidayah tersebut, bukan
untuk sekedar melampiaskan “kegatalan Ilmiyyah” scorang
mulassir.

Kontcktualisasi pada setiap persoalan, yaitu dengan melihat apa
yang terjadi pada masa Nabi dan para sahabat dengan konteks
yang ada. Oleh karena itu, pemahaman mereka atas sebuah teks
tidaklah terpaku pada aspek redaksinya saja. Dengan demikian
seringkali mereka (Mufassir Modern) menganggap bahwa apa
yang menjadi sesuatu yang mapan pada masa yang latu tidaklah
demikian adanya.

Kritis dan rasional dalam memandang Hadits Nabi dan riwayat-
riwayat yang ada. Oleh karena itu bisa saja para mufassir mo-
dern menolak sebuah riwayat walaupun sahih, jika hal itu
bertentangan hasil investigasi atau penelitian dan paradigma
yang telah ia bangun.

Memandang teks al-Qur’an sebagai sebuah produk dari proses
interaksi antara pesan-pesan langit dengan realitas masyarakat
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yang ada. Indikasinya adalah bahasa yag digunakan adalah
bahasa arab yang dipakai oleh komunitas bangsa arab. Kejadian
yang direkam dalam al-Qur’an juga manusiawi.

Penutup

Mengingat keterbatasan rubrik ini, penulis masih belum bisa
mengetengahkan pemikiran kontemporer lainnya seperti Arkoun,
Sharur dan lainnya. Namun, bisa penulis kemukakan lebih jauh lagi.
Pendekatan kebahasaan disamping pendekatan ilmu sosial memang
masih menjadi andalan bagi pemabaca al-Qur’an masa kini, seperti
yang telah dilakukan oleh penafsir modern di atas. Harus diakui,
bahwa mereka bukan muncul dari kelompok ulama, tapi dari kalangan
akademis yang telah mengenyam dunia Modern. Mereka mencoba
mendekati al-Qur’an dengan kacamata keilmuan, mereka yang
berbeda jalur dengan jalur yang biasa dilalui oleh para mufassir
pendahulu. Perbedaan jalur pijakan inilah yang akhimya menyebab-
kan produk yang berbeda pula.

Melihat dari fenomena ini, penulis mempunyai kesan bahwa
ternyata Kitab Suci ini masih menyisakan banyak persoalan yang
perlu dikaji dan diteliti, baik dari segi bahasanya, maupun produknya.
Inilah sisi dari kehebatan dari Kitab Suci ini yang betapa pun telah
digali dan dikaji sepanjang lima belas abad yang silam, masih tetap
menarik untuk dipelajari.
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HADITH SEBAGAI SUMBER KEILMUAN

Ali Mustafa Ya‘qub

embrionya telah ada pada masa Nabi Muhammad saw.

Karenanya, dalam sudut pandang ini secara praktis ilmu Hadith
sesungguhnyva sudah dikenal semenjak Nabi masih hidup. Tentusaja
cakupan kajiannya masih sangat terbatas, karena semua kesulitan
yang dihadapi para sahabat dengan mudah dapat berpulang langsung
kepada Nabi untuk dilakukan klarifikasinya.

“ampir semua kajian keislaman sentral yang ada saat ini,

Sebagai sebuah disiplin ilmu, ilmu Hadith mempunyai obyek
sentral dalam pengkajiannya. Ilmu yang populer dengan sebutan ilmu
musthalah Hadith ini memfokuskan pusat kajiannya pada penelitian
otentisitas suatu Hadith. Meski masih sangat terbatas dan belum
terdapat acuan metodologinya, peristiwa pengecekan otentisitas
Hadith sesungguhnya telah pernah terjadi pada masa Nabi.

Suatu malam, misalnya, ‘Umar bin al-Khattab memperoleh
informasi bahwa Nabi saw telah menceraikan isteri-isterinya. Tentu
saja “Umar kaget mendengar berita itu. Kekagetan ‘Umar bukan
lantaran salah seorang dari isteri Nabi itu adalah puterinya sendiri,
Hafsah. Kekagetan itu lebih disebabkan karena ‘Umar merasa ada
yang janggal dalam berita itu. Menurutnya, mungkinkah Nabi me-
lakukan itu? Benar saja, berita itu ternyata hanya karena kekeliruan
pemahaman belaka. Karena keesokan harinya ‘Umar mendapatkan
kepastian bahwa berita itu tidak benar adanya, dengan mengklari-
fikasikan hal itu langsung kepada Nabi.
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Kejadian ini memperlihatkan betapa otentisitas suatu berita dari
Nabi dapat dengan mudah dikonfirmasikan langsung kepada Nabi,
sehingga dapat diketahui apakah berita itu valid atau justru
sebaliknya. Tentu saja akan berbeda ceritanya ketika Nabi telah wafat.
Penelitian lebih khusus terhadap pembawa berita atau periwayat
Hadith yang datang dari Nabi harus dilakukan. Rentang yang cukup
jauh dengan sumber beritanya, yaitu Nabi itu sendiri, menyebabkan
segala kemungkinan dapat saja terjadi.

Sepeninggal Nabi, kita menemukan suasana menarik terkait
dengan penyebaran Hadith. Pada masa itu, sebagian Sahabat dan
pembesar Tabi’in harus melakukan perjalanan ke beberapa kota untuk
hanya memperoleh satu Hadith saja. Sementara kritik Hadith sebagai
upaya untuk mencari suatu Hadith yang benar-benar otentik berasal
dari Nabi, pada masa-masa itu sudah mulai banyak dilakukan dan
lebih digalakkan. Kritik Hadith bahkan dirasa lebih diperlukan kala
itu, karena Nabi tidak lagi berada di tengah-tengah mereka.
Karenanya, apapun yang disandarkan pada Nabi harus diteliti, sejauh
mana hal itu benar-benar otentik berasal dari Nabi.

Lebih-lebih, seperti dituturkan Muhammad bin Sirin (w. 110
H), setelah terjadi al-fitnah (perpecahan dalam tubuh umat Islam
menyusul wafatnya ‘Uthman bin ‘Affan, 36 H). Ketika itu, setiap
ada suatu Hadith disampaikan, pasti akan ditanyakan dari siapakah
Hadith itu diperoleh? Apabila Hadith itu diperoleh dari penyebar
bid’ah, maka Hadith itu akan tegas-tegas ditolak. Sebaliknya, jika
Hadith itu diterima dari kalangan Ahl al-Sunnah, Hadith itu akan
diterima untuk dijadikan Aujjah(dasar hukum).

Setelah kurun seratus tahun pertama, periwayat-periwayat
Hadith didominasi oleh rawi sahabat dan tabi’in senior (a/-tabi 7 al-
kabin, yang tentu saja masih dapat diandalkan ketfigahannya.
Mereka juga dikenal ketat dalam menerima dan menyampaikan
periwayatan. Sekiranya ada kesalahan, tentu hanya kesalahan yang
sangat kecil sekali. Kesalahan-kesalahan kecil itu rupanya juga
menarik sejawat mereka sebagai sesama periwat Hadith untuk
memberikan catatan kritis terhadap Hadith dimaksud. Kalangan
sahabat yang dikena! sebagai kritikus terhadap kevalidan suatu
Hadith kala itu, antara lain; Ibnu ‘Abbas, Ubadah bin Samit, Anas
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bin Malik, dan ‘A’ishah. Sedang dari kalangan Tabi‘in, sebut
misalnya; al-Sha‘bi, Ibn al-Musayyab, Ibn Sirin, dan yang lainnya.

Jika pada masa ini, kritik hanya berpusat pada satu dua orang
yang memang bermasalah, karena saat itu masih sedikit sekali bisa
ditemui rawi-rawi da“if (a/-du‘afa’). Berbeda dengan pada awal-awal
abad kedua, masa tabi’in pertengahan (a/-wasit al-tabi 7n), di mana
banyak ditemukan rawi yang meriwayatkan Hadith mursa/, Hadith
mungati‘, dan rawi yang sering melakukan kesalahan.

Pada masa tabi*in yunior (sighar a/-tabi 7ri), permasalahan justru
semakin komplek. Munculnya faksi-faksi politik, aliran-aliran
keagaman, fanatisme, persinggungan dengan budaya-budaya non-
Arab, dan banyaknya orang-orang vang berdusta demi kepentingan
golongannya, menyebabkan semakin membanyaknya Hadith-hadith
yang diidentifikasi sebagai bukan berasal dari Nabi. Hal ini
mendorong para ulama yang ahli dalam jarh dan ra‘dil untuk
memperluas obyek kajian, melakukan ijtihad dalam meneliti para
periwayat Hadith, dan kritik terhadap sanad-sanad yang berkembang
di masyarakat. Tampil di garda depan dalam memimpin gerakan ini,
antara lain; Shu’bah, Malik, Hisham, Ma’mar, al-Dastawa’i, Ibn al-
Mubarak, Ibnu Uyainah, Yahya bin Sa’id al-Qattan. Sedang pada
abad ketiga, gerakan ini didominasi oleh angkatan Ahmad bin Hanbal,
al-Bukhari, Muslim, Abu Zur’ah, Aba Hatim, al-Tirmidhi, dan al-
Nasa’l.

Ilmu HAdiTh dan Al-shaFi‘l

IImu Hadith mengalami perkembangan yang sangat luar biasa pada
awal-awal abad ke-3 Hijri. Sayangnya, perkembangan itu masih
berkutat pada upaya untuk mengetahui Hadith yang bisa diterima
(al-maqbul) dan Hadith yang tertolak (a/-mardud). Karenanya,
pembahasan seputar periwayat (a/-rawi) dan Hadith yang
diriwayatkan (a/-marwi) selalu diacu berdasarkan sudut pandang itu.
Perkembangan ini berupa pembukuan, yang sesungguhnya tidak lepas
dari perkembangan yang terjadi pada pengumpulan tulisan-tulisan
Hadith, yang merupakan proyek Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-* AZiz.

Pada masa ini ditemukan beberapa karya yang memberikan
penilaian terhadap suatu Hadith, komentar seputar cacat dalam
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Hadith (* 7//af), dan kritik terhadap beberapa periwayat Hadith. Dalam
karya-karya itu juga diapresiasi mengenai beberapa komentar ulama
mengenai isnad (sistem transmisi), inovasi-inovasi ulama terkait
dengan permasalahan matan dan sanad, mengumpulkan kembali
diskusi dan perdebatan yang berlangsung di kalangan ulama.

Ketika terjadi perkembangan seputar karakteristik dan moralitas
para periwayat Hadith yang berhubungan langsung dengan
permasalahan jarh dan tz ‘dil, pembahasan menjadi sernakin meluas
yang berujung pada pemilihan antara Hadith yang “sehat” (sahf)
dan yang “sakit” (sagim).

Banyak sekali karya-karya yang ditulis mengenai beberapa
obyek kajian dalam ilmu Hadith. Mengenai kondisi isnad dan
periwayat-periwayat Hadith (r7jal), misalnya, ditulis beberapa karya
mengenai sejarah rawi, peringkat rawi (a/-tabagat), tanggal wafat
rawi (al-wafdyat), mengenal periwayatan tunggal, mengenal
periwayatan rawi senior dari rawi yunior, dan kelompok rawi-rawi
mudallisyang rajin berdusta. Sedang mengenai kondisi suatu Hadith,
telah ditulis beberapa karya mengenai cacat dalam Hadith, ungkapan-
ungkapan dan peringkat rawi yang Hadithnya diterima dan yang
tertolak, dan interpretasi mengenai istilah-istilah teknis jarfdan fa°di/
yang disampaikan para ahli Hadith. Bahkan jumlah obyek kajian yang
merupakan cabang dari disiplin ilmu Hadith ini cukup fantastis.
Menurut Ibn al-Mulaqqin, jumlahnya mencapai lebih dari dua ratus
obyek kajian.

Sayangnya, tidak ada satu kitab pun yang membahas secara
menyeluruh dan komprehensif terhadap obyek-obyek kajian ilmu
Hadith yang ada. Hampir seluruh karya yang ditulis masa itu, hanya
menyoroti satu obyek kajian saja, atau kalau tidak, kitab itu akan
bercampur dengan pembahasan dalam disiplin ilmu yang lain. Di
antara karya-karya yang ada saat itu, adalah karya al-Shafi’i, a/-
Risafa, yang diklaim sebagai karya paling otentik dalam ilmu Hadith.
Klaim ini disampaikan oleh Ahmad Shakir, editor kitab a/-Risala,
yang menyatakan bahwa kitab 2/-Risa/a merupakan kitab pertama
yang ditulis dalam disiplin ilmu Hadith.

Meski klaim ini banyak menuai kritik dari para ahli, karena
ternyata buku ini tidak tertulis sebagai suatu kitab yang memuat
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disiplin ilmu yang terpisah dan mandiri, namun sesungguhnya klaim
itu cukup mendasar, bila dilihat dari keotentikan buku al-Shafi itu
sebagai buku pertama yang mengulas ilmu Hadith sebagai sebuah
disiplin ilmu. Dan kitab al-Shafii tersebut walaupun membahas
sebagian kecil tentang ilmu Hadith dan pembahasannya bercampur
dengan pembahasan ilmu ushul fikih, namun karya ini memang
memberi warna baru dalam kancah ilmu Hadith.

Selain al-Risalah, karya al-Shafi‘i lainnya yang juga
memberikan perhatian terhadap ilmu Hadith adalah kitab a/-Umm.
Tak beda dengan a/-Risala, kitab al-Ummjuga bercampur kajiannya
dengan disiplin lainnya, seperti ilmu fikih dan ushul fikih. Ciri lain
yang juga terdapat dalam kedua karya ini adalah bahwa ilmu Hadith
baru dibahas sebatas kesesuaian dan keterkaitan antara ilmu Hadith
dengan ilmulain yang kebetulan dikaji secara bersamaan dalam kedua
kitab itu. Dalam kitab a/-Risalah, misalnya, kita hanya mendapati
pembahasan kecil tentang pengertian Hadith secara umum dan secuil
pembahasan tentang Hadith ahad. Lain itu, kita akan mendapati
banyak pembahasan seputar permasalahan-permasalahan dalam ilmu
usul fikih.

Dari pemotretan di atas, secara umum yang menjadi ciri khas
kajian ilmu Hadith pada abad-abad awal, khususnya masa al-Shafi’,
(1) ilmu Hadith dijadikan sebagai alat untuk memilah antara Hadith
yang sahih dengan yang sagim (da‘if); (2) ilmu Hadith merupakan
alat bantu dalam memahami Hadith; dan (3) mengkanter serangan
yang dilancarkan kalangan mungkir al-Sunnah.

Pembukuan Ilmu HAdiTh

Pada perkembangan selanjutnya, masing-masing disiplin ilmu telah
terpisah dan mandiri dari disiplin-disiplin ilmu lainnya. Peristiwa
ini terjadi pada abad ke-4 Hijri. Ilmu Hadith telah menjadi suatu
disiplin ilmu yang mapan, Perkembangan ini terjadi akibat semakin
marak lahirnya disiplin-disiplin ilmu baru dan persinggungan budaya
dengan bangsa lain yang kian mendorong upaya pembukuan masing-
masing disiplin ilmu itu sendiri.

Dalam disiplin ilmu Hadith, perkembangan ini ditandai dengan
lahimya karya al-Qadi Abii Muhammad bin al-Hasan al-Ramahurmuzi
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(w.360 H), A/-Muhaddith al-Fasil baina al-Rawi wa al-Wa’l, yang
memuat beberapa cabang penting dari ilmu Hadith. Namun upayanya
itu belum maksimal, karena masih banyak cabang penting lainnya
dalam ilmu Hadith yang belum diapresiasi dalam karya itu. Meski
demikian, al-Ramahurmuzi diakui sebagai orang pertama yang
menyusun kitab ilmu Hadith dengan ketercakupan pembahasan yang
cukup memadai. Dan karyanya itu memang sebuah terobosan baru
dalam dunia ilmu Hadith dan paling menonjol di antara karya-karya
yang ada pada masanya.

Datang setelah al-Ramahurmuzi adalah al-Hakim Abu ‘Abd
Allah al-Naisabiri (w. 405 H). Ia melanjutkan babad alasyang dirintis
oleh al-Ramahurmuzi dengan menuliskan karyanya yang diberinya
judul Ma‘rifat ‘Ulum al-Hadith, yang berupaya melengkapi kajian
yang terlupakan al-Ramahurmuzi. Namun, seperti dituturkan al-
Suyuti dalam 7adrib al-Rawi, kitab al-Hakim itu tidak teratur dan
belum sistematis. Ibn Hajar juga menyampaikan penilaian yang
serupa terhadap karya ini. Bahkan oleh Ibn Hajar karya ini masih
dianggap belum lengkap. Padahal kitab ini telah memuat 50 cabang
dalam ilmu Hadith. Belakangan kitab ini dirangkum oleh Tahir al-
Jaza’irl (w. 1338 H) dengan judul Taujif al-Nadar.

Kitab al-Hakim ini juga menarik perhatian Ahmad bin ‘Abd
Allah al-Ishfahani (w. 430 H), yang kemudian menulis kitab yang
diberinya judul Al-Mustakhraj ‘ala Ma ‘rifat ‘Ulizn al-Hadith. Kitab
ini juga masih menyisakan banyak pembahasan bagi orang setelahnya
untuk membuat karya yang lebih lengkap dan sempurna.

Beberapa tahun setelah itu, Abu Bakar Ahmad bin “Alj al-Khatib
al-Baghdadi (w. 463 H) menulis beberapa kitab yang mempunyai
andil besar dalam laju perkembangan ilmu Hadith, sehingga, menurut
Ibn Nugtat, mereka yang hidup setelah al-Khatib mutlak memerlukan
karya-karya al-Khatib sebagai rujukan. Hal itu karena ketercakupan
pembahasan yang dilakukan al-Bukhari sangat luas dan mendalam.
Dari karya-karya al-Khatib itu ada beberapa yang memang ditulis
secara tersendiri dalam satu kitab khusus yang mencapai sekitar 50-
an kitab. Sebagian yang lain ditulis dalam pembahasan yang utuh,
sebut saja misalnya A/-Kifaya fi ‘Ilm al-Riwaya dan Al-Jami’baina
Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami*
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Kemudian al-Qadi Iyad al-Yahsubi (w. 544 H) juga melakukan
hal yang sama. Ia menulis kitab dengan nama A/l-fm/a’ fi Dabt al-
Riwaya wa Taqyid al-Sama’. Menyusul berikutnya Abu Hafs ‘Umar
bin ‘Abd al-Majid al-Miyanji (w. 580 H). Ia menulis satu juz yang
membahas cukup baik pembahasan-pembahasan ilmu Hadith dalam
kitab yang diberinya judul Ma La Yasa’al-Muhaddith Jahluhu,

Gaung Muqgaddimah Ibn Al-sAlaff

Pola kajian Hadith yang ada mulai al-Ramahurmuzi sampai al-
Miyanzi tampaknya tak jauh berbeda dengan perkembangan yang
terjadi pada masa-masa awal. Dalam bahasa yang sederhana dapat
digambarkan bahwa grafiknya masih datar, tidak ada peningkatan
juga tidak terjadi penurunan. Sorotan kajiannya masih berkutat pada
bagaimana memahami suatu Hadith, memilah mana Hadith yang
sahifi dan mana yang sagim (da“if).

Perkembangan kajian ilmu Hadith mencapai puncaknya ketika
Abu Amr ‘Uthman bin *Abd al-Rahman al-Shahrazuri. Nama yang
terakhir disebut ini lebih populer dengan nama Ibn Salah (w. 643 H)
yang menulis karya ilmiah sangat monumental dan fenomenal,
berjudul * U7um al-Hadjith, yang kemudian kondang dengan sebutan
Mugaddimah Ibn al-Safah. Kitab ini merupakan upaya yang sangat
maksimal dalam melengkapi kelemahan di sana-sini karya-karya
sebelumnya, seperti karya-karya al-Khatib dan ulama lainnya. Dalam
kitabnya itu, ia menyebutkan secara lengkap 65 cabang ilmu Hadith
dan menuangkan segala sesuatunya dengan detail. Mungkin ini pula
yang menyebabkan kitab ini tidak cukup sistematis sesuai dengan
judul bab-nya.

Secara metodologis juga materi pembahasan, karya-karya yang
muncul belakangan tidak bisa melepaskan diri untuk selalu mengacu
pada kitab ini. Popularitas kitab ini disebabkan karena ketercakupan
bahasannya yang mampu mengapresiasi semua pembahasan ilmu
Hadith. Bahkan keunggulan kitab ini telah menarik para ulama, khu-
susnya yang datang sesudahnya, untuk memberikan komentar kitab
tersebut. Tidak kurang dari 33 kitab telah membahas kitab Ibn al-
Salah itu, baik berupa ikftisar(ringkasan), sharfi(ulasan), nazm(puisi,
syair), dan mu’radhah (perbandingan). Dalam kitab ini pula Ibn al-
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Salah menegaskan bahwa kitab paling otentik sesudah al-Qur’an di
atas bumi ini adalah kitab al-Bukhari dan Muslim.

Dalam bentuk ulasan (sharh), muncul beberapa Kitab yang
sangat detail memberikan ulasannya. Misalnya al-Taqyid wa al-Idah
limd Atlaga wa Aghlaga min Kitdb Ibn al-Salah karya al-Iraqi (w.
608 H), al-Ifsah an Nuqat Ibn al-$alahkarya al-Asqalani {w. 852 H),
dan karya al-Badar al-Zarkashi (w. 794 H) yang belum diketahui
judulnya. Sedang dalam bentuk ringkasan (ikhtisar), antara lain
memunculkan kitab Mahasin al-Istilah wa Tadmin Kitab Ibn al-Salah
karya al-Bulgini. Kitab ini meski berupa ringkasan, namun banyak
memberikan ulasan penting, catatan, dan beberapa penjelasan
tambahan.

Masih dalam bentuk ringkasan, muncul kitab al-Irshad yang
kemudian diringkas lagi oleh penulisnya sendiri, Imam al-Nawawi
(w. 676 H), dengan judul a/- Tagrib wa al- Taisir [i Ma ‘rifat Sunan al-
Basir wa al-Nadir. Kitab yang merupakan ringkasan dari kitab
sebelumnya itu, kemudian diberikan sharf oleh al-Suyufi (w. 911 H)
dalam kitabnya yang diberi judul 7adrib a/-Rawi ff Sharh Taqgrib al-
Nawawi, al-Suyiti juga menulis kitab a/-Tadnib f7 al-Zaid ‘ala al-
Taqribyang menambal di sana-sini kekurangan kitab al-Nawawi.

Ringkasan terhadap karya Ibn al-Salah terus saja dilakukan para
ahli Hadith. Ibn Jama*ah al-Kannai (w. 733 H), misalnya, menulis
kitab al-Minhal al-Raw? fi al-Hadith al-Nabawi, yang kemudian
diberikan sharfroleh Izz al-Din Muhammad bin Abi Bakar bin Jama‘ah
dengan judul A/-Manhaj al-Sawi fi Shar al-Minhal al-Rawi. Abu al-
Fida’ Imad al-Din Isma‘il bin Kathir (w. 774 H) juga tidak
ketinggalan. Ia menulis khtisarterhadap karya Ibn al-Shalah itu ke
dalam satu kitab yang diberinya judul a/-Ba /s al-Hasis. Upaya serupa
juga dilakukan oleh Ala’ al-Din al-Mardini, Baha’ al-Din al-Andalusi,
dan beberapa ualama lainnya.

Selain dalam bentuk sharh dan ikhtisar, karya Ibn al-Salah ini
juga mendorong para ulama untuk menuliskan bait-bait sha’ir yang
berisi kaidah-kaidah pokok ilmu Hadith sesuai yang tercantum dalam
kitab Muqgaddimah Ibn al-Salah Upaya ini dikenal dengan nama nazm
yang untuk pertama kalinya dilakukan oleh al-Zain al-Iraqi “Abd al-
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Rahim bin al-Husain (806 H). Bahkan ia menulis hingga seribu-an
(alfiyah) bait-bait itu dalam Nazm al-Durar fi ‘llm al-Athar yang
lebih mashur dengan julukan A/fiyah al-Iragi.

Entah mengapa al-Iragi kemudian juga memberikan sharfter-
hadap bait-baitnya sendiri. Ada dua sharfyang ditulis oleh al-Iraqi.
Sharh yang ringkas dan yang panjang lebar. Sharh yang ringkas
diberinya judul Fath al-Mughis bi Sharh Alfiyah al-Hadith, sedang
yang panjang belum diketahui judulnya. Di samping itu, bait-bait
yang diciptakan al-Iraqi itu juga memacu para ulama untuk
memberikan sharfiterhadap sha‘ir gubahan al-Iraqi itu. Ada banyak
ahli Hadith yang menulis sebuah karya khusus mengomentari bait-
bait itu, seakan tak henti-hentinya menguras energi ide para ulama.
Di antara sekian banyak karya itu, karya al-Sakhawi yang diberi judul
sama dengan sharf yang ditulis al-Iraqi, Fath al-Mughith fi Sharh
Alfiyah al-Hadith, merupakan karya yang paling cukup dikenal.

Mungkin melihat popularitas Alfiyah al-fraqi yang sedimikian
hebat, al-Suyuti — ulama yang dikenal rival ilmiah al-Sakhawi —lalu
menulis kitab alfiyah tentang ilmu Hadith yang berisi beberapa
tambahan penjelasan penting terhadap materi dalam A/fiyah al-Iraqi.
al-Suyuti juga memberikan syar# sendiri terhadap bait-bait yang
dibuatnya itu. Namun, sharh yang diberinya judul a/-Bahr al-Ladhi
Zakhar 1 Shark Alfiyah al-Athar, tak selesai ia rampungan secara
keseluruhan. Belakangan hari, karya itu dilengkapi oleh ulama Indo-
nesia asli, Shekh Mahfuz al-Tirmasi. Ulama kelahiran Tremas,
Pacitan, menulis sebuah sharfhyang berjudul Manhaj Dhawi al-Nadar
17 Sharh Mandimat ‘Iim al-Athar, yang banyak disebut-sebut di
kalangan pesantren di Indonesia.

Pendeknya, karya-karya yang mengapresiasi Mugaddimah Ibn
al-Salahitutak pernah berhenti mengalir dari pena-pena ulama-ulama
ahli Hadith. Memang Mugaddimah Ibn al-Safahmempunyai pesona
yang luar biasa, sehingga tidak mungkin semua karya itu dapat
dituliskan di sini satu persatu. Pendeknya, energi karya-karya yang
ditulis dalam ilmu Hadith selalu merupakan apresiasi atas karya Ibn
al-Saldh itu. Memang gaung Muqgaddimah Ibn al-Salah begitu lvar
biasa dahsatnya.
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Orientalis dan Ilmu HAdiTh

Sejak masa yang sangat dini, seperti telah diungkap di muka, para
ulama telah melakukan apa yang disebut “Kritik Hadith”, yaitu
menyeleksi otentisitas berita yang bersumber dari Nabi Muhammad
saw.

Maka kriteria-kriteria otentisitas Hadith kemudian dirumuskan
oleh para ulama, bahwa Hadith dinyatakan sebagai sahil (otentik)
apabila ia memenuhi empat syarat. Yaitu, ia diriwayatkan dengan
sanad (jalur transmisi) yang bersambung sampai pada Nabi. Sanad
ini terdiri dari orang-orang yang bertakwa dan kuat ingatannya,
sementara materi Hadith itu tidak berlawanan dengan al-Qur’an dan
Hadith lain yang diriwayatkan dengan sanad yag lebih unggul
kualitasnya, dan tidak mengandung unsur-unsur kecacatan.

Persyaratan otentisitas Hadith seperti itu telah diterapkan oleh
para ulama, khususnya ahli-ahli Hadith, dalam menyeleksi dan
mengkritik Hadith, sejak abad pertama Hijri sampai kira-kira abad
ke-13 Hijri tanpa ada seorang pun yang mempersoalkan. Dan baru
pada tahun 1890 M, dunia penelitian Hadith dikejutkan dengan
munculnya metoda ‘baru’ dalam kritik Hadith, yaitu setelah terbitnya
buku Muhammadenishe Studien{Studi Islam) yang ditulis oleh Ignas
Goldziher, seorang orientalis Yahudi kelahiran Hungaria yang hidup
antara tahun 1850-1921 M, di mana ia menolak kriteria dan
persyaratan otentisitas Hadith seperti tersebut di atas. Dan sejak
saat itu sampai kini, buku Goldziher ini menjadi “kitab suci” di
kalangan orientalis

Menurut perkiraan Prof. Dr. M.M. A‘zami, Ignaz Goldziher
adalah sarjana barat yang pertama kali melakukan Kajian tentang
Hadith. Kemudian, kurang lebih enam puluh tahun sesudah terbitnya
buku Goldziher tersebut, Joseph Schacht — yang juga orientalis
Yahudi — menerbitkan hasil penelitiannya tentang Hadith, dalam
sebuah buku berjudul The Origins of Muhammadan Jurisprudence.
Konon lebih dari sepuluh tahun ia melakukan penelitian Hadith. Dan
sejak saat itu 1950 H, buku J. Schacht juga menjadi “kitab suci”
kedua di kalangan orientalis.
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Di banding 1. Golziher, J. Schacht memiliki “keunggulan”,
karena Schacht sampai pada kesimpulan yang meyakinkan bahwa
tidak ada satu pun Hadith yang otentik berasal dari Nabi saw,
khusunya Hadith-Hadith yang berkaitan dengan hukum Islam.
Sementara Goldziher hanya pada kesimpulan yang meragukan adanya
otentisitas Hadith. Karenanya, di kalangan orientalis, buku Schacht
ini memperoleh reputasi yang luar biasa. Tak kurang dari Prof. Gibb
mengatakan bahwa buku Schacht ini kelak akan menjadi rujukan
pokok bagi semua kajian tentang Peradaban dan Hukum Islam, pal-
ing tidak di dunia Barat. Bahkan Prof. Anderson dari Universitas
London melarang mahasiswanya mengkritik buku Schacht itu.

Meski demikian tidak semua kajian yang dilakukan oleh
kalangan orientalis bisa dikatakan otentik, memenuhi standar ilmiah
dan nilai akademis. Setelah terbitnya dua buku itu, kalangan orientalis
juga mengalami kevakuman selama tiga perempat abad. Mereka
dalam kurun waktu itu tidak pernah menerbitkan buku, kecuali hanya
menerbitkan beberapa makalah. Kajian tentang Hadith, misalnya,
hanya bisa dilihat dalam sebuah buku yang ditulis A. Guillaume
berjudul The Traditions of Islam (Hadith-Hadith Islam). Itu pun oleh
A‘zami dianggap sebagai sebuah karya yang menjiplak teori
Goldziher. Karena ia sama sekali tidak menyuguhkan sesuatu yang
baru dalam penelitian Hadith. Karenanya, menurut A‘zami, buku
Guillame ini tidak memiliki nilai ilmiah. Hal serupa juga dapat
didapati pada karya Prof. Robson, yang telah menerjemahkan kitab
Mishkah al-Masabih dan al-Madkhal karya al-Hakim, di mana ia
semula diharapkan dapat merivisi pendapat Goldziher dan Schacht.
Namun, ternyata ia juga terkecoh oleh teori-teori Schacht.

Bagaimanapun juga, ternyata pemikiran-pemikiran kalangan
orientalis, terutama Ignaz Goldziher, berpengaruh sangat luas. Bukan
hanya di kalangan orientalis saja, melainkan juga di kalangan pemikir
Muslim. Sebut saja misalnya, Ahmad Amin, seorang pemikir
kenamaan dari Mesir. Ia, dalam bukunya Fajr al-Islam, banyak
terkecoh oleh teori-teori Goldziher dalam mengkritik Hadith. Begitu
pula seorang yang bernama Mahmud Abu Rayyah, juga berasal dari
Mesir, dalam bukunya Adwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah. la
juga banyak mengikuti metoda-metoda Goldziher. Bahkan Abu
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Rayyah lebih sadis dalam membantai ahli-ahli Hadith dibanding
Ahmad Amin.

Dan yang tidak kalah menariknya adalah seorang ulama
kontemporer, Sheikh Muhammad al-Ghazali. Baik dalam bukunya
al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith,
maupun dalam diskusi-diskusi yang diadakan di Cairo dan lain-lain,
beliau banyak melakukan kritik Hadith dengan prinsip-prinsip yang
juga dipakai oleh kalangan orientalis, meskipun tidak dapat dikatakan
beliau terkecoh seratus persen dengan teori-teori orientalis.

Padahal, sekiranya bila dikaji lebih mendalam mengenai apa
yang telah dilakukan oleh kalangan orientalis, akan didapat bahwa
sebagian mereka ternyata mengabaikan prinsip-prinsip ilmiah dan
kenyataan sejarah. Goldziher sendiri misalnya, menuduh al-Zuhri
memalsu Hadith untuk kepentingan ‘Abd al-Malik bin Marwan yang
beroposisi dengan Ibn al-Zubair. Kenyataannya, al-Zuhri tidak perrah
bertemu dengan ‘Abd al-Malik kecuali tujuh tahun setelah wafatnya
Ibn al-Zubair.

Goldziher juga mengubah kutipan teks pemyataan al-Zuhri yang
terdapat dalam kitab Ibn al-Sa’ad dan Ibn al-Asakir. Kata “ahadith”
dalam pernyataan al-Zuhri yang mengatakan, “Inna havlai al-’Umara
akrahima “ala kitabah ahadith”, teks aslinya adalah berbentuk definitif
(ma ‘rifah), yaitu “ al-ahadithi”. Ini tampaknya bukan ketidaksengajaan
Goldziher. Karena ia dengan pasti mengerti bahwa jika tidak memakai
“al’ maka konsekuensi maknanya akan berbeda dengan jika memakai
“af’. Pengertian ucapan al-Zuhri yang asli adalah, para pejabat itu
telah memaksanya untuk menuliskan Hadith-Hadith Nabawi yang
pada saat itu sudah ada tetapi belum terhimpun dalam suatu buku.
Sementara pengertian ucapannya dalam kutipan Goldziher adalah,
para pejabat itu telah memaksanya untuk menulis Hadith yang belum
pernah ada saat itu.

Plintiran-plintiran seperti ini mengakibatkan Goldziher dapat
dengan mudah melakukan apa saja yang ia mau untuk mendukung
teori dan tujuan yang hendak dicapainya. Sehingga dalam teorinya
dapat ditemukan ucapan Goldziher yang mengatakan, “Bagian
terbesar dari Hadith tidak lain adalah hasil perkembangan Islam pada
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abad pertama dan kedua, baik dalam bidang keagamaan, politik,
maupun sosial. Tidaklah benar pendapat yang mengatakan bahwa
Hadith merupakan dokumen Islam yang sudah ada sejak masa dini,
melainkan adalah pengaruh perkembangan Islam pada masa
kematangan”. Ini pula yang mengakibatkan Schacht mengatakan,
“Bagian terbesar dari sanad pada mulanya muncul dalam bentuk yang
sangat sederhana, kemudian mencapai tingkat kesempurnaannya pada
paruh kedua dari abad ketiga hijriyah”.

Era Baru Kajian Hadith di Timur Tengah

Sampai akhir abad ke-14 hijri, bisa dikatakan hampir semua karya
yang ditulis dalam ilmu Hadith dipengaruhi oleh tiga ulama ini. al-
Shafi’, al-Khatib, dan Ibn ai-Salah. Begitu juga corak kajian yang
mewarnai masing-masing karya itusangat kental sekali nuansa ketiga
tokoh itu. Karena memang ketiga tokoh itu yang paling besar jasanya
dalam meletakkan pondasi-pondasi cabang-cabag pembahasan ilmu
Hadith. Tidak heran jika dikatakan bahwa semua ahli Hadith, khu-
susnya yang datang sctelah tiga ulama itu, berhutang cukup besar
kepada ketiganya.

Namun demikian, pola kajian ilmu Hadith dengan bahasa yang
sedikit ekstrem bisa dikatakan “monoton” dengan grafik datar apa
adanya, meskipun ada beberapa kemajuan penting setelah munculnya
Ibn al-Salah. Perkembangan yang sama sekali baru terjadi dimulai
pada awal-awal abad ke-15 hijri, setelah maraknya kajian kalangan
orientalis yang menyerang secara sporadis tata bangun ilmu Hadith
yang telah dibangun oleh pendahulu ulama-ulama ahli Hadith. Mereka
yang mengkaji Hadith bukan untuk mencari kebenaran-kebenaran
ajaran yang terkandung di dalamnya, melainkan dalam rangka
mencari bukti-bukti bahwa apa yang disebut Hadith oleh kaum
muslimin tidak ada kaitannya dengan Nabi Muhammad saw. Dan
ketika bukti-bukti itu tidak ditemukan, karena memang tidak ada,
mereka kemudian membuat argumen-argumen palsu untuk
mendukung tujuannya.

Namun kiranya Allah tidak membiarkan hal itu terjadi.
Disiapkan-Nya para ulama untuk merontokkan argumen-argumen
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